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MOTTO 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai (urusan di dunia), bersungguh-sungguhlah (dalam beribadah), dan 
hanya kepada TuhanMu lah kamu berharap” 
(QS. Al-Insyiroh: 6-8.) 
 
“Sesuatu yang terjadi pasti ada hikmah yang dapat dipetik” 
 
“Setiap keputusan selalu ada resiko yang menyertainya, maka kerjakanlah dengan 
ikhlas” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
Sebagai bentuk bukti, perjuangan dan pengabdian, karya ini saya persembahkan 
kepada: 
1. Nenek dan Kakekku (alm) tercinta atas segala ketulusan, kasih sayang, 
doa, dan pengobanannya. 
2. Bapak dan Ibuku beserta keluarga yang selalu mendukung dan 
mendoakanku. 
3. Restu Ardian Hermanto beserta keluarga yang selalu mendukung, 
memberi semangat dan mendoakanku. 
4. Almamaterku Universitas Negeri Yogyakarta. 
5. Agama, Bangsa, dan Negara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
P KEMAMPUAN PERENCANAAN KARIR MELALUI  
MIND MAP PADA SISWA KELAS XII TEKNIK KOMPUTER DAN 
JARINGAN (TKJ) SMK MUHAMMADIYAH 2 MUNTILAN  
TAHUN 2013/2014  
 
Oleh 
Rini Setiawati 
NIM 10104241009 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perencanaan karir siswa kelas 
XII TKJ SMK Muhammadiyah 2 Muntilan melalui metode mind map. Metode 
mind map dapat meningkatkan perencanaan karir siswa yang meliputi aspek 
pengetahuan akan diri, memilih berbagai alternatif pekerjaan, membuat 
perencanaan karir yang tepat sesuai kemampuan yang dimiliki. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek berjumlah 
21 siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 
perencanaan karir, observasi dan wawancara, sedangkan instrumen yang 
digunakan adalah skala perencanaan karir, pedoman observasi dan pedoman 
wawancara.Validitas instrumen menggunakan validitas konstrak dengan 
diujicobakan pada 30 subjek selain subjek penelitian dengan r tabel= 0,25. 
Reliabilitas skala perencanaan karir sebesar 0,818 artinya memiliki reliabilitas 
yang tinggi. Penelitian ini terdiri atas dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tiga 
tindakan. Topik mind map yang digunakan adalah this is me, my opportunities, 
dan this is my choice. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan karir dapat 
ditingkatkan melalui metode mind map dengan topik this is me, my opportunities, 
dan this is my choice. Tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan perencanaan 
karir siswa sebesar 24%. Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara hasil 
pre-test dengan hasil post-test yang mengalami peningkatan sesuai dengan target. 
Rata-rata hasil pre-test adalah 93 dengan kriteria sedang, setelah dilakukan 
tindakan siklus I rata-rata hasil post-test adalah 113 dengan kriteria sedang , dan 
setelah dilakukan tindakan siklus II prosentase rata-rata hasil post-test adalah 129 
dengan kriteria tinggi.  
 
Kata kunci: mind map, kemampuan perencanaan karir 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah  satu  tugas remaja dalam tahap perkembangan adalah 
mempersiapkan masa depan terutama karir (Havighurst, dalam Hurlock 
2002: 10). Menurut teori   perkembangan   karir   yang   dikemukakan   
oleh   Super   (Winkel dan Sri Hastuti 2004: 632),  siswa  kelas  XII  
berada  pada  tahap  eksplorasi  periode kristalisasi. Pada masa ini, remaja 
mulai mengidentifikasi kesempatan dan tingkat pekerjaan yang  sesuai,  
serta mengimplementasikan pilihan karir tersebut dengan memilih 
pendidikan dan pelatihan yang sesuai, yang nantinya bermuara pada 
pekerjaan atau pendidikan sesuai dengan pilihannya.  
Sekolah merupakan salah satu lembaga untuk membantu siswa 
dalam mempersiapkan karir ke depannya. Baik karir untuk melanjutkan 
studi maupun untuk terjun dalam dunia kerja. Salah satu institusi 
sekolah yang mempersiapkan siswa untuk mampu terjun langsung ke 
dunia kerja setelah lulus adalah SMK. 
Akhir-akhir ini, pemerintah semakin gencar melakukan usaha 
perbaikan terhadap citra Sekolah Kejuruan yang pada hakikatnya 
menyampaikan pesan bahwa lulusan SMK dapat membuat kehidupannya 
lebih tinggi. Hal ini dibuktikan dengan diadakannya ajang Pameran 
Kreasi SMK tahun 2009 di Arena Pekan Raya Jakarta pada tanggal 21-
24 Mei. Pameran ini juga dihadiri langsung oleh Menteri Pendidikan 
2 
 
Nasional Bambang Sudibyo, yang menyampaikan bahwa pendidikan 
kejuruan dalam beberapa tahun terakhir akan bermetamorfosis menjadi 
sebuah pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan pasar. 
Departemen Pendidikan Nasional pada tahun 2004 juga membuat 
terobosan untuk mengubah paradigma masyarakat terhadap mutu 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) melalui kebijakan memperbanyak 
SMK dan mengurangi pembangunan SMA. Mendiknas Bambang 
Sudibyo menetapkan ratio SMA:SMK pada tahun 2015 nanti akan 
menjadi 30:70 (Randi, 2010: 13). 
Menurut Undang-Undang No. 20 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang keahlian 
tertentu. Hal ini menekankan bahwa pendidikan kejuruan ialah 
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan 
pekerjaan. 
 SMK memiliki tujuan umum untuk mempersiapkan siswa 
bekerja, hal itu berarti lulusan SMK sudah seharusnya siap kerja. Akan 
tetapi, data Badan Pusat Statistik (BPS) pada  Februari 2009 menunjukkan 
bahwa pengangguran terbuka paling banyak di Indonesia berasal dari 
lulusan SMK. Pada Februari 2008, pengangguran terbuka yang terbesar 
berasal dari lulusan diploma III sebesar 16,35%,  diikuti lulusan SMK 
sebesar 14,80%.  Akan tetapi pada Februari 2009 didapatkan hasil yang 
berkebalikan. Pengangguran terbuka paling banyak, yaitu sebesar 
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15,69% berasal dari lulusan  SMK, diikuti lulusan diploma III sebesar 
15,38%. Pada bulan Agustus 2009, pengangguran terbuka paling banyak 
masih berasal dari lulusan SMK, yaitu  sebesar 14,59% diikuti lulusan 
SMA sebesar 14,50%. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pengangguran adalah belum 
adanya perencanaan karir. Hal ini dikuatkan dengan hasil penelitian Dila 
Vindayani (2008: 37), yang mengemukakan bahwa 48, 1% pengangguran 
di Indonesia disebabkan lamanya waktu tunggu karena tidak pernah 
membuat perencanaan karir. Hasil penelitian tersebut menjadi bukti 
pentingnya perencanaan karir. 
Perencanaan karir bagi siswa SMK sangatlah penting, karena 
salah satu permasalahan yang dialami siswa SMK setelah  
menyelesaikan  studi  adalah  menyangkut  pemilihan  karir  dan 
pekerjaan. Hal ini dikuatkan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Rohn (Iqbal Islami, 2013: 6) tentang pentingnya perencanaan dalam 
kehidupan yaitu “If you don’t design your own life plan, chances are 
you’ll fall into someone els’s plan. And guess what they have planned 
for you? Not much”. Hal tersebut menekankan bahwa merencanakan 
sesuatu itu diperlukan, karena tanpa perencanaan kesempatan yang 
kita inginkan akan jatuh pada rencana orang lain.  
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mampu 
merencanakan karir ke depan akan lebih puas dalam menjalani pekerjaan. 
Siti Mahmoda (2010: 42) mengemukakan bahwa  perencanaan karir sangat 
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penting, karena berhubungan dengan keberhasilan dan kegagalan individu 
dalam pekerjaannya kelak. Individu yang merencanakan karir akan 
memiliki kepuasan terhadap karir dalam hidupnya, karena tidak mungkin 
sesuatu itu dapat berkembang dengan tinggi tanpa rencana yang matang. 
Bimo Walgito (1989: 152) juga mengungkapkan bahwa, bila 
seseorang bekerja tidak sesuai dengan apa yang ada dalam dirinya, 
maka akan dapat dipastikan ia akan bekerja kurang bergairah, 
kurang senang, dan kurang tekun. Dengan demikian, dapat 
dikemukakan bahwa prinsip dasar agar seseorang dapat bekerja 
dengan tinggi, dengan senang, dengan tekun, diperlukan adanya 
kesesuaian tuntutan dari pekerjaan atau jabatan itu dengan apa 
yang ada dalam diri individu yang bersangkutan. 
 
Pendapat Bimo Walgito di atas menekankan bahwa seseorang yang 
bekerja harus sesuai dengan keadaan diri. Adanya kesesuaian antara 
tuntutan pekerjaan dan apa yang ada dalam diri membuat seseorang 
dapat bekerja dengan senang dan tekun. Begitu juga sebaliknya, apabila 
seseorang bekerja tidak atau kurang sesuai dengan keadaan diri maka 
seseorang akan kurang bergairah dalam bekerja. 
Lulusan SMK membutuhkan perencanaan karir untuk mendapatkan 
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan. Kayalar dan Ozmutaf (2009: 
251) mengungkapan bahwa 83, 3% pegawai di Suleymen Demirel 
University merasa senang menjalani pekerjaan karena sebelumnya sudah 
membuat perancanaan. Hal ini memperkuat betapa pentingnya sebuah 
perencanaan dalam hal ini perencanaan karir. 
Di sekolah, guru BK (Bimbingan dan Konseling) memiliki ranah 
dalam memberikan layanan pribadi, sosial, belajar, dan karir.  Salah satu 
layanan yang perlu diberikan kepada siswa SMK adalah bimbingan karir. 
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Salah satu layanan bimbingan karir yang dirasa penting bagi siswa SMK 
adalah perencanaan karir. Tohirin (2007: 133) mengungkapkan bahwa 
salah satu aspek masalah karir yang membutuhkan pelayanan bimbingan 
karir di sekolah adalah menyangkut perencanaan dan pemilihan karir 
atau pekerjaan. Tohirin (2007: 135) juga mengungkapkan bahwa pada 
sekolah kejuruan sudah seharusnya diberikan layanan untuk memilih dan 
merencanakan karir. Perencanaan karir siswa  dapat  dicapai  jika  ada  
peran  serta  pihak  sekolah  terutama  guru BK   dalam   membuat   
pedoman   layanan  bimbingan karir.  
Berdasarkan hasil observasi selama KKN-PPL yang dilakukan oleh 
peneliti di SMK Muhammadiyah 2 Muntilan, peneliti menemukan bahwa  
semua siswa kelas XII TKJ masih bingung dalam merencanakan karir 
setelah lulus. Hal itu terlihat ketika siswa diberi tugas untuk 
menggambarkan perencanaan karir, pada 15 menit pertama kertas siswa 
masih kosong. 
Pernyataan ini didukung dengan hasil gambaran perencanaan karir 
siswa yang  tidak selesai. Selain itu, beberapa siswa menggambarkan 
cita-cita yang belum spesifik, misalnya siswa bercita-cita untuk menjadi 
orang yang berguna bagi nusa dan bangsa, serta bisa membahagiakan 
orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa cita-cita mereka masih terlalu 
umum, sehingga tampak bahwa mereka belum memiliki perencanaan 
karir yang jelas. Semua siswa kelas XII TKJ membutuhkan perencanaan 
karir, tetapi mereka belum mengetahui cara membuat perencanaan karir. 
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Menurut hasil wawancara, di sekolah siswa belum pernah 
mendapatkan bimbingan untuk membuat perencanaan karir. Di SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan, bimbingan karir yang diberikan lebih 
kepada pemberian informasi mengenai dunia pekerjaan, dan itu pun 
biasanya menjelang UN. Siswa mengakui pernah membuat perencanaan 
karir sendiri. Siswa merencanakan karir dengan membayangkan dalam 
angan-angan dan pikiran. Biasanya, siswa membuat rencana karir 
berdasarkan keinginan dan belum mempertimbangkan kemampuan diri. 
Siswa mengakui masih mengalami kebingungan dalam merencanakan 
karir.  
Menurut hasil wawancara, guru BK membenarkan adanya  
beberapa perilaku-perilaku siswa kelas XII TKJ yang menunjukkan 
kebingungan dan ketidaktahuan dalam membuat perencanaan karir. 
Perilaku tersebut tampak ketika guru BK memberi bimbingan dengan 
materi pengenalan diri. Siswa belum bisa mendiskripsikan keadaan diri, 
misalnya: belum mengetahui kelebihan, kerendahan, bakat, hobi dan 
minat. 
Guru BK sendiri pun mengakui bahwa masih mengalami 
kesulitan dalam menyampaikan bimbingan karir terutama perencanaan 
karir. Hal ini dikarenakan guru BK belum pernah menemukan dan 
mengetahui metode untuk memberikan layanan perencanaan karir. 
Bimbingan karir yang diberikan kepada siswa kelas XII lebih ditekankan 
pada pemberian informasi mengenai lowongan pekerjaan. Guru BK juga 
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mengungkapkan bahwa banyak siswa yang bekerja tanpa ada  
perencanaan karir. 
Berdasarkan kenyataan di lapangan, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai perencanaan karir khususnya melalui 
metode  mind map. Metode ini dipilih, karena sebelumnya telah 
dilakukan penelitian oleh  Nur „Aisyah Astriyani (2010: 106) yang 
hasilnya 87, 5% mind map dapat membantu siswa dalam merencanakan 
karir dalam hal ini studi lanjut, pada siswa SMP Gamping kelas VIII D. 
Metode mind map dapat membantu siswa meningkatkan 
perecanaan karir, karena salah satu fungsi metode mind map adalah 
memudahkan suatu perencanaan (Buzan, 2008: 9). Mind map akan 
membantu untuk mengetahui posisi seseorang saat ini dan hal yang akan 
dicapai, dibandingkan hanya dengan merencanakan dalam pikiran. Hal 
tersebut dikarenakan perencanaan karir yang belum jelas dan hanya ada 
dalam pikiran bisa dipetakan dalam satu lembar kertas yang penuh warna 
sehingga mudah diingat, dipahami, dan menarik. 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 
merencanakan karir setelah lulus, sehingga siswa tidak mengalami 
kebingungan saat hendak memasuki dunia pekerjaan. Melalui 
perencanaan karir, siswa dimudahkan dalam memilih pekerjaan dan 
menentukan langkah-langkah untuk mencapai suatu pekerjaan. Penelitian 
ini juga memberikan inspirasi baru kepada guru BK dalam memberikan 
layanan  bimbingan karir terutama perencanaan karir. Berdasarkan 
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permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Perencanaan Karir melalui Mind map pada 
siswa kelas XII TKJ SMK Muhammadiyah 2 Muntilan Tahun 
2013/2014”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 
maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah yang dapat dikaji dalam 
penelitian ini. Masalah tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Banyaknya pengangguran di Indonesia terutama lulusan SMK pada 
tahun 2009 yaitu mencapai 14,59%. 
2. Belum ada layanan bimbingan karir terutama perencanaan karir di 
SMK Muhammadiyah 2 Muntilan. 
3. Semua siswa kelas XII TKJ SMK Muhammadiyah 2 Muntilan masih 
bingung dan belum mengetahui cara membuat perencanaan karir. 
4. Guru BK belum mengetahui metode untuk melaksanakan bimbingan 
perencanaan karir melalui mind map. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, 
tidak semua akan diteliti sehubungan dengan keterbatasan waktu dan 
dana. Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada belum 
adanya metode untuk melaksanakan bimbingan perencanaan karir. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana metode mind map dapat 
meningkatkan kemampuan perencanaan karir pada siswa kelas XII TKJ 
SMK Muhammadiyah 2 Muntilan Tahun 2013/2014?  
  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami cara meningkatkan 
perencanaan karir siswa kelas XII TKJ SMK Muhamaddiyah 2 Muntilan 
Tahun 2013/2014 melalui metode mind map. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 
diantaranya adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian yang 
lebih luas tentang penggunaan mind map terhadap kemampuan 
perencanaan karir bagi siswa. Bertambahnya kajian ini seyogyanya 
akan dapat dikembangkan penelitian-penelitian lanjutan dalam topik 
yang sama maupun berbeda. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa; diharapkan dapat membantu siswa dalam memilih dan 
merencanakan karir siswa di masa depan. Diharapakan siswa dapat 
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langsung bekerja atau meneruskan ke pendidikan yang lebih lanjut 
setelah lulus. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling; diharapakan dapat menjadi 
inspirasi dan memberdayakan guru BK dalam menggunakan 
metode mind map untuk merencanakan karir. Menjadi salah satu 
solusi dan inovasi baru bagi guru BK sebagai bahan untuk 
membantu siswa dalam  memilih dan merencanakan karir ke 
depan. 
c. Bagi peneliti; dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 
dalam merencanakan karir ke depan. Metode mind map juga dapat 
meningkatkan perencanaan karir bagi peneliti sendiri. 
d. Bagi peneliti selanjutnya; hasil ini dapat dijadikan acuan untuk 
melakukan penelitian. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Perencanaan Karir 
1. Pengertian Perencanaan Karir 
Departemen  Pendidikan dan Kebudayaan (Bimo Walgito, 1989: 
157) mengungkapkan bahwa perencanaan karir mencakup hal-hal yang 
berkaitan dengan informasi tentang diri, mempertimbangkan alternatif-
alternatif, dan memutuskan serta merencanakan karir yang paling pas. 
Pengertian ini menekankan bahwa perencanaan karir dimulai dari 
tahapan individu mengenali dan memahami keadaan diri, individu 
mempertimbangkan alternatif-alternatif pekerjaan, dan diakhiri dengan 
memilih satu pekerjaan yang sesuai dengan keadaan diri dan menyusun 
perencanaan langkah-langkah menuju karir yang diharapkan. 
Mondy (Titik 2010: 21 ) mengungkapkan bahwa perencanaan 
karir berfokus pada individu tersebut dalam menentukan “siapa saya” 
dari segi potensi dan kemampuannya. Mondy menambahkan bahwa 
perencanaan karir meliputi: penilaian diri untuk menentukan kekuatan 
dan kelemahan, penilaian terhadap pasar tenaga kerja untuk 
menentukan tipe kesempatan yang tersedia, dan perencanaan transisi 
karir. Pengertian ini menekankan bahwa perencanaan karir merupakan 
suatu langkah yang harus ditempuh individu dari mulai mengenal 
kemampuan diri, melakukan penilaian terhadap kesempatan karir yang 
ada dan diakhiri dengan menyusun perencanaan karir. 
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Berdasarkan  beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan 
pengertian perencanaan karir yang merujuk pada Departemen 
Pendidikan dan Kebuyaaan. Perencanaan karir dimulai dengan adanya 
pengetahuan diri, mempertimbangkan alternatif-alternatif pekerjaan, 
kemampuan memilih satu pekerjaan yang paling cocok dan 
merencanakan langkah-langkah yang harus dilakukan.  
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Karir 
Winkel dan Sri Hastuti (2004: 647-655) menyatakan bahwa 
perkembangan karir dan perencanaan karir seseorang dipengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. Berikut ini adalah penjelasan lebih 
lanjut mengenai faktor yang berpengaruh dalam perencanaan karir 
seseorang: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 
diri individu. Faktor internal yang memperngaruhi kematangan karir 
seseorang antara lain sebagai berikut: 
1) Nilai-nilai Kehidupan (Values) 
Nilai-nilai kehidupan yaitu ideal-ideal yang dikejar oleh 
seseorang di mana pun dan kapan pun. Nilai-nilai ini menjadi 
pedoman, pegangan dalam hidup sampai tua, dan sangat 
menentukan bagi gaya hidup seseorang. Nilai-nilai kehidupan 
yang dianut oleh individu berbeda-beda, akibatnya pemilihan 
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jabatan bagi seseorang biasanya menyesuaikan dengan nilai yang 
dianutnya. 
2) Taraf Intelegensi 
Taraf intelegensi yaitu taraf kemampuan seseorang untuk 
mencapai prestasi-prestasi yang di dalamnya berfikir memegang 
peranan. Dalam mengambil suatu keputusan mengenai pilihan 
jabatan, tinggi rendahnya taraf intelegensi yang dimiliki 
seseorang mempengaruhi tingkat keefektifan pemilihan karir. 
3) Bakat Khusus 
Bakat khusus merupakan kemampuan yang menonjol di 
suatu bidang usaha kognitif, bidang ketrampilan, atau bidang 
kesenian. Bakat khusus akan menjadi bekal untuk memilih bidang 
pekerjaan tertentu. Seseorang yang memilih pekerjaan yang 
selaras dengan bakat yang dimilikinya berkecenderungan senang 
dan puas dalam menekuni pekerjaannya. 
4) Minat 
Minat merupakan kecenderungan yang agak menetap pada 
seseorang untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan 
merasa senang berkecimpung dalam berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan bidang itu. 
5) Sifat-sifat 
Sifat-sifat ialah ciri-ciri kepribadian yang bersama-sama 
memberikan corak khas pada seseorang. Pada umumnya, diakui 
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bahwa orang tertentu akan rendah cocok untuk memegang suatu 
jabatan tertentu karena sifatnya mempersulit dalam memenuhi 
tuntutan yang khas pada jabatan tertentu. 
6) Pengetahuan 
Pengetahuan ialah informasi yang dimiliki tentang bidang-
bidang pekerjaan dan tentang diri sendiri. Orang yang memiliki 
pengetahuan akan bidang-bidang pekerjaan dan tentang dirinya 
sendiri, dapat dikatakan bahwa ia memiliki kematangan karir yang 
tinggi. 
7) Keadaan Jasmani 
Keadaan jasmani merupakan ciri-ciri keadaan fisik yang 
dimiliki oleh seseorang, seperti tinggi badan, berat badan, 
ketajaman penglihatan dan pendengaran dan sebagainya. Keadaan 
fisik seseorang akan mempengaruhi seseorang dalam melakukan 
pilihan jabatan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
individu. Faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan dan 
perencanaan karir seseorang adalah sebagai berikut:  
1) Masyarakat 
Masyarakat merupakan lingkungan sosial budaya di mana 
seseorang dibesarkan. Lingkungan sangat berpengaruh besar 
terhadap pandangan yang dipegang dalam sebuah keluarga. Salah 
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satunya ialah pandangan atau keyakinan mengenai gambaran jenis 
pekerjaan dan cocok tidaknya jabatan tertentu untuk pria dan 
wanita.  
2) Keadaan Sosial Ekonomi Negara atau Daerah 
Keadaan sosial ekonomi negara atau daerah yaitu laju 
pertumbuhan ekonomi yang lambat atau cepat; stratifikasi 
masyarakat dalam golongan sosial-ekonomi tinggi, tengah, dan 
rendah; serta diversifikasi masyarakat atas kelompok-kelompok 
yang terbuka atau tertutup bagi anggota dari kelompok lain. Hal ini 
akan berpengaruh terhadap terciptanya suatu bidang pekerjaan 
baru.osial Ekonomi Keluarga 
Status sosial ekonomi keluarga ialah tingkat pendidikan 
orang tua, tinggi rendahnya pendapatan orang tua, jabatan ayah dan 
ibu, dan daerah tempat tinggal. Status ini akan turut dalam 
menentukan tingkat pendidikan sekolah seseorang yang 
dimungkinkan. 
3) Pengaruh dari Anggota Keluarga Besar dan Keluarga Inti 
 Orang tua, saudara kandung dari orang tua, dan kakak 
terkadang memiliki harapan, mengkomunikasikan pandangan dan 
sikap tertentu terhadap pendidikan dan pekerjaan. 
4) Pendidikan Sekolah 
Pendidikan sekolah ialah pandangan dan sikap yang 
dikomunikasikan kepada anak didik oleh staf petugas bimbingan 
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dan tenaga pengajar mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam 
bekerja, tinggi rendahnya status sosial jabatan-jabatan, dan 
kecocokan jabatan tertentu untuk anak laki-laki dan perempuan. 
5) Pergaulan dengan Teman Sebaya 
Pergaulan dengan teman sebaya yaitu beraneka pandangan 
dan variasi harapan tentang masa depan yang terungkap dalam 
pergaulan sehari-hari. Pandangan dan harapan yang bernada 
optimis akan meninggalkan kesan dalam hati yang jauh berbeda 
dengan kesan yang timbul bila terdengar keluhan-keluhan. 
6) Tuntutan yang Melekat pada Setiap Jabatan 
Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada 
setiap program studi atau latihan, yang mempersiapkan seseorang 
untuk diterima pada jabatan tertentu dan berhasil di dalamnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
perencanaan karir dapat berasal di dalam dirinya (faktor internal) yang 
terdiri dari nilai-nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, 
sifat-sifat, pengetahuan,dan keadaan jasmani. Sedangkan faktor yang 
berasal dari luar siswa (eksternal) terdiri atas: masyarakat, keadaan 
sosial ekonomi negara atau daerah, status sosial ekonomi keluarga, 
pengaruh dari anggota keluarga besar, pendidikan sekolah, pergaulan 
teman sebaya, dan tuntutan yang melekat pada setiap jabatan. 
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3. Tahap Perkembangan Karir  
Tahap perkembangan kehidupan berkaitan dengan 
perkembangan karir yang  diajukan  oleh  Super  (Winkel  dan  Sri  
Hastuti,  2004  632),  ada  lima tahap  perkembangan  karir, yaitu: 
a. Fase  pengembangan  (Growth)   
Tahap ini dimulai dari lahir sampai usia rendah lebih 15 
tahun, di mana anak mengembangkan berbagai potensi,   
pandangan   khas,   sikap,   minat   dan   kebutuhan-kebutuhan   yang 
dipadukan   dalam   struktur   gambaran   diri   (self-concept   
structure).  
Pada tahap ini, dibagi menjadi tiga sub tahap (Super dikutip 
oleh Kurniati dkk, 2006: 166): 
1) Fantasi (4-10 tahun), yaitu kebutuhan untuk bermain peran 
melalui fantasi sangat dominan. 
2) Minat (11-12 tahun), dalam tahap ini kesukaan adalah faktor 
penentu yang paling penting dalam pemilihan aspirasi dan 
kegiatan. 
3) Kapasitas (13-14 tahun), tahap ini pelatihan kemampuan 
diberikan penekanan lebih dan syarat-syarat yang dibutuhkan 
pekerjaan (termasuk latihan). 
b.  Fase eksplorasi (Exploration) 
Tahap ini dimulai dari usia 15 sampai 24 tahun, dimana   
individu memikirkan berbagai alternatif jabatan, tetapi belum 
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mengambil keputusan yang mengikat.  
c. Fase pemantapan (Establishment) 
Tahap ini dimulai dari usia 25 sampai 44 tahun, yang   
bercirikan   usaha   tekun   memantapkan   diri   melalui seluk beluk 
pengalaman selama menjalani karir tertentu. 
Fase pemantapan oleh Super (Kurniati, 2006: 166-167) dibagi 
atas dua tahap, yakni: 
1) Percobaan (25-30 tahun), jika dalam suatu bidang pekerjaan 
seseorang mengira sudah sesuai, akan tetapi pada kenyataan 
justru tidak sesuai, hal ini mengandung arti bahwa orang tersebut 
belum menemukan pekerjaan yang sesuai baginya. 
2) Stabilisasi (31-44 tahun), apabila seseorang sudah menemukakan 
pekerjaan yang jelas, usaha yang dilakukan telah stabil, dan 
memperoleh posisi yang aman di suatu bidang pekerjaan tertentu. 
3) Fase pembinaan (45-64 tahun), dimana orang yang sudah 
dewasa menyesuaikan diri dalam   penghayatan   jabatannya. 
Ciri-ciri pada fase ini adalah seseorang tersebut telah 
berkonsentrasi dan mempertahankan posisinya yang telah dicapai 
(Kurniati, 2006: 168). 
d. Fase   kemunduran (Decline) 
Tahap ini dimulai, bila  orang  memasuki  masa  pensiun  dan  
harus  menemukan  pola hidup  baru  sesudah  melepaskan  
jabatannya. Kurniati (2006: 168) juga membagi tahap ini menjadi 
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dua, yaitu: 
1) Perlambatan (65-70 tahun), tahap ini seseorang biasanya telah 
mengurani ruang gerak pekerjaan. Seseorang mulai mengganti 
sistem kerja penuh waktu menjadi paruh waktu. 
2) Pensiun (71 tahun ke atas), individu mulai menerima penghentian 
kerja dengan mudah dan senamg, tetapi tidak dipungkiri bahwa 
ada beberapa individu yang sulit untuk menerima dan 
mengakibatkan kekecewaan. 
Kelima  tahap tersebut merupakan acuan bagi munculnya sikap-
sikap  dan  perilaku    yang  menyangkut keterlibatan  dalam  karir,  
yang  nampak  dalam  tugas  perkembangan  karir (Vocational 
Development Tasks). 
Subyek  dalam  penelitian  ini  merupakan  siswa  SMK  kelas  
XII  yang berada pada tahapan eksplorasi. Tahap ini terjadi pada 
masa remaja, mulai usia  15  hingga  24  tahun.  Menurut  Super  
(Kurniati dkk, 2006: 166), pada tahap ini individu banyak 
melakukan penjajagan atau mengeksplorasi karir  apa yang  cocok  
dengan  dirinya.  Tugas  perkembangan  pada  tahap  ini adalah  
mengkristalisasi,  menspesifikasi  dan  mengimplementasikan  
pilihan karir. Tahap ini dibagi menjadi tiga sub tahap, yaitu: 
1) Sub  Tahap  Sementara  (15–17  tahun) 
   Tugas perkembangan pada sub tahap ini adalah 
mengkristalisasi  pilihan pekerjaan. Individu mulai dapat 
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menggunakan self-preference untuk  melihat  kesesuaian  suatu 
bidang dan tingkat pekerjaan dengan dirinya. Pada tahap ini, 
kebutuhan, minat, nilai, kemampuan, dan kesempatan dibuat dan 
dimanifestasikan dalam fantasi, diskusi, kursus, bekerja, dan 
sebagainya. 
2) Sub Tahap Peralihan (18–21 tahun) 
Perkembangan pada sub tahap ini adalah mengkhususkan 
pilihan pekerjaan dan melakukan pertimbangan-pertimbangan 
yang realistis. 
3) Sub  Tahap  Ujicoba  (22–24  tahun) 
Tugas perkembangan pada sub tahap ini adalah 
mengimplementasikan pilihan pekerjaan. Bidang yang tampaknya 
sesuai telah dipilih dan pekerjaan awal ditentukan dan dicoba 
sebagai suatu pekerjaan dalam  hidupnya. 
Berdasarkan  ketiga  sub  tahap  ini,  peneliti  hanya  
mengikutsertakan siswa  SMK  kelas  XII  (sub  tahap sementara dan 
sub tahap peralihan)  sehingga  tugas  perkembangan yang  akan  
diteliti  adalah  mengkristalisasi  pilihan  pekerjaan, mengkhususkan 
pilihan pekerjaan, melakukan pertimbangan-pertimbangan yang 
realistis, dan merencanakan karir yang diharapkan.  
 
4. Aspek-aspek Perencanaan Karir 
Departeman Pendidikan dan Kebudayaan (Bimo Walgito, 1989: 
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157) mengemukakan bahwa aspek perencanaan karir meliputi:  
a. Pengetahuan Diri 
Aspek pengetahuan diri merupakan aspek di mana individu 
mengenal diri. Individu  mampu mengungkapkan kemampuan yang 
dimiliki, tinggi kelebihan maupun kerendahan. 
b. Mempertimbangkan Alternatif-alternatif Pekerjaan 
  Aspek mempertimbangkan alternatif-alternatif pekerjaan 
merupakan aspek di mana individu mencari kemungkinan-
kemungkinan pekerjaan yang sesuai dengan keadaan dirinya.  
c. Kemampuan Memilih Satu Pekerjaan dan Menyusun 
Perencanaan  
Setelah individu mengetahui keadaan akan diri, kemungkinan 
pekerjaan yang sesuai dengan dirinya, individu diharapkan dapat 
memilih satu jenis pekerjaan atau karir yang paling pas. Siswa 
diharapkan dapat menyusun langkah-langkah yang dilakukan dalam 
mempersiapkan diri memasuki karir yang paling pas dengan 
keadaan dirinya. 
 
B. Mind map 
1. Pengertian Mind map 
  Mind map dalam Bahasa Indonesia biasa disebut dengan istilah 
Peta Pikiran. Buzan (2006: 103) mengungkapkan bahwa mind map 
merupakan suatu alat berfikir yang kreatif dan mencerminkan cara kerja 
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alami dari otak. Mind map memungkinkan otak untuk menggunakan 
semua gambar dan asosiasinya dalam pola radikal dan jaringan 
sebagaimana otak dirancang. Pengertian ini menunjukkan adanya 
kesamaan antara cara kerja mind map dengan otak, yaitu dengan 
gambar dan asosiasi dalam pola radikal. 
Buzan (2008: 6) mengungkapkan bahwa mind map merupakan 
cara yang mudah dan kraetif untuk “memetakan” pikiran. Dengan 
menggunakan mind map ini, akan memudahkan kita dalam 
memasukkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi dari 
otak. Pengertian ini menekankan bahwa dengan menggunakan mind 
map, seseorang akan mudah untuk memasukkan maupun mengambil 
informasi dari otak, karena telah terpetakan secara jelas dan rinci. 
Menurut Buzan (2008:9), mind map juga dapat diartikan 
sebagai peta perjalanan yang hebat bagi ingatan. Sifat peta pikiran 
yang memberikan kemudahan untuk mengatur dan mengingat 
informasi yang sedemikian banyak, membuat  cara kerja otak kita 
telah dilibatkan sejak awal. Pengertian ini menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan peta pikiran, upaya untuk mengingat 
(remembering) dan menarik lagi (recallimg) informasi di kemudian hari 
akan lebih mudah dan efektif waktu.  
DePorter dan Hernacki (2007:152) menyatakan bahwa mind 
map merupakan mencatat yang kreatif dengan menggunakan pengingat 
visual dan sensori dalam suatu pola dari ide-ide yang saling berkaitan. 
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Dengan menggunakan mind map ini akan dapat membangkitkan ide-ide 
orisinal sehingga akan mudah untuk memicu ingatan. Pengertian ini 
menunjukkan bahwa dengan mind map akan membuat kita mudah 
untuk mengingat suatu materi. 
Sedangkan menurut Iwan Sugiarto (2004: 75), mind map 
merupakan suatu teknik meringkas bahan yang dipelajari, dan 
memproyeksikan suatu masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta  
sehingga akan lebih mudah dipahami. Pengertian ini menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan  mind map, kita dapat memahami masalah 
dengan cepat karena telah terpetakan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat, penulis 
mengambil kesimpulan mind map dengan merujuk pada pendapat Iwan 
Sugiarto. Mind map merupakan cara kreatif dan efektif untuk 
memahami suatu masalah yang diproyeksikan dalam bentuk peta yang  
sejalan dengan sistem kerja otak. Dengan demikian, peta pikiran akan  
mudah untuk dipahami dan dimengerti bagi pembuatnya. 
 
2. Kegunaan Mind map 
Mind map memiliki banyak kegunaan dan manfaat. Hal ini 
senada pernyataan yang diungkapkan oleh Buzan (2008: 9) bahwa mind 
map dapat membantu untuk: 
1) Meringkas suatu subjek atau area yang luas. 
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2) Memudahkan kita dalam membuat suatu pilihan, dan membantu kita 
mengetahui tujuan dan posisi kita sekarang. 
3) Mengumpulkan sejumlah data dan meletakkannya di suatu tempat. 
4) Memberi dorongan atas usaha pemecahan suatu masalah dengan 
memberi kesempatan untuk melihat jalan-jalan alternatif dan  kreatif 
yang baru. 
5) Merupakan sesuatu yang menyenangkan untuk dipandang, dibaca, 
direnungkan, dan diingat. 
Menurut Buzan (2008: 10), mind map dapat membantu siswa 
dalam beberapa hal,  yaitu: menjadi lebih kreatif, menghemat waktu, 
menyelesaikan masalah, berkonsentrasi, mengatur dan menjernihkan 
pikiran-pikiran, mengingat lebih cepat dan efisien, melihat gambaran 
keseluruhan, dan membuat rencana. Dengan demikian, mind map 
membebaskan siswa untuk berkreatif dalam memetakan pikirannya. 
DePorter dan Hernacki (2007: 152) mengungkapkan bahwa peta 
pikiran akan mengaktifkan kedua belahan otak (karena itu disebut 
dengan istilah “pendekatan keseluruhan otak”), sehingga lebih mudah 
untuk membangkitkan ide-ide yang orisinal bagi otak. 
Buzan (2003: 106) juga mengemukakan bahwa mind map 
memiliki sejumlah keuntungan-keuntungan, yaitu: 
a. Gagasan utama lebih jelas terdefinisikan karena terletak di bagian 
pusat. 
b. Nilai penting dari setiap gagasan teruraikan  secara jelas. Semakin 
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penting gagasan-gagasan itu, semakin dekat ke pusatnya, dan 
semakin kurang penting gagasan, semakin mendekat ke arah 
pinggiran. 
c. Hubungan antara konsep-konsep kunci akan dapat dikenali karena 
kedekatan dan hubungannya. 
d. Sifat struktur memungkinkan kemudahan dalam penambahan 
informasi baru tanpa mencoret-coret dan menyelipkan secara carut 
marut, dan sebagainya. 
e. Sifat terbuka dalam pembuatan Mind map ini, membuat otak 
mampu membuat hubungan dengan lebih mudah. 
Michael Michalko (Buzan, 2006: 6), dengan mencatat 
menggunakan mind map akan: 
a. Mengaktifkan seluruh otak. 
b. Memudahkan kita untuk berfikir secara teratur. 
c. Menjadikan kita berfokus pada pokok bahasan. 
d. Membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian informasi 
yang saling terpisah. 
e. Memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan dan perincian. 
f. Memungkinkan kita mengelompokan konsep, dan membantu  
membandingkannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa mind map dapat membantu siswa berkreatif, membangkitkan 
ide-ide yang orisinal dan fokus dalam memecahkan suatu masalah 
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dengan berbagai sudut pandang, sehingga dapat memilih dan 
mengambil keputusan yang tepat dan bertanggungjawab. 
 
3. Keuntungan Menggunakan Mind map 
Iwan Sugiarto (2004: 78) mengungkapkan bahwa keuntungan 
menggunakan mind map adalah: 
a. Tema utama diletakkan di tengah-tengah sehingga cepat untuk 
dilihat dan dimengerti. 
b. Dapat lebih berkonsentrasi dan mengembangkan pemikiran dengan 
adanya kata-kata kunci. 
c. Peta pikiran sangat efektif untuk mengulang kembali apa yang telah 
dipelajari. 
d. Dapat meringkas beberapa lembar bahan yang dipelajari menjadi 
satu halaman saja. 
e. Kita lebih mudah mengingat, karena dalam peta pikiran 
menggunakan gambar, warna, serta simbol-simbol (dua belah otak 
kita bekerja sama). 
Pendapat di atas mengungkapkan bahwa keuntungan 
menggunakan mind map yaitu gagasan utama lebih jelas, konsep kunci 
akan mudah dimengerti, mempermudah dalam mengkaji ulang suatu 
materi, lebih memudahkan untuk penambahan informasi baru, dan 
akan lebih mudah mengingat. 
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Adapun beberapa keuntungan peta pikiran yang diungkapkan 
oleh DePorter dan Hernacki (2007: 172) adalah: 
a. Fleksibel  
Kita dapat menambahkan sesuatu hal di tempat yang kita 
diinginkan dengan lebih mudah tanpa kebingungan. 
b. Dapat memusatkan perhatian 
Seseorang tidak perlu berfikir untuk menangkap setiap kata 
yang dibicarakan, akan tetapi justru sebaliknya dapat berkonsentrasi 
pada gagasan-gagasannya tersebut. 
c. Meningkatkan pemahaman 
Dengan menggunakan peta pikiran akan meningkatkan suatu 
pemahaman dan memberikan catatan tinjauan ulang yang sangat 
berarti.  
d. Menyenangkan 
Imajinasi dan kreativitas seseorang tidak terbatas. Dengan 
demikian, akan menjadikan seseorang dalam pembuatan dan 
peninjauan ulang catatan lebih menyenangkan. 
Selain itu, Iwan Sugiarto (2004: 74) juga mengungkapkan bahwa 
keuntungan mind map ialah melatih fungsi otak kanan dan otak kiri, 
karena dalam mind map terdapat tulisan, simbol, gambar, berwarna-
warni sehingga akan mempermudah siswa dalam mereview ulang, 
efektif, dan berkreatif. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa keuntungan menggunakan peta pikiran ialah lebih efektif dalam 
dalam memahami suatu masalah, memusatkan perhatian, mendorong 
siswa untuk berkreatif, dan melatih siswa untuk melihat suatu hal dari 
berbagai sudut pandang. 
 
4. Kelemahan Mind map  
Selain memiliki keuntungan dan  kegunaan, mind map sebagai 
suatu metode tentunya juga memiliki kekurangan. Menurut IMHO (In 
My Humble Opinion) kelemahan mind map adalah sebagai berikut: 
a. Apabila seseorang terlalu banyak menggunakan kata kunci (key 
word key image), kode (asosiasi) yang hanya di mengerti oleh si 
pembuat, maka orang lain akan kesulitan untuk memahaminya.  
b. Cara berfikir seseorang akan menjadi divergen. Sehingga pembuat 
Mind map menjadi rendah fokus pada satu  masalah.  
c. Memerlukan 2–3 penggambaran ulang, agar peta pikiran bisa terlihat 
lebih rapi dan artistik (bisa menggunakan kertas dan pensil / spidol 
warna).  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mind 
map memiliki beberapa kelemahan diantaranya: hasilnya hanya di 
mengerti oleh pembuat, jika terlalu banyak menggunakan kata kunci; 
menjadikan pembuat mind map rendah fokus pada suatu masalah; dan 
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membutuhkan waktu berulang kali untuk dapat menghasilkan mind map 
yang rapi. 
 
5. Hal-hal yang Diperhatikan dalam Mind map 
Dalam membuat mind map tidaklah asal-asalan. Ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan untuk membuat mind map. Menurut Iwan 
Sugiarto (2004: 78), hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat 
mind map ialah: 
a. Menggunakan kertas kosong, berukuran A4 atau A3 (lebih besar bila 
diperlukan). 
b. Posisi kertas harus tidur (landscape). 
c. Memulai dari tengah kertas untuk menggambar tema utamanya 
(dianjurkan memberi gambar sesuai tema). 
d. Menggunakan tiga atau empat warna, dalam menggambar tema 
utama rendah lebih berukuran 4-5 cm. 
e. Kata-kata dalam membuat peta pikiran harus berbentuk huruf 
kapital. 
f. Panjang kata sama dengan panjang cabang atau garisnya. 
g. Cabang utama dibuat lebih tebal dan melengkung supaya tidak kaku. 
h. Satu cabang dituliskan satu kata. 
i. Kata kunci yang digunakan berupa kata kerja atau kata benda. 
j. Garis satu dengan yang lain harus berhubungan dan tidak boleh 
putus. 
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k. Mempergunakan gambar-gambar, kode-kode, dan simbol-simbol 
bila memungkinkan, supaya mudah diingat serta diberi warna. 
l. Membuat peta pikiran yang indah, unik, lucu, aneh, berwarna warni, 
penuh daya khayal, spesial, dan menyenangkan. 
DePorter dan Hernacki (2007: 156) mengungkapkan bahwa 
dalam membuat peta pikiran, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 
yaitu: 
a. Menulis dengan rapi dengan menggunakan huruf kapital. 
b. Menulis gagasan-gagasan penting dengan huruf yang lebih besar. 
Hal ini  untuk menandakan bahwa hal tersebut penting. 
c. Garis-garis dalam peta pikiran harus saling berhubungan. Simbol 
jam dapat digunakan untuk menandai tenggang waktu yang penting. 
Simbol anak panah juga dapat digunakan untuk menunjukkan 
tindakan yang harus dilakukan. 
d. Menggaris bawahi dan mencetak tebal untuk hal-hal yang penting. 
e. Bersikap kreatif dan berani dalam mendesain peta pikiran agar otak 
lebih mudah untuk mengingatnya. 
f. Menggunakan bentuk-bentuk acak untuk menunjukkan poin-poin 
atau  gagasan-gagasan. 
Buzan (2003: 93-105) mengemukakan bahwa hal penting lain 
yang perlu diketahui antara lain:  
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a. Asosiasi  
Asosiasi adalah hubungan antara tanggapan satu dengan 
tanggapan yang lain. Berikut ini disajikan Hukum Asosiasi yaitu: 
1) Hukum berurutan: beberapa tanggapan yang dialami seseorang 
berurutan akan membentuk asosiasi. Mislnya mengucapkan a, b, 
c maka akan teringat d, e, dan f. 
2) Hukum sama saat atau serentak: beberapa tanggapan yang 
dialami atau serentak dalam waktu yang bersamaan, cenderung 
berasosiasi satu sama lain. Misalnya pada saat orang mengatakan 
siswa SD, maka pada saat itu juga akan terbayang olehnya anak 
yang memakai pakaian berwarna merah putih. 
3) Hukum kesamaan atau hukum kesesuaian: beberapa tanggapan 
yang serupa, identik satu dengan yang lain akan berasosiasi. 
Misalnya, ketika melihat srigala teringat anjing, melihat harimau 
teringat kucing. 
4) Hukum berlawanan: tanggapan yang berlawan satu dengan yang 
lain, cenderung berasosiasi. Misalnya guru yang menghadapi 
siswa rajin, maka akan teringat dengan siswa yang malas. 
Pencarian asosisasi di antara ide atau informasi akan 
membantu otak membentuk kaitan diantara ide-ide tersebut, dan 
mendorong otak mengingat secara sinergis. Dalam peta pikiran ini, 
asosiasi dibuat dalam bentuk gambar dan kata kunci pada mind map 
yang akan membantu siswa dalam mengingat materi.  
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b. Pusat Mind map 
Pusat mind map merupakan ide/gagasan utama, harus 
berwujud gambar yang disertai dengan tulisan dan terletak di tengah-
tengah. Biasanya pusat mind map ini merupakan judul atau bab dari 
suatu materi. 
c. Cabang Utama 
Cabang utama yang juga disebut BOI (Basic Ordering Ideas), 
merupakan cabang tingkat pertama yang langsung memancar dari 
pusat mind map. 
d. Cabang 
Cabang dalam mind map diusahakan meliuk, bukan sekedar 
melengkung atau lurus, dengan semakin jauh dari pusat maka 
semakin tipis, dan menyebar ke segala arah. Selain itu, dalam 
panjang cabang disesuaikan dengan panjang kata kunci/gambar di 
atasnya. 
e. Gambar dan Lambang 
Mind map menggunakan garis, lambang, kata-kata berdasarkan 
aturan yang sederhana, alami, dan akrab bagi otak. Hal ini 
dikarenakan cara kerja otak dengan menggunakan gambar-gambar 
indrawi yang lengkap dengan penghubung-penghubung, serta asosiasi 
yang memencar keluar darinya. Dengan menambahkan gambar dan 
lambang pada peta pikiran akan membantu menyampaikan pesan 
visual ke benak siswa. 
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f. Warna 
Mind map selalu menggunakan warna. Struktur alamiah mind 
map berupa radikal yang memancar keluar dari gambar sentral. Ketika 
seseorang menggunakan peta pikiran, informasi yang banyak, 
panjang, dan menjemukan dapat diubah menjadi diagram berwarna-
warni, mudah diingat dan sangat beraturan serta sejalan dengan cara 
kerja alami otak. Warna yang digunakan untuk setiap cabang utama 
hendaknya berbeda-beda. Setiap cabang utama, sub cabang, sub-sub 
cabang hendaknya berwarna  sama. Misalnya, cabang utama berwarna 
merah, maka sub cabang dan sub-sub cabangnya juga berwarna 
merah. 
g. Kata kunci 
Kata kunci adalah kata yang mewakili suatu kalimat atau 
beberapa kalimat yang memberi pengertian untuk menyimpulkan 
sesuatu secara  jelas (Iwan Sugiarto, 2004: 83). Kata kunci 
merupakan kata-kata yang menyampaikan inti sebuah gagasan untuk 
memicu ingatan seseorang (DePorter dan Hernacki 2007: 156). Kata 
kunci yang di maksud di sini dapat berupa: 
1) Kata benda: kata ini dapat berupa nama orang, nama tempat atau 
sesuatu hal  yang penting. 
2) Kata kerja: kata tersebut biasanya diambil untuk menunjukkan 
aktivitas atau keadaan. 
3) Kata sifat: kata tersebut biasanya diambil yang berhubungan 
dengan keadaan suatu benda. 
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 Nancy Margulies (Dryden dan Vos, 2001: 164) juga 
menyarankan untuk memberikan waktu 30 menit tanpa jeda dalam 
melatih pembuatan peta pikiran. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam membuat mind map terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan, yakni: menggunakan kertas dengan posisi tidur 
(landscape), menulis gagasan utama di tengah kertas dan sebisa 
mungkin memberi gambar, menggunakan huruf kapital dan 
berwarna, garis-garis cabang harus saling berhubungan atau tidak 
boleh terpisah dan setiap cabang hendaknya menggunakan satu kata. 
 
6. Cara Membuat Mind map 
Menurut Buzan (2008: 10), alat dan bahan yang perlu disiapkan 
untuk membuat mind map adalah: 
a. Kertas kosong tak bergaris 
b. Pena dan pensil berwarna 
c. Otak 
d. Imajinasi  
Tujuh langkah yang dikemukankan oleh Buzan (2008: 21) 
dalam membuat mind map yaitu: 
a. Memulai dari bagian tengah pada permukaan kertas kosong dengan 
posisi tidur (landscape). Hal ini bertujuan untuk memberikan 
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keleluasaan bagi cara kerja otak untuk memencar keluar dan ke 
segala arah, serta mengekspresikan diri secara bebas dan alami. 
b. Menggunakan  gambar pada gagasan sentral. Hal itu dikarenakan 
sebuah gambar bernilai seribu kata dan dapat membantu seseorang 
menggunakan imajinasinya. Dengan memberikan gambar pada 
sentral kertas akan terlihat lebih menarik, fokus atau memusatkan 
pikiran dan membuat otak menjadi semakin aktif. 
c. Menggunakan warna pada mind map. Otak sangat tertarik dengan 
warna-warna. Mind map  akan terlihat lebih cerah dan hidup, 
sehingga akan meningkatkan kekuatan berfikir kreatif dan 
menyenangkan. 
d. Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar sentral. 
Selanjutnya menghubungkan cabang-cabang tingkat kedua dan 
ketiga pada tingkat pertama dan kedua, dan seterusnya. Hal ini 
dikarenakan otak bekerja dengan menggunakan asosiasi. Yakni, 
dengan menghubungkan cabang-cabang akan menjadi lebih mudah 
dalam mengingat dan memahami. 
e. Dalam membuat cabang-cabang mind map ini, hendaknya 
melengkung bukan garis lurus. Garis lurus akan membuat otak kita 
bosan. Sedangkan cabang-cabang yang melengkung, lebih menarik 
dan indah bagi mata. 
f. Menggunakan satu kata kunci per baris. Kata kunci tunggal akan 
membuat peta pikiran lebih kuat dan fleksibel. Dengan 
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menggunakan satu kata tunggal, dapat memunculkan berbagai 
gagasan-gagasan dan ide–ide baru.  
g. Menggunakan gambar di seluruh mind map. Satu gambar dalam 
mind map bernilai 1000 kata. 
Dryden dan Vos (2000: 165-167) menyatakan point utama untuk 
membuat mind map secara sederhana, yaitu: 
a. Bayangkan sel-sel otak anda seperti pohon, masing-masing 
menyimpan informasi yang berhubungan pada cabang-cabangnya. 
b. Cobalah susun kembali point-point kunci, dari topik mana pun, di 
atas selembar kertas putih dengan format pohon yang sama. 
c. Mulailah gagasan inti, bisanya dengan satu simbol-ditengah 
halaman, lalu gambarlah cabang-cabangnya menyebar di 
sekelilingnya. 
d. Catat hanya satu kata atau simbol untuk setiap point yang ingin 
diingat satu tema untuk setiap cabang. 
e. Letakkan point-point yang berhubungan pada cabang utama yang 
sama, masing-masing membentuk sub cabang. 
f. Gunakan pensil atau spidol berwarna untuk topik-topik yang 
berhubungan. 
g. Lukislah sebanyak mungkin gambar atau simbol. 
h. Ketika melengkapi setiap cabang, lingkari dengan garis batas 
berwarna. 
i. Kembangkan terus setiap peta secara teratur. 
Sedangkan  menurut Iwan Sugiarto (2003: 79), langkah-langkah 
dalam membuat peta pikiran adalah: 
a. Menyiapkan kertas polos berukuran A4/Folia/A3, pensil/bolpoin, 
spidol/stabilo, pensil warna. 
b. Menentukan topik, meletakkan kertas dengan posisi tidur 
(landscape), memulai dengan membuat gambar tengah (central 
image) di tengah kertas. Gambar tengah adalah ilustrasi dari topik.  
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c. Menambahkan cabang utama pada gambar tengah, dan 
menambahkan kata. Cabang utama merupakan ide dari suatu topik 
yang dibahas. Panjang cabang harus sesuai dengan kata dan tulisan 
berbentuk melengkung mengikuti garis cabang. Kata kunci utama 
berbentuk  kapital dan berukuran lebih besar serta diberi warna. 
d. Membuat cabang yang lebih tipis yang disebut sub-topik, dan 
menambahkan kata serta gambar. 
e. Menambahkan ide utama dan mengembangkan seperti langkah ke 4. 
f. Melanjutkan ide-ide lain dengan membuat cabang-cabang baru. 
Sedangkan menurut DePorter dan Hernacki (2007: 156), 
langkah-langkah untuk membuat peta pikiran adalah: 
a. Menulis gagasan utama di tengah-tengah kertas dan melingkarinya 
atau dapat diberi bentuk lain. 
b. Menambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap 
poin atau gagasan utama. Jumlah cabang bisa bervariasi, tergantung 
dengan jumlah gagasan. Menambahkan warna yang berbeda untuk 
setiap cabang. 
c. Menulis kata kunci atau frase dalam tiap-tiap cabang dan 
dikembangkan secara detail. 
d. Menambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk 
mendapatkan ingatan yang lebih tinggi. 
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
langkah-langkah dalam membuat mind map adalah dengan cara: 
meletakkan kertas dalam posisi tidur, mulai menggamar dari tengah 
kertas, menambahkan cabang-cabang utama dan menuliskan kata kunci 
dengan huruf kapital, menambahkan sub-cabang pada cabang utama 
dan seterusnya, memberikan gambar dan mewarnainya. 
  
C. Kerangka Pikir  
Semua orang pasti ingin mendapatkan pekerjaan  yang sesuai 
dengan harapan. Begitu juga dengan siswa SMK. SMK merupakan sebuah 
lembaga yang mencetak lulusan siap kerja. Siswa SMK diharapkan dapat 
terjun ke dunia kerja setelah lulus. 
SMK memiliki tujuan umum untuk mempersiapkan siswa bekerja, 
hal itu berarti lulusan SMK sudah seharusnya siap kerja. Akan tetapi, data 
Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2009 menunjukkan bahwa 
pengangguran terbuka paling banyak di Indonesia berasal dari lulusan 
SMK. Pada Februari 2008, pengangguran terbuka yang terbesar berasal 
dari lulusan diploma III sebesar 16,35%, diikuti lulusan SMK sebesar 
14,80%. Akan tetapi pada Februari 2009 didapatkan hasil yang 
berkebalikan. Pengangguran terbuka paling banyak, yaitu sebesar 15,69% 
berasal dari lulusan SMK, diikuti lulusan diploma III sebesar 15,38%. Pada 
bulan Agustus 2009, pengangguran terbuka paling banyak masih berasal 
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dari lulusan SMK, yaitu sebesar 14,59% diikuti lulusan SMA sebesar 
14,50%. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pengangguran adalah kurang 
adanya perencanaan karir. Hal ini dikuatkan dengan hasil penelitian Dila 
Vindayani (2008: 37), yang mengemukakan bahwa 48, 1% pengangguran di 
Indonesia disebabkan lamanya waktu tunggu karena tidak pernah membuat 
perencanaan karir.  
Paparan di atas menjadi bukti bahwa untuk mendapatkan pekerjaan 
yang sesuai dengan keinginan bukan hal yang mudah. Siswa sering 
menemui hambatan dalam membuat, memilih, dan merencanakan karir. 
Melalui mind map ini siswa dimudahkan dalam membuat suatu pilihan 
dalam rencana karir. Hal ini selaras dengan pendapat Buzan (2008: 9) yang 
mengungkapakan bahwa mind map memudahkan membuat suatu pilihan.  
Siswa terkadang bingung dan belum mengetahui hal-hal yang harus 
dilakukan setelah lulus. Salah satu hal yang membuat siswa bingung ialah 
belum adanya perencanaan karir. Perencanaan karir bagi siswa SMK 
sangatlah penting, karena salah satu permasalahan yang dialami siswa 
SMK setelah  menyelesaikan  studi  adalah  menyangkut  pemilihan  karir  
dan pekerjaan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Rohn 
(Iqbal Islami, 2013: 6) yaitu merencanakan sesuatu itu diperlukan, 
karena tanpa perencanaan kesempatan yang kita inginkan akan jatuh 
pada rencana orang lain. 
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Menurut teori   perkembangan   karir   yang   dikemukakan   oleh   
Super   (Winkel dan Sri Hastuti 2004: 632),  siswa  kelas  XII  berada  pada  
tahap  eksplorasi  periode kristalisasi. Pada masa ini, remaja mulai 
mengidentifikasi kesempatan dan tingkat pekerjaan yang  sesuai,  serta 
mengimplementasikan pilihan karir tersebut dengan memilih pendidikan 
dan pelatihan yang sesuai, yang nantinya bermuara pada pekerjaan atau 
pendidikan sesuai dengan pilihannya. 
Perencanaan karir yang digunakan peneliti merujuk pada 
Departemen Pendidikan dan Kebuyaaan. Departemen  Pendidikan dan 
Kebudayaan (Bimo Walgito, 1989: 157) mengungkapkan bahwa 
perencanaan karir dimulai dengan adanya pengetahuan diri, 
mempertimbangkan alternatif-alternatif pekerjaan, kemampuan memilih 
satu pekerjaan yang paling cocok dan merencanakan langkah-langkah yang 
harus dilakukan. Peningkatan perencanaan karir membutuhkan metode yang 
tepat. 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah mind map.  
Buzan (2008: 9) mengungkapkan bahwa salah satu fungsi dari metode mind 
map adalah membuat berbagai perencanaan. Hal ini mengandung arti bahwa  
mind map juga dapat digunakan untuk membuat perencanaan terutama karir. 
Dalam penelitian ini, mind map yang akan dibuat disesuaikan 
dengan aspek perencanaan karir yaitu: “This is Me, My Opportunities, dan 
This is My Choice” (Departemen Pendidikan dan Kebuyaaan dalam Bimo 
Walgito, 1989: 157). Mind map “This is Me” membantu siswa mengetahui 
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kemampuan, kelebihan dan kerendahan diri. Mind map “My Opportunities” 
membantu siswa memilih alternatif-alternatif pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan dan keinginan. Mind map “This is My Choice” membantu 
siswa merencanakan satu pilihan karir dan langkah-langkah yang akan 
dicapai setelah lulus. 
Merencanakan karir merupakan suatu tahapan. Tahapan selanjutnya 
akan sangat ditentukan oleh tahapan sebelumnya. Siswa harus bisa melihat 
keseluruhan potensi diri, alternatif-alternatif pekerjaan yang mereka rasa 
cocok dan inginkan. Mind map akan sangat membantu siswa dalam melihat 
gambaran keseluruhan sehingga dapat merencanakan karir sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. Hal ini senada dengan pendapat Buzan (2008: 
10) yang mengungkapakan bahwa mind map dapat membantu seseorang 
melihat gambaran keseluruhan. 
Selain itu, mind map akan membantu untuk mengetahui posisi 
seseorang saat ini dan hal yang akan dicapai, dibandingkan hanya dengan 
merencanakan dalam pikiran (Buzan, 2008: 9). Hal tersebut dikarenakan 
perencanaan karir yang belum jelas dan hanya ada dalam pikiran bisa 
dipetakan dalam satu lembar kertas yang penuh warna sehingga mudah 
diingat, dipahami, dan menarik. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur „Aisyah Astriyani 
(2010: 106) yang hasilnya 87, 5% mind map dapat membantu siswa dalam 
merencanakan karir dalam hal ini studi lanjut, pada siswa SMP Gamping 
kelas VIII D. Oleh karena itu, peneliti memiliki keyakinan bahwa mind 
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map juga akan dapat  digunakan meningkatan perencanaan karir. Adapun 
konsep dalam penelitian ini dapat dilihat dalam gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Kerangka Penelitian 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
“metode mind map yang dilakukan dengan tema this is me, my 
opportunities, dan this is my choice dapat meningkatkan perencanaan 
karir pada siswa kelas XII TKJ SMK Muhammadiyah 2 Muntilan Tahun 
2013/2014”.  
 
 
 
 
 
Input 
Output 
Proses 
Siswa Kelas XII TKJ SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan yang 
memiliki skor skala perencanaan 
karir rendah. 
Siswa Kelas XII TKJ SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan 
memiliki skor perencanaan karir 
tinggi (76%). 
Diberi tindakan berupa mind map 
dengan topik this is me, my 
opportunities, dan this is my 
choice. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom 
action research), yang ditujukan untuk memahami permasalahan dan 
perspektif partisipan (subjek yang diteliti). 
Menurut Burns (dikutip Suwarsih Madya, 2007: 9), penelitian 
tindakan merupakan penerapan penemuan fakta pada pemecahan masalah 
dalam situasi sosial dengan pandangan untuk meningkatkan kualitas 
tindakan yang dilakukan di dalamnya. Penelitian tindakan melibatkan 
kolaborasi dan kerjasama peneliti, praktisi (guru) dan orang awam, sejak 
disusunnya suatu perencanaan sampai pelatihan terhadap tindakan nyata, 
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII TKJ SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan Tahun 2013/2014 yang berjumlah 21 siswa. 
Subjek penelitian diambil melalui teknik purposive. Karakteristik subjek 
penelitian dalm penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Siswa kelas XII TKJ di SMK Muhammadiyah 2 Muntilan. 
2. Siswa yang dijadikan subjek ditentukan berdasarkan observasi ketika 
bimbingan klasikal dan diskusi dengan guru Bimbingan dan Konseling 
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dan dilanjutkan pemberian pre-test dengan hasil 7 siswa berkriteria 
rendah dan 14 siswa berkriteria sedang. 
3. Siswa yang membutuhkan perencanaan karir, tetapi mengalami 
kebingungan dan belum mengetahui cara menyusun perencanaan karir, 
sehingga memerlukan penanganan khusus. 
 
C. Tempat dan  Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini di SMK Muhammadiyah 2 Muntilan yang 
terletak di Jalan Tentara Pelajar No.12 Jumbleng, Tamanagung, 
Muntilan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan antara bulan November hingga 
Desember 2013. 
 
D. Desain Penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti melaksanakan 
penelitian dengan menggunakan desain penelitian tindakan yang 
dikembangkan oleh Kemmis & Mc. Taggart (Suwarsih Madya, 2007: 59-
65) yang menggunakan siklus sistem spiral yang masing-masing siklus 
terdiri dari rencana, tindakan, observasi dan refleksi. 
Adapun visualisasi bagan model penelitian yang disusun Kemmis 
dan Mac. Taggart (Suwarsih Madya, 2007: 67) adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. Proses Penelitian Tindakan 
 
Ada empat tahapan daam penelitian tindakan ini yang meliputi, (1) 
merumuskan masalah dan merencanakan tindakan, (2) melaksanakan 
tindakan dan pengamatan, (3) refleksi hasil pengamatan, (4) 
perubahan/revisi perencanaan untuk pengembangan selanjutnya. 
Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
penelitian tindakan ini dilakukan dengan model Kemmis dan Mc. Taggart 
yang dikutip dilaksanakan setiap sikuls dalam penelitian yaitu meliputi 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
E. Rencana Tindakan 
1. Pra tindakan 
Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan beberapa langkah pra tindakan yang akan mendukung 
pelaksanaan tindakan agar dapat berjalan lancar dan sesuai dengan 
tujuan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pra tindakan 
sebagai berikut: 
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a. Peneliti melakukan diskusi dengan guru pembimbing untuk 
mengidenfitikasi masalah dan mengetahui kondisi awal 
perencanaan karir siswa kelas XII TKJ SMK Muhammadiyah 2 
Muntilan. 
b. Peneliti melakukan observasi awal dan menyebar angket analisis 
kebutuhan perencanakan karir terhadap siswa kelas XII TKJ SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan. 
c. Peneliti melakukan wawancara dengan guru pembimbing untuk 
mengetahui perencanaan karir dari subjek yang akan dikenai 
tindakan berdasarkan angket analisis kebutuhan perencanaan karir. 
Selain itu, peneliti memberikan informasi kepada guru pembimbing 
mengenai alternatif tindakan (metode mind map) yang bisa 
digunakan dalam layanan bantuan. 
d. Peneliti melanjutkan tes sebelum tindakan (pre-test) dengan skala 
untuk mengetahui perencanaan karir siswa sebelum diberi tindakan 
berupa metode mind map. 
e. Observasi dan diskusi dengan guru pembimbing, melakukan 
diskusi untuk menentukan subjek penelitian berdasarkan pada hasil 
pre-test, peneliti memberi gambaran tentang cara melakukan 
tindakan dan mengenai peran guru dalam pemberian tindakan 
(metode mind map). 
f. Membentuk tim penelitian, yang terdiri dari peneliti utama dan 
guru BK, dan observer (mahasiswa selain peneliti). 
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g. Menyiapkan rangkaian kegiatan yang akan dilakukan dalam tiap-
tiap tindakan. 
2. Pemberian Tindakan 
a. Perencanaan 
Perencanaan tindakan dalam meningkatkan perencanaan karir 
siswa, yaitu:   
1) Peneliti menyiapkan topik dalam bentuk leaflet yang akan 
disusun mind map nya oleh siswa. 
2) Penelitian bersama dengan subjek penelitian dan guru 
pembimbing bersama-sama menyusun jadwal pelaksanaan 
penelitian. 
3) Peneliti menyiapkan pedoman observasi dan pedoman 
wawancara untuk membantu peneliti merekam fakta yang 
terjadi selama tindakan berlangsung. 
4) Peneliti menentukan pengaturan waktu yang akan diterapkan 
dan langkah-langkah pemberian tindakan. 
5) Peneliti menyiapkan peralatan yang digunakan untuk membuat 
mind map yaitu kertas berukuran F4 dan spidol warna. 
6) Peneliti berkoordinasi dengan guru pembimbing terkait 
tindakan dan rangkain kegiatan yang akan dilakukan dalam 
penelitian. 
7) Peneliti menyiapkan skala perencanaan karir setelah semua 
tindakan dilakukan. 
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b. Tindakan dan Observasi 
Tindakan yang diberikan adalah tindakan yang dilakukan 
secara sadar dan terkendali. Pemberian tindakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan mind map. Peneliti mempersiapkan leaflet 
yang akan digunakan dalam penerapan metode mind map. Tahapan 
dalam perencanaan karir terdiri dari 3 tahapan dan dilaksanakan 
dalam 3 kali tindakan. 
Dalam setiap tindakan memiliki topik yang berbeda-beda, 
adapun topik dalam setiap tindakan adalah sebagi berikut:  
Tabel 1. Rencana Topik Setiap Tindakan dalam Mind Map 
Mind map 
ke 
Topik 
I Pengetahuan diri 
II Memilih berbagai alternatif pekerjaan 
III 
Membuat perencaan karir yang tepat sesuai 
kemampuan yang dimiliki 
 
Pada pertemuan pertama, peneliti menjelaskan mengenai 
pengertian mind map, kegunaan mind map, keuntungan mind map, 
hal-hal yang diperhatikan dalm membuat mind map, dan cara 
membuat mind map. Jika memungkinkan, siswa dilanjutkan 
menyusun mind map dengan berpedoman pada leaflet perencanaan 
I yang merupakan pengembangan tahapan pengetahuan akan diri, 
yang selanjutnya disebut dengan “This is Me”. 
 
 
49 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Mind Map “This is Me” 
 
Padap pertemuan kedua, siswa akan membuat mind map 
dengan berpedoman pada leaflet perencanaan II. Mind map ini 
merupakan pengembangan tahapan pengetahuan tentang memilih 
alternatif-alternatif pekerjaan, yang selanjutnya disebut “My 
Opportunities”. 
 
Gambar 4. Mind Map “My Opportunities” 
 
Pada pertemuan ketiga, siswa akan membuat mind map dengan 
berpedoman pada leaflet perencanaan III. Mind map ini merupakan 
pengembangan tahapan kemampuan memilih satu pekerjaan yang 
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paling cocok dan merencanakan langkah-langkah yang harus 
dilakukan disebut “This is My Choice”. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Mind Map “This is My Choice” 
Berikut rincian tindakan yang diberikan: 
1) Tindakan I yang diberikan pada hari pertama dilakukan 
beberapa kegiatan, yaitu: 
a) Pembukaan. 
b) Ice Breaking. 
c) Memberikan materi mengenai mind map, yang meliputi 
pengertian mind map, kegunaan, keuntungan, hal-hal yang 
perlu diperhatikan, dan cara membuat mind map  dengan 
media leaflet. 
d) Mendiskusikan dengan siswa mengenai hambatan-
hambatan dalam membuat mind map. 
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e) Memberikan materi mengenai perencanaan karir, 
pentingnya perencanaan karir, dan aspek-aspek dalam 
perencanaan karir. 
f) Memberikan apersepsi kepada siswa mengenai aspek 
pertama dalam perencanaan karir yaitu pengenalan akan 
diri yang meliputi: bakat; minat; kerendahan; kelebihan; 
hobi; ekstra yang pernah diikuti; prestasi yang pernah 
diraih; sifat tinggi dan buruk. 
g) Siswa diminta untuk menyusun mind map dengan 
berpedoman pada leaflet perencanaan I yaitu pengetahuan 
akan diri yang selanjutnya disebut “This is Me”. 
h) Penutupan, secara bersama-sama siswa menyimpulkan 
manfaat yang didapatkan setelah pemberian tindakan hari 
pertama. 
Hasil yang didapatkan pada tindakan pertama menunjuk pada 
keberhasilan aspek pertama dalam perencanaan karir yaitu siswa 
mengenali diri, dan mampu mengungkapkan kemampuan yang 
dimiliki, tinggi kelebihan maupun kerendahan. 
2) Tindakan II yang diberikan pada hari kedua dilakukan 
beberapa kegiatan, yaitu: 
a) Pembukaan, membahas pertemuan sebelumnya dan 
kesiapan siswa untuk melakukan tindakan selanjutnya. 
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b) Memberikan apersepsi kepada siswa mengenai aspek 
kedua dalam perencanaan karir yaitu eksplorasi macam-
macam pekerjaan yang meliputi: kemungkinan-
kemungkinan pekerjaan yang diinginkan berdasarkan 
kelebihan, bakat, peluang, sifat tinggi dan informasi 
mengenai pekerjaan. 
c) Membimbing siswa untuk membuat mind map dengan 
berpedoman pada leaflet perencanaan II yaitu 
pengembangan tahapan pengetahuan tentang pekerjaan 
atau karir ke depan, yang selanjutnya disebut “My 
Opportunities”. 
d) Penutupan, siswa diminta mengungkapkan manfaat yang 
didapatkan setelah pemberian tindakan hari kedua. 
Hasil yang ingin didapatkan pada tindakan hari kedua yang 
menunjuk pada keberhasilan aspek-aspek dalam perencanaan karir 
yaitu siswa mengetahui tentang pekerjaan-pekerjaan atau karir ke 
depan. 
3) Tahapan yang diberikan pada hari ketiga dilakukan beberapa 
kegiatan, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan anatara lain: 
a) Pembukaan. 
b) Memberikan apersepsi kepada siswa mengenai aspek 
ketiga dan keeempat dalam perencanaan karir yaitu 
membuat perencaan karir yang tepat sesuai kemampuan 
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yang meliputi: nama pekerjaan; tugas; langkah-langkah; 
resiko; peluang; syarat fisik; faktor (mendukung dan 
menghambat); sarana yang dibutuhkan; dan alasan memilih 
pekerjaan. 
c) Membimbing siswa untuk membuat mind map dengan 
berpedoman pada leaflet perencanaan III yaitu 
pengembangan tahapan pengetahuan tentang kemampuan 
memilih suatu pekerjaan atau karir berdasarkan 
pengetahuan akan diri dan kemampuan untuk 
merencanakan langkah-langkah yang tepat untuk menuju 
karir yang pas dan sesuai kemampuan yang dimiliki, yang 
selanjutnya disebut “This is My Choice”. 
d) Penutupan dengan menanyakan perasaan, tanggapan dan 
kematangan karir siswa setelah membuat mind map dan 
meminta siswa untuk menjelaskan manfaat tindakan yang 
diberikan. 
Hasil yang ingin didapatkan pada tindakan hari ketiga yang 
menunjuk pada aspek perencanaan karir ketiga dan keempat yaitu 
kemampuan memilih suatu pekerjaan atau karir berdasarkan 
pengetahuan akan diri dan kemampuan untuk merencanakan langkah-
langkah yang tepat untuk menuju karir yang pas dan sesuai 
kemampuan yang dimiliki. Diharapakan siswa mampu memilih 
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pekerjaan yang sesuai dengan keadaan diri dan dapat menentukan 
langkah-langkah yang harus dilakukan. 
c. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh penggunaan 
metode mind map dalam meningkatkan perencanaan karir siswa. 
Dalam kegiatan refleksi dilakukan hal-hal sebagai berikut: melakukan 
post-test (dengan menggunkan skala) untuk menganalisis ketercapaian 
dari tindakan yang sudah dilakukan dengan melihat berbagai faktor 
kendala maupun pendukung.  
Selain itu, refleksi juga dilakukan dengan wawancara (diskusi) 
dengan siswa, guru pembimbing, dan observer yang terlibat untuk 
mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan menilai keberhasilan 
tindakan. Pemberian tindakan ini akan tetap dilakukan jika 
perencanaan karir siswa belum meningkat. Penelitian ini dapat 
dihentikan jika rata-rata hasil skor skala kematangan karir siswa 
mengalami peningkatan, minimal menjadi 114 dan semua siswa 
melengkapai cabang wajib, tetapi jika belum mencapai skor yang 
diharapkan akan dilanjutkan ke siklus ke dua.  
 
F. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi 
Arikunto, 2005: 100). 
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Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Observasi 
Observasai yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi sistematis dengan menggunakan pedoman sebagai 
instrumen observasi. Pada proses observasi, peneliti yang dibantu 
oleh observer mengamati setiap tingkah laku siswa. Selain itu gejala-
gelaja yang sekiranya tidak bisa diungkap dengan skala bisa 
dilakukan melalui observasi. Observasi dilakkan untuk mengetahui  
keberhasilan dari tindakan yang dilakukan yaitu mind map untuk 
meningkatkan perencanaan karir. 
2. Wawancara 
 Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan setelah tindakan 
dilakukan. Wawancara ini ditujukan pada subjek penelitian (siswa) 
terkait dengan hambatan dan keuntungan yang dialami selama 
tindakan, hasil dari tindakan dan perbedaan yang dirasakan setelah 
dan sebelum pemberian tindakan.  
 Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
merupakan wawancara bebas terpimpin, yaitu suatu cara 
pengumpulan data atau informasi dengan mengkombinasikan 
wawancara bebas dan wawancara terpimpin (Suharsimi Arikunto, 
2010: 199). Wawancara bebas terpimpin lebih luwes digunakan 
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karena susunan pertanyaan dan kata-kata dapat diubah saat 
wawancara dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi 
saat itu. 
3. Skala Perencanaan Karir 
      Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah angket yang pengukurannya dengan menggunakan skala. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan instrumen skala 
perencanaan karir sendiri yang berjumlah 50 item. Instrumen 
dikembangkan oleh peneliti dengan berdasarkan construct validity. 
Skala ini menggunakan 4 pilihan jawaban jawaban Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (ST), Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 
untuk skala perencanaan karir yang positif secara berurutan adalah 
4,3,2,1. Untuk skala perencanaan karir yang negatif masing-masing 
diberi skor 1,2,3,4. Item skala dapat dilihat pada lampiran.  
 
G. Instrumen Penelitian  
Suharsimi Arikunto (2005: 101) mengartikan instrumen 
penelitian sebagai “alat bantu” yang merupakan saran yang dapat 
diwujudkan dalam benda. Alat-alat yang dapat digunakan dalam 
penelitian meliputi angket, pedoman observasi, pedoman wawancara. 
Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala likert 
sebagi instrumen utama, serta observasi dan wawancara sebagai 
instrumen pendukung.  
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1. Pedoman Observasi 
Terkait dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
peneliti menyusun kisi-kisi observasi agar hasil yang diperoleh lebih 
maksima. Selain itu peneliti juga melakukan proses pengamatan secara 
langsung dalam kegiatan sehari-hari siswa selama di sekolah. adapun 
kisi-kisi observasinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Pedoman Observasi 
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi data 
1 Pelaksanaan 
metode mind 
map 
a) Perilaku siswa saat 
proses tindakan 
berlangsung 
b) Kendala dalam 
menggunakan metode 
Mind map dalam 
perencanaan karir 
c) Perencanaan karir 
siswa setelah 
melakukan tindakan 
 
2 Kemampuan 
siswa 
membuat mind 
map 
Unsur-unsur yang 
terdapat dalam mind map 
karya siswa sesuai 
dengan langkah-langkah 
pembuatan: 
a) Kertas Lanscape 
b) Gambar tengah untuk 
menjelaskan topik 
yang sedang 
dikembangkan 
c) Menggunakan warna 
yang berbeda setiap 
cabang 
d) Setiap cabang 
memiliki kata kunci 
e) Panjang kata sejajar 
dengan cabang 
f) Cabang utama dibuat 
lebih tebal dari 
cabang lanjutan 
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g) Cabang berupa garis 
lengkung 
h) Setiap cabang utama 
dengan cabang 
lanjutan harus 
berhubungan 
i) Lebih menekankan 
unsur gambar dari 
pada kata 
 
 
2. Pedoman Wawancara 
Terkait dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
peneliti menyusun pedoman wawancara agar hasil yang diperoleh 
maksimal. Wawancara dilakukan kepada guru BK, observer, dan 
subjek setelah dilakukan tindakan. Adapun pedoman wawancara 
terdapat pada tabel 3 dan 4 berikut ini: 
Tabel 3. Pedoman Wawancara Guru BK dan Observer 
No. Pertanyaan  Jawaban Guru 
atau Observer 
1. Apa saja hambatan yang dialami saat 
melaksanakan proses tindakan? 
 
2.  Bagaimana hasil dari tindakan yang telah 
dilaksanakan? 
 
3. Apakah ada perbedaan antara perilaku 
siswa sebelum dan setelah tindakan? 
 
4. Bagaimana keberhasilan metode mind map 
dalam meningkatkan perencanaan karir 
bagi siswa? 
 
 
Tabel 4. Pedoman Wawancara Subjek 
No Pertanyaan Jawaban Subjek 
1 Apakah anda masih merasa kesulitan 
mengenal diri anda? 
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2 Apakah anda masih belum mengetahui 
alternatif-alternatif pekerjaan yang 
sesuai dengan kemampuan anda? 
 
3 Apakah anda dapat membuat 
perencanaan karir dan menyusun 
langkah-langkah tersebut? 
 
4 Apakah yang anda rasakan setelah 
mengikuti kegiatan mind map? 
 
5 Apakah menurut anda metode mind 
map efektif untuk membantu 
merencanakan kematangan karir? 
 
6 Perubahan apa yang anda rasakan 
setelah mengikuti tindakan dalam 
penelitian ini? 
 
7 Pelajaran apa yang dapat anda ambil 
setelah mengikuti kegiatan ini? 
 
 
3. Skala 
Skala perencanaan karir dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengungkap perencanaan karir yang dimiliki oleh siswa. Ditujukan 
dengan skor total yang diperoleh subjek pada skala perencanaan karir 
disusun berdasarkan aspek-aspek perencanaan karir yang disajikan 
dalam bentuk indikator-indikator tentang perencanaan karir. Makin 
tinggi skor yang diperoleh subjek, maka makin tinggi perencanaan 
karir tersebut. 
Adapun kisi-kisi pernyataan tersebut disusun dari definisi 
operasional yang telah dibuat, kemudian definisi operasional tersebut 
dibuat dalam indikaor-indikator yang disusun berdasarkan aspek-
aspek perencanaan karir. Skor untuk skala perencanaan karir yang 
positif secara berurutan adalah 4,3,2,1. Untuk skala perencanaan karir 
yang negatif secara berurutan adalah 1,2,3,4. Item skala dapat dilihat 
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pada lampiran. Berikut ini adalah tabel kisi-kisi skala perencanaan 
karir: 
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Perencanaan Karir 
No Indikator Deskriptor Nomor Item Jum 
lah Positif 
(+) 
Negatif 
(-) 
1.  Pengenal
an Diri 
Mengetahui 
kelebihan dan 
kerendahan yang 
dimiliki 
 
2, 3, 4, 6, 
8 
1, 5, 7 8 
2. Memilih 
alternatif-
alternatif 
pekerjaan 
Mencari 
informasi 
mengenai 
pekerjaan dan 
memilih  berbagai 
alternatif  
pekerjaan yang 
sesuai dengan 
kemampuan diri 
 
9, 10, 11, 
12, 14, 
16, 19 
13, 15, 
17, 18, 
20 
12 
3. Kemampu
an 
memilih 
pekerjaan 
dan 
menyusun 
perencana
an 
langkah-
langkah 
yang harus 
dilakukan 
 
Memiliki 
kemampuan 
dalam 
menentukan 
pekerjaan  yang 
tepat berdasarkan 
kemampuan diri 
dan memahami 
langkah-langkah 
yang dilakukan 
dalam perencanaa 
karir 
21, 22, 
23,24, 
26, 27, 
28, 30, 
31, 32, 
33, 34, 
35, 36, 
39, 40, 
41 
42, 43, 
44, 47, 
49, 50 
25, 29, 
37,38 
45, 46, 
48 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah 35 15 50 
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Saifuddin Azwar (2008: 99) mengungkapkan bahwa validitas 
digunakan untuk mengetahui apakah suatu skala mampu menghasilkan 
data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya. Dalam penelitian ini 
validitas pedoman observasi, wawancara, dan skala dikembangkan 
dengan validitas konstrak (construct validity). Konstruksi teoritik akan 
melahirkan definisi-definisi tentang perencanaan karir yang kemudian 
dijabarkan dalam aspek-aspek, indikator, dan terakhir adalah 
penyusunan dalam bentuk pertanyaan ataupun pernyataan. Tahap 
selanjutnya adalah mengkonsultasikan kepada ahli, yakni dosen 
pembimbing. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh benar-benar 
valid berdasarkan bukti empiris. 
Untuk skala perencanaan karir diujicobakan kepada 30 
responden yang tidak terlibat dalam proses pemberian tindakan dalam 
penelitian. Adapun yang diambil adalah siswa kelas XII ADP SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan. Alasan peneliti mengambil responden 
adalah karena memiliki persamaan dan latar belakang yang sama 
dengan subjek. Selain itu berdasarkan pada informasi dan diskusi 
dengan guru Bimbingan dan Konseling. Data yang diperoleh kemudian 
diuji validitasnya dengan menggunakan program komputer SPSS 16. 
Menurut Cronbach (Saifuddin Azwar, 2008: 103) koefisien 
validitas berkisar antara 0,30 sampai 0,50 telah dapat memberikan 
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kontribusi yang tinggi. Semua item yang mencapai koefisien korelasi 
minimal 0,30, daya pembedanya dianggap memuaskan. Batasan ini 
merupakan suatu konvensi, sehingga penyusun tes boleh menentukan 
sendiri batasan daya diskriminasi item dengan pertimbangan isi dan 
tujuan skala yang disusun. Apabila jumlah item lolos masih belum 
mensedangi penyusun boleh menurunkan sedikit batas kriteria 
misalnya menjadi 0, 25, namun menurunkan batas kriteria r dibawah 0, 
20 sangat tidak disarankan. 
Berdasarkan penelitian di atas, peneliti menentukan batas 
korelasi item r ≥ 0, 25 demi tercapainya jumlah item yang seimbang 
dan mensedangi bagi keperluaan penelitian. Dengan demikian, semua 
pernyataan yang memiliki korelasi koefisien dengan skala < 0, 25 
harus disisihkan dan pernyataan-pernyataan yang diikutkan dalam 
skala perencanaan karir adalah yang memiliki koefisien korelasi ≥ 0, 
25. Dari 50 item skala kematangan karir terdapat 38 item sahih dan 12 
item yang gugur. 
Tabel 6. Rangkuman Item Sahih dan Item Gugur 
No. Indikator Jumlah item 
gugur 
Jumlah item 
sahih 
1.  Pengenalan Diri  8 (1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8) 
2.  Memilih berbagai 
alternatif pekerjaan 
3 (10, 15, 20) 9 (9, 11, 12, 13, 
14, 16, 17, 18, 
19) 
3.  Kemampuan memilih 
pekerjaan dan menyusun 
perencanaan langkah-
langkah yang harus 
9 (23, 24, 30, 
32, 36, 38, 
42, 44, 50)  
21 (21, 2225, 
26, 27, 28, 29, 
31, 33, 34, 35, 
37, 39, 40, 41, 
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dilakukan 
 
43, 45, 46, 47, 
48, 49) 
Jumlah 12 32 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menurut Saifuddin Azwar (2008: 83), mengacu kepada 
konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur, yang mengandung makna 
kecermatan pengukuran. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas 
dilakukan menggunakan rumus Alpha Crobach dengan program komputer 
SPSS 16.  
Saifuddin Azwar (2008: 83) juga mengungkapkan bahwa 
reliabiitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar 
antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien realibilitas 
mendekati 1,00 berarti semakin tinggi realibilitasnya. Setelah dilakukan uji 
coba instrumen pada skala kematangan karir, diperoleh nilai realibilitas 
Alpha Cronbach sebesar 0,818. Hal ini menunjukkan menunjukkan bahwa 
instrumen penelitian memiliki realibilitas tinggi. Berikut hasil uji 
realibilitas instrumen: 
Case Processing Summary 
  N % 
  Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
64 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.818 38 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
deskriptif  kualitatif dan kuantitatif. Analisis untuk mengetahui tingkat 
perencanaan karir siswa digunakan skala. Penentuan kriteria 
kecenderungan dan tiap-tiap variabel didasarkan pada norma atau 
ketentuan kriteria. Merujuk pada penjelasan Saifuddin Azwar (2008: 107-
109) berikut ini adalah langkah-langkah pengkategorisasian perencanaan 
karir dalam penelitian ini: 
1. Menetukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x 38 = 152 
Skor terendah = 1 x 38 = 38 
2. Menghitung mean ideal (M) yaitu ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
M = ½ (152 + 38) 
    = ½ (190) 
    = 95 
3. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu 1/6 (skor tertinggi – skor 
terendah) 
SD = 1/6 (152 – 38) 
     = 1/6 (114) 
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     = 19 
Jadi dapat disimpulkan bahwa batas antara kriteria tersebut adalah 
(M + 1SD)= (95 + 19)= 114 dan (M – 1SD)= (95 – 19)= 76. 
Kriteria untuk perencanaan karir dapat diamati pada tabel berikut: 
Tabel 7.  Rumus Kriteria Skor Skala 
Batas (Interval) Kriteria 
Skor < (M – 1SD) Rendah 
(M – 1SD) ≤ Skor < (M + 1SD) Sedang 
Skor ≥ (M + 1SD) Tinggi 
 
Tabel 8. Kriteria Skor Perencanaan Karir Siswa 
Batas (Interval) Kriteria 
Skor < 76 Kematangan Karir Siswa Rendah 
76≤ Skor <114 Kematangan Karir Siswa Sedang 
Skor ≥ 114 Kematangan Karir Siswa Tinggi 
 
Keterangan: 
M = Mean Ideal 
SD  = Standar Deviasi 
 
J. Kriteria Keberhasilan 
Satu siklus yang digunakan terdiri dari 3 tindakan. Penelitian 
dikatakan sudah sedang apabila rata-rata hasil skor skala perencanaan karir 
siswa mengalami peningkatan atau nilai rata-rata siswa minimal 114 dan 
semua siswa mengembangkan cabang utama mind map tetapi jika belum 
mencapai skor yang diharapkan akan dilanjutkan ke siklus ke dua. 
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K. Definisi Operasional 
1. Perencanaan Karir 
Merujuk pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan perencanaan 
karir  dimulai dengan adanya pengetahuan akan keadaan diri, 
mempertimbangkan alternatif-alternatif pekerjaan, kemampuan 
memilih satu pekerjaan yang paling cocok dan merencanakan 
langkah-langkah yang harus dilakukan. 
 
2. Mind Map 
Merujuk pada Iwan Sugiarto mind map merupakan cara kreatif 
dan efektif untuk memahami suatu masalah yang diproyeksikan dalam 
bentuk peta yang  sejalan dengan sistem kerja otak. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
 
A. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 12 November  
sampai 20 Desember 2013, kegiatan penelitian dapat dirinci sebagai 
berikut: 
1. Pemberian Pre-test  : 12 November 2013 
2. Pelaksanaan Siklus I    : 15 November – 16 Desember 2013 
3. Pemberian Post-test Siklus I : 16 Desember 2013 
4. Pelaksanaan Siklus II  : 18 – 20 Desember 2013 
5. Pemberian post-tes Siklus II : 20 Desember 2013 
6. Observasi   : 15 November – 20 Desember 2013 
7. Wawancara   : 16 dan 20 Desember  2013 
 
B. Data Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XII TKJ dengan skor kriteria 
rendah dan sedang. Siswa laki-laki berjumlah 5 dan siswa perempuan 
berjumlah 16, sehingga total berjumlah 21 orang. Berikut ini adalah nama 
subjek tersebut adalah: 
Tabel 9. Nama Subjek Penelitian   
No. Nama No. Nama 
1 Da 12 Na 
2 Dp 13 Pa 
3 Ds 14 Ra 
4 Ee 15 Sf 
5 Es 16 Sn 
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6 Hk 17 Sw 
7 In 18 Sh 
8 Kh 19 Ny 
9 Kn 20 Nr 
10 Mf 21 El 
11 Nc   
 
C. Deskripsi Data Awal Subjek dan Hasil Pre-test 
Sebelum melaksanakan pemberian tindakan, terlebih dahulu 
dilakukan observasi, wawancara dan pra tindakan yang berkolaborasi 
dengan guru BK sebagai data awal terhadap kondisi siswa di kelas XII 
TKJ SMK Muhammadiyah 2 Muntilan. Wali kelas XII TKJ yang 
sekaligus guru BK di sekolah menyatakan bahwa siswa-siswi di kelas ini 
masih belum dapat merencanakan karir setelah lulus. Hal ini dilihat juga 
dapat dilihat dari hasil pre-test skala perencanaan karir sebagaimana 
terangkum dalam tabel berikut ini: 
Tabel 10. Hasil Pre-test Skala Perencanaan Karir Siswa 
No Kriteria Rentang Skor Banyak 
Siswa 
Presentase 
1 Rendah Skor  <76 7 33% 
2 Sedang 76≤  Skor< 114 14 67% 
3 Tinggi Skor ≥ 114 - - 
 
Data tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki 
perencanaan karir rendah sebanyak 33% atau sebanyak 7 siswa dan sedang 
sebanyak 67% atau sebanyak 14 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
masih rendahnya perencanaan karir siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 
2 Muntilan. 
69 
 
D. Persiapan Sebelum Tindakan 
Persiapan yang dilakukan sebelum tindakan adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti berdiskusi dengan guru pembimbing terkait tindakan (mind 
map) yang akan diberikan kepada siswa. 
2. Melakukan Pre-test dengan skala perencanaan karir untuk mengetahui 
kondisi awal perencanaan karir siswa kelas XII TKJ. 
3. Peneliti dan guru pembimbing berdiskusi untuk menentukan subjek 
penelitian akan diberikan tindakan berdasarkan hasil Pre-test. 
Adapun hasil skor pre-test yang diperoleh subjek sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil Skor Pre-test Siswa Kelas XII TKJ SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan 
 
No. Nama Subyek Skor Pre-testt Kriteria 
1 Da 75 Rendah 
2 Dp 104 Sedang 
3 Ds 111 Sedang 
4 Ee 110 Sedang 
5 Es 102 Sedang 
6 Hk 100 Sedang 
7 In 70 Rendah 
8 Kh 73 Rendah 
9 Kn 113 Sedang 
10 Mf 111 Sedang 
11 Nc 68 Rendah 
12 Na 106 Sedang 
13 Pa 74 Rendah 
14 Ra 70 Rendah 
15 Sf 102 Sedang 
16 Sn 104 Sedang 
17 Sw 102 Sedang 
18 Sh 107 Sedang 
19 Ny 107 Sedang 
20 Nr 60 Rendah 
21 El 79 Sedang 
Rata-rata 93 Sedang 
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Data hasil pre-test tersebut menunjukkan bahwa ada 7 siswa 
yang memiliki rendah perencanaan karir dan 14 siswa yang sedang 
memiliki perencanaan karir. Adapun rata-rata skor siswa adalah 93. 
4. Peneliti membentuk tim peneliti, mempersiapkan rangkaian kegiatan 
seperti leaflet, kertas kosong, spidol, lembar observasi dan wawancara 
yang diperlukan dalam penelitian, 
5. Peneliti, guru  pembimbing dan siswa menentukan jadwal pelaksanaan 
tindakan. 
 
E. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan 
1. Siklus I 
a. Perencanaan  
Perencanaan dilakukan oleh peneliti mulai bulan November, 
antara lain menyusun skala perencanaan karir, pedoman observasi 
dan pedoman wawancara. Peneliti juga mengurus surat penelitian 
dan menyiapkan segala peralatan yang dibutuhkan ketika penelitian. 
Peralatan yang perlu disiapkan adalah leaflet  yang berisi 
materi metode mind map. Materi yang dikembangkan dengan 
metode mind map ini adalah mengenai perencanaan karir yang terdiri 
dari 3 tahapan yakni: pengetahuan diri, mempertimbangkan dan 
memilih berbagai alternatif pekerjaan, dan kemampuan memilih satu 
pekerjaan yang paling cocok dan merencanakan langkah-langkah 
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yang harus dilakukan. Berikut ini disajikan topik dalam setiap 
pertemuan: 
Tabel 12.  Topik Setiap Tindakan dalam Mind Map 
Mind map ke Topik 
I Pengetahuan diri 
II Memilih berbagai alternatif pekerjaan 
III 
Membuat perencaan karir yang tepat sesuai 
kemampuan yang dimiliki 
 
Peneiliti menyiapkan leaflet untuk membantu siswa dalam 
merancang mind mapnya. Lembar leaflet berisi pengertian mind 
map, kegunaan mind map, keuntungan mind map, hal-hal yang 
diperhatikan dalam membuat mind map, dan cara membuat mind 
map. Selain itu, leaflet juga berisi tentang perencanaan karir, 
pentingnya perencanaan karir dan gambar contoh mind map. Siswa 
akan menyusun mind map berdasarkan pedoman pada leaflet ini. 
Peneliti menyususn jadwal pelaksanaan metode mind map 
perencanaan karir bersama siswa dan guru pembimbing. Peneliti 
bersama guru dan siswa menentukan jadwal pertemuan untuk 
kegiatan penelitian ini. Kegiatan ini akan dilaksanakan selama 8 kali 
pertemuan yang dilaksanakan pada tanggal 12 November – 20 
Desember 2013, dengan setiap pertemuan berdurasi ± 45 menit. 
Peneliti menyiapkan peralatan yang akan digunakan siswa 
untuk menyusun mind map perencanaan karir. Peralatan yang 
dibutuhkan adalah kertas dan spidol warna-warni. Kertas yang 
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digunaan untuk menyusun mind map harus kertas kosong. Kertas 
yang digunakan adalah kertas berukuran F4 3 X 21 orang siswa yaitu 
sebanyak 63 lembar.  Selain itu, spidol 1 set 12 warna sebanyak 8 
set. Kemudian, peneliti menyiapkan skala perencanaan karir. 
b. Tindakan dan Observasi 
1) Tindakan I: Ceramah tentang materi perencanaan karir; mind map; 
bakat; dan membuat mind map “This is Me 
a) Pertemuan ke-1 
(1) Kegiatan Pembuka 
Tindakan ini dilakukan pada hari Jumat, 15 November 
2013 jam ke-4. Tindakan dilaksanakan mulai pukul 09.15-10.00 
WIB. Guru pembimbing membuka pertemuan. Peneliti memulai 
dengan perkenalan dan menjalin hubungan tinggi serta 
menciptakan suasana yang menyenangkan.  
Peneliti melanjutkan dengan kegiatan dengan 
memberikan ice breaking “pegang sesuai dengan yang 
didengar”. Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian dan 
mengajak siswa untuk fokus dan konsentrasi. Berdasarkan 
pengakuan siswa, siswa capek setelah pelajaran matematika dan 
lapar karena belum sarapan. Dibuktikan saat icebreaking, semua 
siswa yang belum konsentrasi dan fokus pada saat awal 
kegiatan, hal ini tampak ketika banyak siswa yang salah 
memegang dagu, saat peneliti mengucapkan kening. Selanjutnya 
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guru BK menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
(2)  Kegiatan Inti 
Peneliti menyampaikan materi perencanaan karir 
menggunakan leaflet. Siswa yang tadi rendah konsentrasi dalam 
icebreaking diminta untuk membacakan materi secara 
bergantian. Setelah selesai, peneliti mengulas pengertian, arti 
pentingnya, dan manfaat perencanaan karir. Penyampaian materi 
ini bertujuan agar siswa memahami arti penting dan manfaat 
perencanaan karir terutama untuk siswa kelas XII SMK. 
Selain dengan metode ceramah, peneliti menggunakan 
metode bermain. Peneliti mengajak siswa bermain “ban-ban”. 
Kelas tersebut dibagi menjadi 4 kelompok, di mana setiap 
kelompok terdiri dari 5-6 siswa berdasarkan tempat duduk. 
Setiap kelompok diwakili oleh 2 orang untuk maju kedepan 
bermain “ban-ban”. Alat yang digunakan adalah 4 kursi. Kursi 
ditata ditengah saling membelakangi. Siswa diminta untuk 
berjalan mengelilingi kursi, dengan instruksi setiap ada kata 
“ban bocor” siswa harus menduduki kursi tersebut. Peneliti 
membuat pengecoh dengan kata “ban tubles, ban kempes, dan 
ban tambal”. Terdapat 4 siswa berhasil menduduki kursi, 
sedangkan 4 siswa gagal dan kembali ke tempat duduknya, 
permainan dilanjutkan. Kursi yang diletakkan di tangah hanya 1. 
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Jadi 4 siswa yang tadi berhasil berebut 1 kursi yang telah 
disediakan. Akhirnya dari 4 siswa, yang berhasil menduduki 
kursi adalah Da (kelompok 3).  
Kegiatan dilanjutkan dengan ceramah mengenai 
pengertian, keuntungan, cara membuat, dan hal yang harus 
diperhatikan dalam membuat mind terutama tentang 
perencanaan karir. Siswa sebelumnya belum pernah tahu dan 
mengenal mind map. Hal ini menyebabkan peneliti harus 
menjelaskan mind map secara detil dan rinci. Banyak siswa 
yang bertanya saat peneliti menjelaskan.  
(3) Kegiatan Penutup 
Peneliti menyanakan kepada siswa mengenai hambatan, 
kendala dalam membuat mind map. Peneliti meminta siswa 
untuk merefleksikan kegiatan permainan “ban-ban”. Pelaksanaa 
tindakan I, pertemuan ke-1 ini sedang lancar, tidak ada 
hambatan yang berarti. Sebagian siswa terlihat aktif dalam 
merefleksikan permainan ini.  
Refleksi yang dikemukakan oleh siswa diantaranya: 
harus punya strategi, jujur, berusaha keras, memanfaatkan 
kesempatan, berdoa, percaya diri, semangat, dan pantang 
menyerah. Sedangkan siswa lain terlihat diam saja, oleh karena 
itu, peneliti menanyakan kesetujuan kepada siswa tersebut. 
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b) Pertemuan ke-2 
(1) Kegiatan Pembuka 
Tindakan ini dilakukan pada hari Selasa, 19 November 
2013 jam  ke-1 dan  2. Guru pembimbing membuka pertemuan 
setelah 15 menit jam pertama, karena salah satu aktivitas rutin 
yang ada di SMK adalah tadarus Al-Quran. Peneliti memulai 
dengan icebreaking “Marina Menari” pada 20 menit pertemuan 
pertama. Tindakan dilaksanakan mulai pukul 07.15-08.30 WIB. 
Tujuannya adalah untuk membuat siswa tertarik terhadap 
kegiatan peneliti.  
Ketika peneliti akan menjelaskan materi bakat, guru 
waka kesiswaan meminta kepada siswa yang melanggar 
peraturan sekolah untuk keluar kelas, yaitu siswa laki-laki yang 
bajunya tidak dimasukkan dan memakai atribut lengkap, dan 
siswa perempuan yang memakai kerudung transparan/ paris, rok 
nya sobek dan atribut tidak lengkap. Dari 21 siswa kelas XII 
TKJ, ada 11 siswa yang melanggar peraturan sehingga hanya 10 
siswa yang tinggal di kelas. 
Peneliti yang berencana akan memberikan materi bakat, 
menunda karena situasi yang rendah memungkinkan. Oleh 
karena itu, peneliti melakukan icebreaking selama 11 siswa 
keluar kelas.  
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(2) Kegiatan Inti 
Memasuki jam pelajaran ke-2, siswa sudah berada di 
dalam kelas. Peneliti memulai dengan menanyakan bakat yang 
dimiliki siswa. Berdasarkan observasi pada pertemuan, hanya 
ada 1 siswa (Ny) yang mengetahui bakat yang dimiliki. Ny 
diminta maju ke depan untuk menjelaskan bakat yang 
dimilikinya kepada teman-temannya. Teman lain menanggapi 
dan memberi masukan terkait bakat Ny. Ny mengemukakan 
bahwa bakat yang dimiliki adalah bisa tapak suci dan bermain 
gitar. Teman lain menambahkan bahwa Ny juga memiliki bakat 
bermain voli dan pinter kalau berbiacara.  
Kegiatan dilajutkan dengan materi bakat yang dikemas 
dalam bentuk leaflet. Dalam leaflet tersebut, peneliti mengambil 
materi bakat berdarkan teori Gardner (Multiple Intelegence). 
Setelah siswa mendapat materi tentang bakat, siswa diminta 
untuk mengungkapkan bakat yang dimiliki.  
(3) Kegiatan Penutup 
Guru BK mengajak siswa untuk mendiskusikan 
mengenai kegiatan. Siswa diminta untuk mengungkapkan bakat 
yang dimiliki. Berdasarkan observasi di hari kedua ini, terdapat 
8 siswa (Sf, Ra, In, El, Kh, Hk, Na, Ee) yang masih bingung 
tentang bakatnya. Siswa tersebut diarahkan untuk mencari dan 
menggali kembali bakat yang dimiliki. Hal tersebut 
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membuktikan bahwa terdapat peningkatan setelah diberikan 
materi mengenai bakat, yang awalnya hanya 1 siswa yang 
mengetahui bakat yang dimiliki, sekarang hanya 7 siswa yang 
belum tahu mengenai bakat yang dimiliki. 
c) Pertemuan ke-3 
(1) Kegiatan Pembuka 
Pada pertemuan ketiga, sebelum melaksanakan tindakan 
peneliti mempersiapkan alat dan bahan berupa spidol dan kertas 
F4 untuk menggambar mind map. Tindakan ini dilakukan pada 
hari Jumat, 22 November 2013 jam ke-4. Tindakan dilaksanakan 
mulai pukul 09.15-10.00 WIB. Pertemuan ini dibuka oleh guru 
pembimbing. Kegiatan dilanjutkan dengan membagikan kertas 
kepada siswa masing-masing 1 lembar, sedangkan spidol warna-
warni dibagikan kepada setiap 4 siswa 1 set spidol. 
(2) Kegiatan Inti 
Kegiatan dimulai dengan memberikan apersepsi 
mengenai mind map “This isMe”. Siswa menyusun mind map 
sesuai dengan topik pengenalan akan diri. Siswa diberikan 
waktu 30 menit untuk menyusun mind map. Siswa 
mengembangkan mind map sesuai dengan panduan leaflet. Judul 
mind map dituliskan pada tengah-tengah kertas dengan nama 
masing-masing siswa. Cabang-cabang yang harus 
dikembangkan adalah “bakat, kelebihan, kekurang, hobi, sifat 
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baik dan buruk, minat, ekstra yang pernah diikuti dan prestasi”. 
Cabang-cabang tersebut adalah wajib, dan siswa akan membuat 
sub cabang dari cabang-cabang utama tersebut sesuai dengan 
keadaan siswa. Contoh mind map yang akan dikembangkan 
siswa pada pengenalan akan diri adalah sebagi berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kerangka Mind Map “This is Me” 
 
Setelah siswa membuat mind map ini diharapkan siswa 
dapat mengenali dirinya sendiri melalui kelebihan, kerendahan, 
sifat tinggi dan buruk, bakat, minat, prestasi, ekstra yang pernah 
diikuti, dan hobi. Siswa memulai dengan menuliskan judul mind 
map dan nama di tengah-tengah kertas. Setelah judul mind map 
selesai, siswa mengembangkan cabang-cabang utama. 
Pada  awal kegiatan ini, kondisi kelas sedang ramai 
karena banyak siswa yang bertanya. Pada awal siswa menyusun 
mind map ini, siswa masih banyak bertanya kepada peneliti 
mengenai teknik penyusunannya. Hal ini disebabkan siswa baru 
pertama kali membuat mind map. 
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Berdasarkan dengan leaflet yang ada, terdapat 8 cabang 
utama yang harus dikembangkan dalam mind map This is Me. 
Dari 21 siswa, terdapat 17 siswa yang jumlah cabang dalam 
mind mapnya rendah dari 8. Jumlah cabang yang rendah 
lengkap menunjukkan siswa belum maksimal dalam membuat 
mind map pertama ini. Siswa yang belum lengkap, dibimbing 
untuk melengkapinya, akan tetapi siswa tidak mau dengan 
alasan capek. Faktor waktu tidak begitu berpengaruh, karena 
waktu yang disediakan masih sedang banyak untuk melengkapi 
cabang. Berikut ini disajikan contoh mind map “This is Me” 
yang cabangnya tidak lengkap: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Contoh Mind Map “This is Me” yang Tidak 
Lengkap Cabangnya  
 
Berikut tabel mengenai siswa yang tidak melengkapi 
cabang pada mind map nya: 
Tabel 13. Kelengkapan Cabang  Mind Map “This is Me” 
No Nama Jumlah Cabang 
yang tidak Lengkap 
Cabang yang Rendah 
Lengkap 
1. Dp 1 Sifat Baik dan Buruk 
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2.  Ds 1 Bakat 
3. Ee 2 Bakat dan Prestasi 
4. Es 2 Prestasi dan Ekstra 
5. Hk 1 Bakat 
6. In 3 Bakat, Sifat Baik dan 
Buruk, Prestasi 
7. Kh 1 Bakat 
8. Nc 2 Minat dan Sifat Baik dan 
Buruk 
9. Na 2 Bakat dan Prestasi 
10. Pa 1 Bakat  
11. Ra 1 Bakat  
12. Sf 1 Bakat 
13. Sn 3 Minat, Kelebihan dan 
Kekurangan 
14. Sw 1 Sifat Baik dan Buruk 
15. Sh 1 Sifat Baik dan Buruk 
16. Nr 1 Sifat Baik dan Buruk 
17. El 1 Bakat 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa ada 17 siswa 
yang cabang mind map nya kurang lengkap. Siswa-siswa 
tersebut adalah Dp, Ds,Ee, Es, Hk, In, Kh, Nc, Na, Pa, Ra, Sf, 
Sn, Sw, Sh, Nr dan El. Jumlah cabang yang belum lengkap 
sedang bervariasi. Dp, Ds, Hk, Kh, Ra, Pa, Sf, Sw, Sh, Nr dan El 
rendah 1 cabang yang tidak dikembangkan. Ee, Es, Na, Nc, dan 
Sn rendah 2 cabang, sedangkan In 3 cabang yang rendah 
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lengkap. Mengenai alasan masing-masing siswa diungkap satu-
satu oleh peneliti di akhir kegiatan.  
Adapun cabang-cabang yang tidak dilengkapi siswa 
adalah: 
(a) Bakat yang dimiliki siswa. Terdapat 8 siswa yang tidak 
melengkapi cabang bakat ini. Cabang “bakat” ini termasuk 
dalam tahapan pengenalan akan diri. Pada tahap ini siswa 
dapat menuliskan atau menggambarkan bakat yang 
dimilikinya. Siswa yang belum melengkapi ini, sama 
dengan siswa yang pada saat pertemuan ke-2 belum 
mengenal bakatnya. Setelah dilakukan wawancara, semua 
siswa  mengungkapkan bahwa masih bingung dan belum 
mengetahui bakat yang dimilikinya. 
(b) Minat yang dimiliki siswa. Terdapat 2 siswa yang tidak 
melengkapi cabang minat ini. Cabang ini juga termasukk 
dalam tahapan pengenalan diri. Pada tahap ini, siswa dapat 
menuliskan minat atau ketertarikan siswa pada suatu 
bidang. Siswa yang tidak melengkapi cabang ini, mengakui 
masih belum tahu  minat seperti apa yang ada pada dirinya.  
(c) Prestasi yang pernah diraih. Terdapat 4 siswa yang tidak 
melengkapi cabang prestasi ini. Prestasi yang pernah diraih 
termasuk dalam tahapan pengenalan diri. Pada tahap ini, 
siswa dapat menuliskan atau menggambarkan pretasi-
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prestasi yang pernah diraih sampai dengan kelas XII ini. 
Siswa yang tidak melengkapi cabang ini, mengakui bahwa 
mereka belum pernah meraih prestasi yang berarti bagi 
dirinya.  
(d) Sifat baik dan buruk yang dimiliki. Terdapat 5 siswa yang 
tidak melengkapi cabang sifat baik dan buruk ini. Cabang 
ini merupakan salah satu bagian dari tahap pengenalan diri. 
Pada tahap ini, siswa menuliskan sifat baik dan buruk yang 
dimiliki menurut dirinya. Siswa yang tidak melengkapi 
cabang ini, mengakui bahwa belum mengetahui dan 
memahami sifat baik dan buruk yang ada pada dirinya.  
(e) Ekstra yang pernah diikuti. Terdapat 1 siswa yang tidak 
melengkapi cabang minat ini. Cabang ini juga termasuk 
dalam tahapan pengenalan diri. Pada tahap ini, siswa 
menuliskan atau menggambarkan kegiatan ekstrakurikuler 
apa saja yang pernah ia ikuti. Siswa yang tidak melengkapi 
cabang ini, mengungkapkan bahwa ia lupa. Karena di SMK 
Muhammadiiyah 2 Muntilan ini, memiliki ekstrakurikuler 
yang wajib diikuti siswa dan ekstrakurikuler pilihan.  
(f) Kerkurangan yang dimiliki. Terdapat seorang siswa yang 
tidak melengkapi cabang kekurangan ini. Cabang ini juga 
termasuk dalam tahapan pengenalan diri. Pada tahap ini, 
siswa dapat menuliskan kekurangan yang dimiliki. Siswa 
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yang tidak melengkapi cabang ini, mengungkapkan mereka 
belum mengetahui kekurangan yang ada pada dirinya. 
Sebanyak 8 siswa mampu membuat mind map dengan 
mengembangkan cabang-cabang yang wajib pada mind map 
“This is Me”. Berikut ini contoh mind map “This is Me” karya 
siswa yang lengkap (cabang dikembangkan): 
 
  
 
 
 
 
Gambar 8. Contoh Mind Map “This is Me” yang Lengkap 
Cabangnya 
 
Hasil mind map yang dibuat oleh siswa menunjukkan 
bahwa siswa belum maksimal dalam membuat mind map “This 
is Me” ini. Dari 8 cabang utama yang seharusnya dikembangkan 
oleh siswa berdasarkan leaflet yang ada, ternyata tidak 
dikembangkan seluruhnya oleh 21 siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa tahap 1 (Pengenalan Diri) belum dilakukan maksimal 
oleh siswa. 
(3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dalam tindakan I ini dilakukan oleh 
peneliti dengan menanyakan kepada siswa yang tidak 
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melengkapi cabang-cabang utama. Kegiatan dilanjutkan dengan 
menutup pertemuan oleh guru BK. Guru BK meminta siswa 
untuk tepuk tangan sebagai wujud rasa bangga bahwa mereka 
sudah mampu menyusun mind map yang pertama. Pertemuan 
selesai dilaksanakan pada pukul 10.00 WIB. 
2) Tindakan II:  Membuat mind map “My Opportunities” 
a) Kegiatan Pembuka 
Peneliti sebelum mempersiapkan alat dan bahan berupa spidol 
dan kertas F4 untuk menggambar mind map. Tindakan ini dilakukan 
pada hari Jumat, 29 November 2013 jam ke-4. Tindakan 
dilaksanakan mulai pukul 09.15-10.00 WIB. Pertemuan ini dibuka 
oleh guru pembimbing. Kegiatan dilanjutkan dengan membagikan 
kertas kepada siswa masing-masing 1 lembar, sedangkan spidol 
warna-warni dibagikan kepada setiap 4 siswa 1 set spidol. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan dimulai dengan memberikan apersepsi mengenai 
mind map “My Opportunities”. Siswa menyusun mind map sesuai 
dengan topik alternatif-alternatif pekerjaan. Siswa diberikan waktu 
30 menit untuk menyusun mind map. Siswa mengembangkan mind 
map sesuai dengan panduan leaflet. Judul mind map dituliskan pada 
tengah-tengah kertas dengan nama masing-masing siswa. Cabang-
cabang yang harus dikembangkan adalah “alternatif pekerjaan yang 
bisa dicapai dan diinginkan oleh siswa, dengan melihat 
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pertimbangkan kelebihan, bakat, cara mencari informasi, peluang, 
dan sifat tinggi yang dimiliki”. Cabang-cabang tersebut adalah 
wajib, dan siswa akan membuat sub cabang dari cabang-cabang 
utama tersebut sesuai dengan keadaan siswa. Contoh mind map yang 
akan dikembangkan siswa pada pengenalan akan diri adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Kerangka Mind Map “My Opportunities” 
Setelah siswa membuat mind map ini diharapkan siswa 
dapat memilih berbagai alternatif pekerjaan sesuai dengan 
kelebihan, bakat, informasi, peluang, dan sifat baik. Siswa 
memulai dengan menuliskan judul mind map dan nama di 
tengah-tengah kertas. Setelah judul mind map selesai, siswa 
mengembangkan cabang-cabang utama. 
Berdasarkan dengan leaflet yang ada, harus ada minimal 
3 cabang utama yang harus dikembangkan dalam mind map My 
Opportunities. Dari 21 siswa, terdapat 17 siswa yang jumlah 
cabang dalam mind mapnya tidak lengkap. Jumlah cabang yang 
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kurang lengkap menunjukkan siswa belum maksimal dalam 
membuat mind map kedua ini. Siswa yang belum lengkap, 
dibimbing untuk melengkapinya, akan tetapi siswa tidak mau 
dengan alasan capek. Faktor waktu tidak begitu berpengaruh, 
karena waktu yang disediakan masih sedang banyak untuk 
melengkapi cabang. Berikut tabel mengenai siswa yang tidak 
melengkapi cabang pada mind mapnya: 
Tabel 14. Kelengkapan Cabang  Mind Map “ My Opportunities” 
 
No Nama Cabang yang Kurang Lengkap 
1. Dp Cabang 1: Kelebihan, Bakat, Informasi, 
Peluang dan Sifat Baik 
2. Ds Cabang Utama 1: Bakat dan Sifat Baik 
Cabang Utama 2: Kelebihan 
Cabang Utama 3: Bakat Informasi dan Sifat 
Baik 
3. Ee Cabang Utama 1: Bakat 
Cabang Utama 2: Bakat dan Sifat Baik 
Cabang Utama 3: Bakat 
4. Es Cabang Utama 1: Sifat Baik, Informasi, dan 
Peluang  
Cabang Utama 2: Kelebihan, Informasi, dan 
Peluang 
Cabang Utama 3: Informasi, Kelebihan, dan 
Peluang 
5. Hk Cabang Utama 1: Bakat 
Cabang Utama 3: Bakat dan Sifat Baik 
6. Mf Cabang Utama 1: Sifat Baik 
Cabang Utama 2: Sifat Baik 
7. Nc Cabang Utama 1: Peluang dan Sifat Baik  
Cabang Utama 2: Bakat, Sifat Baik, Peluang, 
Informasi, dan Kelebihan 
Cabang Utama 3: Bakat, Sifat Baik, Peluang, 
Informasi, dan Kelebihan 
8. Na Cabang Utama 1: Peluang, Kelebihan, 
Informasi,dan Sifat Baik 
Cabang Utama 2: Peluang, Kelebihan, Bakat, 
dan Sifat Baik 
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Cabang Utama 3: Bakat, Sifat Baik, Peluang, 
Informasi, dan Kelebihan 
9. Pa Cabang Utama 1: Bakat, Sifat Baik, Peluang, 
Informasi, dan Kelebihan 
Cabang Utama 2: Infomasi, Sifat Baik, 
Peluang, dan Bakat 
Cabang Utama 3: Bakat, Sifat Baik, Peluang, 
Informasi,dan Kelebihan 
10. Ra Cabang Utama 1: Bakat 
Cabang Utama 2: Informasi dan Bakat 
Cabang Utama 3: Bakat  
11. Sf Cabang Utama 1: Bakat dan Sifat Baik 
Cabang Utama 2: Bakat 
Cabang Utama 3: Bakat 
12. Sn Cabang Utama 3: Bakat, Sifat Baik, Peluang, 
Informasi, dan Kelebihan 
13. Sw Cabang Utama 2: Sifat Baik dan Peluang 
Cabang Utama 3: Bakat, Sifat Tinggi, Peluang, 
Informasi, dan Kelebihan 
14. Sh Cabang Utama 2: Bakat dan Sifat Baik  
Cabang Utama 3: Bakat, Sifat Baik, Peluang, 
Informasi, dan Kelebihan 
15. Ny Cabang Utama1, 2, dan 3: Informasi 
16. Nr Cabang Utama 1: Bakat, Sifat Baik, Peluang, 
Informasi, dan Kelebihan 
Cabang Utama 2: Kelebihan, Informasi, Sifat 
Baik, dan Peluang 
Cabang Utama 1: Peluang, Informasi, Sifat 
Baik, dan Kelebihan 
17. El Cabang Utama 1: Kelebihan dan Bakat 
Cabang Utama 2: Kelebihan 
Cabang Utama 3: Kelebihan dan Bakat 
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa ada 17 siswa 
yang cabang mind map nya rendah lengkap. Siswa-siswa 
tersebut adalah  Dp, Ds, Ee, Es, Hk, Mf, Nc, Na, Pa, Ra, Sf, Sn, 
Sw, Sh, Ny, Nr, dan El. Mengenai alasan masing-masing siswa 
diungkap satu-satu oleh peneliti di akhir kegiatan. Berikut ini 
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salah satu contoh mind map “My Opportunities” yang memiliki 
tidak lengkap cabang: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Contoh Mind Map “My Opportunities” yang Tidak 
Lengkap Cabangnya 
   
Adapun cabang-cabang yang tidak dilengkapi siswa 
adalah: 
(a) Bakat yang dimiliki siswa. Terdapat 13 siswa yang tidak 
melengkapi sub cabang bakat ini. Cabang “bakat” 
merupakan salah satu unsur yang menjadi pertimbangan 
dalam memilih pekerjaan. Pada tahap ini siswa dapat jenis 
pekerjaan berdasarkan bakat yang sebelunya telah mereka 
tuliskan pada mind map pertama. 9 dari 11 siswa yang tidak 
melengkapi cabang bakat ini, mereka juga belum 
mengembangkan bakat pada mind map pertama. Menurut 
penuturan siswa, mereka mengaku masih sulit dalam 
mengenal bakat yang dimiliki. Sedangkan 2 siswa mengaku 
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telah menuliskan bakat pada mind map pertama, akan tetapi 
baru satu dan tidak memiliki hubungan dengan jenis 
pekerjaan yang dimiliki. Siswa  mengungkapkan bahwa 
masih bingung dan belum mengetahui bakat yang dimiliki. 
(b) Kelebihan yang dimiliki siswa. Terdapat 11 siswa yang 
tidak melengkapi sub cabang kelebihan. Sub cabang ini juga 
termasuk salah satu unsur dalam memilih alternatif 
pekerjaan. Siswa yang tidak melengkapi cabang ini, 
mengakui bahwa telah menuliskan cabang kelebihan pada 
mind map pertama, akan tetapi kelebihan tersebut kurang 
berhubungan dengan pekerjaan yang dipilihnya.  
(c) Sifat baik yang mendukung pekerjaan yang dipilih. 
Terdapat 14 siswa yang tidak melengkapi sub cabang sifat 
baik. Sifat baik juga merupakan salah satu unsur yang 
menjadi pertimbangan dalam memilih pekerjaan. Siswa 
yang tidak melengkapi cabang ini, mengakui bahwa mereka 
tidak pernah memikirkan sifat baik sebagai pertimbangan 
dalam memilih berbagai pekerjaan. 
(d) Informasi mengenai pekerjaan. Terdapat 12 siswa yang 
tidak melengkapi sub cabang informasi. Informasi termasuk 
salah satu unsur dalam memilih pekerjaan. Siswa mengakui 
bahwa belum mengetahui tempat untuk mencari informasi 
mengenai pekerjaan yang mereka pilih. Siswa masih 
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bingung dan membutuhkan banyak informasi tentang 
pekerjaan yang mereka pilih.  
(e) Peluang dalam pekerjaan. Terdapat 10 siswa yang tidak 
melengkapi sub cabang peluang.. Siswa yang tidak 
melengkapi cabang ini, mengungkapkan bahwa ia belum 
memikirkan peluang dalam memilih pekerjaan.  
Sebanyak 4 siswa mampu membuat mind map dengan 
melengkapi cabang-cabang yang wajib dikembangkan pada 
mind map “My Opportunities”. Contoh mind map karya siswa: 
 
  
 
 
 
\ 
Gambar 11. Contoh Mind Map “My Opportunities”  
yang Lengkap Cabangnya 
 
Hasil mind map yang dibuat oleh siswa menunjukkan 
bahwa siswa belum maksimal dalam membuat mind map “This 
is Me” ini. Dari 3 cabang utama yang seharusnya dikembangkan 
oleh siswa berdasarkan leaflet yang ada, ternyata tidak 
dikembangkan seluruhnya oleh 17 siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa tahap 2 (Alternatif Pekerjaan) belum dilakukan maksimal 
oleh siswa. 
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c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dalam tindakan II ini dilakukan oleh 
peneliti dengan menanyakan kepada siswa yang tidak 
melengkapi cabang-cabang utama. Kegiatan dilanjutkan dengan 
menutup pertemuan oleh guru BK. Guru BK meminta siswa 
untuk tepuk tangan sebagai wujud rasa bangga bahwa mereka 
sudah mampu menyusun mind map yang pertama. Pertemuan 
selesai dilaksanakan pada pukul 10.00 WIB. 
3) Tindakan III:  Membuat mind map “This is My Choice” 
a) Kegiatan Pembuka 
Peneliti sebelum mempersiapkan alat dan bahan berupa spidol 
dan kertas F4 untuk menggambar mind map. Tindakan ini dilakukan 
pada hari Senin, 16 Desember 2013 jam ke-1. Tindakan 
dilaksanakan mulai pukul 13.00- 14.30 WIB. Pertemuan ini dibuka 
oleh guru pembimbing. Kegiatan dilanjutkan dengan membagikan 
kertas kepada siswa masing-masing 1 lembar, sedangkan spidol 
warna-warni dibagikan kepada setiap 4 siswa 1 set spidol. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan dimulai dengan memberikan apersepsi mengenai 
mind map “This is My Choice”. Siswa menyusun mind map sesuai 
dengan topik yakni pilihan pekerjan yang paling sesuai dan akan 
dipilih setelah lulus. Siswa diberikan waktu 45 menit untuk 
menyusun mind map. Siswa mengembangkan mind map sesuai 
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dengan panduan leaflet. Judul mind map dituliskan pada tengah-
tengah kertas dengan nama masing-masing siswa. Cabang-cabang 
yang harus dikembangkan adalah “sarana; faktor yang mendukung 
dan menghambat; syarat; peluang; resiko; langkah-langkah; tugas-
tugas; dan alasan”. Cabang-cabang tersebut adalah wajib, dan siswa 
akan membuat sub cabang dari cabang-cabang utama tersebut sesuai 
dengan yang diketahui. Contoh mind map yang akan dikembangkan 
siswa adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Kerangka Mind Map “This is My Choice” 
 
Setelah siswa membuat mind map ini diharapkan siswa dapat 
memilih satu pekerjaan yang paling cocok bagi mereka sehingga 
tidak mengalami kebingungan setelah lulus SMK. Siswa memulai 
dengan menuliskan judul mind map dan nama di tengah-tengah 
kertas. Setelah judul mind map selesai, siswa mengembangkan 
cabang-cabang utama. 
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Berdasarkan dengan leaflet yang ada, harus ada 8 cabang 
utama yang harus dikembangkan dalam mind map “This is My 
Choice”. Dari 21 siswa, terdapat 5 siswa yang jumlah cabang dalam 
mind mapnya tidak lengkap. Jumlah cabang yang kurang lengkap 
menunjukkan siswa belum maksimal dalam membuat mind map 
ketiga ini. Siswa yang belum lengkap, dibimbing untuk 
melengkapinya, akan tetapi siswa tidak mau dengan alasan capek. 
Faktor waktu tidak begitu berpengaruh, karena waktu yang 
disediakan masih sedang banyak untuk melengkapi cabang. Berikut 
tabel mengenai siswa yang tidak melengkapi cabang pada mind 
mapnya. 
Tabel 15. Kelengkapan Cabang  Mind Map “This is My Choice” 
 
No Nama Jumlah Cabang 
yang tidak 
Lengkap 
Cabang yang Kurang 
Lengkap 
1. Ds 1 Alasan 
2. Es 1 Peluang 
3. Nc 2 Tugas dan Langkah-
langkah 
4. Pa 4 Resiko, Alasan, Sarana, 
dan Langkah-langkah 
5. Sw 1 Syarat-syarat 
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa ada 5 siswa 
yang cabang mind map nya kurang lengkap. Siswa-siswa 
tersebut adalah Ds, Es, Nc, Pa dan Sw. Mengenai alasan 
masing-masing siswa diungkap satu-satu oleh peneliti di akhir 
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kegiatan. Berikut ini salah satu contoh mind map “This is My 
Choice” yang memiliki tidak lengkap cabang: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Contoh Mind  Map “This is My Choice” 
yang Tidak Lengkap Cabangnya 
 
Adapun cabang-cabang yang tidak dilengkapi siswa 
adalah: 
(a) Alasan memilih pekerjaan. Terdapat 2 siswa yang tidak 
melengkapi cabang alasan ini. Cabang “alasan” merupakan 
salah satu unsur dalam memilih dan merencanakan 
pekerjaan. Pada tahap ini siswa dapat menuliskan atau 
menggambarkan alasan memilih pekerjaan. Setelah 
dilakukan wawancara, siswa  mengungkapkan bahwa lupa 
belum melengkapi cabang tersebut. 
(b) Peluang dalam suatu pekerjaan. Terdapat 1 siswa yang tidak 
melengkapi cabang peluang. Cabang ini juga salah satu 
unsur dalam memilih dan merencanakan pekerjaan. Pada 
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tahap ini, siswa dapat menuliskan peluang yang ada dalam 
pekerjaan yang dipilih. Siswa yang tidak melengkapi 
cabang ini, mengakui masih belum mengetahui peluang 
yang ada dalam pekerjaan yang dipilih. Siswa 
menambahkan bahwa pada mind map kedua juga belum 
menuliskan sub cabang peluang. 
(c) Tugas dalam suatu pekerjaan. Terdapat 1 siswa yang tidak 
melengkapi cabang tugas. Tugas dalam pekerjaan menjadi 
salah satu unsur dalam memilih dan merencanakan 
pekerjaan. Pada tahap ini, siswa dapat menuliskan atau 
menggambarkan tugas-tugas yang mereka ketahui dalam 
pekerjaan tersebut. Siswa yang tidak melengkapi cabang ini, 
mengakui bahwa ia belum memiliki bayangan tugas-tugas 
dalam suatu pekerjaan. Hal tersebut dikarenakan siswa 
belum spesifik menggambarkan jenis pekerjaan yang 
dipilih, siswa baru menggambarkan lokasi pekerjaan yang 
dipilih. 
(d) Langkah-langkah untuk mencapai pekerjaan tersebut. 
Terdapat 2 siswa yang tidak melengkapi cabang langkah-
langkah. Cabang ini merupakan salah satu bagian dari 
pemilihan dan perencanaan pekerjaan. Pada tahap ini, siswa 
menuliskan langkah-langkah dalam merencanakan 
pekerjaan. Siswa yang tidak melengkapi cabang ini, 
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mengakui bahwa masih bingung langkah-langkah yang 
harus ditempuh untuk merencanakan pekerjaan yang dipilih.  
(e) Resiko jika memilih pekerjaan tersebut. Terdapat 1 siswa 
yang tidak melengkapi cabang resiko. Cabang ini juga 
termasuk sutu unsur dalam meilih dan merencanakan 
pekerjaan. Siswa menuliskan atau menggambarkan resiko 
jika ia memilih pekerjaan tersebut. Siswa yang tidak 
melengkapi cabang ini, mengungkapkan bahwa ia lupa.  
(f) Sarana yang dibutuhkan dan mendukung dalam pekerjaan 
tersebut. Terdapat 1 siswa yang tidak melengkapi cabang 
sarana. Pada tahap ini, siswa dapat menuliskan atau 
menggambarkan sarana yang dibutuhkan dan menunjang 
dalam pekerjaa. Siswa yang tidak melengkapi cabang ini, 
mengungkapkan bahwa ia tadi belum mengerti maksud dari 
sarana dalam mind map ini dan malu ketika hendak 
bertanya.  
(g) Syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pekerjaan tersebut. 
Terdapat 1 siswa yang tidak melengkapi cabang syarat-
syarat. Pada tahap ini, siswa dapat menuliskan atau 
menggambarkan syarat-syarat dalam suatu pekerjaan yang 
dalam suatu pekerjaan. Siswa yang tidak melengkapi 
cabang ini, mengungkapkan bahwa ia belum mengetahui 
syarat-syarat yang diperlukan dalam pekerjaan tersebut. 
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Sebanyak 16 siswa mampu membuat mind map dengan 
melengkapi cabang-cabang yang wajib dikembangkan pada 
mind map “This is My Choice”. Berikut ini contoh mind map 
“This is My Choice” karya siswa: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Contoh Mind Map “This is My Choice” yang Lengkap 
Cabangnya 
 
Hasil mind map yang dibuat oleh siswa menunjukkan 
bahwa siswa sudah mulai merencanakan karir. Hal ini 
menunjukkan bahwa tahap 3 (Pemilihan dan Perencanaan Karir) 
sudah lebih tinggi dari pada tahapan 1 dan 2. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dalam tindakan III ini dilakukan oleh 
peneliti dengan menanyakan kepada siswa yang tidak 
melengkapi cabang-cabang utama. Kegiatan dilanjutkan dengan 
menutup pertemuan oleh guru BK. Guru BK meminta siswa 
untuk tepuk tangan sebagai wujud rasa bangga bahwa mereka 
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sudah mampu menyusun mind map yang pertama. Pertemuan 
selesai dilaksanakan pada pukul 10.00 WIB. 
c. Hasil Tindakan 
1) Hasil Siklus I 
Pengukuran siklus I dilaksanaan pada hari Senin, 16 
Desember 2013 pukul 14.00 WIB. Adapun hasil siklus I dapat 
dicermati pada tabel di bawah ini: 
Tabel 16. Presentase Hasil Post-test Siklus I 
No Krategori Rentang Skor Banyak 
Siswa 
Presentase 
1 Rendah Skor  <76 2 9,5% 
2 Sedang 76≤  Skor< 114 2 9,5% 
3 Tinggi Skor ≥ 114 17 81% 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat 9,5 % siswa 
memiliki kriteria rendah dan sedang, masing-masing berjumlah 2 
siswa, serta 81% siswa berkriteria tinggi.  
Jika dibandingkan dengan skor Pre-test menunjukkan 
adanya perubahan yang signifikan pada perencanaan karir siswa. 
Adapun perbandingan hasil Pre-test dan post test siklus I siswa 
sebagai berikut:  
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Gambar 15. Diagram Perbandingan Hasil Pre-test dan 
Post-tes Siklus I 
  
Diagram di atas menunjukkan bahwa hasil Pre-test terdapat  
33% siswa berketegori rendah, dan 67% siswa berkriteria sedang. 
Hasil post-tesi siklus I menunjukkan 9,5% siswa berkriteria rendah 
dan sedang, serta 81% siswa berkriteria tinggi.  
Adapun perbandingan antara hasil Pre-test dan Post-test 
siklus I serta peningkatan secara detil setiap siswa dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 17. Peningkatan Skor Skala Perencanaan Karir Siklus I 
No Nama Skor Pening
katan 
Skor 
Kriteria Post-
test Siklus I 
Pre-test 
Post-test 
siklus I 
1 Da 75 125 50 Tinggi 
2 Dp 104 122 18 Tinggi 
3 Ds 111 124 13 Tinggi 
4 Ee 110 120 10 Tinggi 
5 Es 102 126 24 Tinggi 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%
Rendah Sedang Tinggi
33% 
67% 
0% 
9.50% 9.50% 
81% 
Perbandingan Pre-test dan Post-test 
Siklus I 
 
Pre Test
Siklus I
100 
 
6 Hk 100 119 19 Tinggi 
7 In 70 116 46 Tinggi 
8 Kh 73 115 42 Tinggi 
9 Kn 113 117 4 Tinggi 
10 Mf 111 130 19 Tinggi 
11 Nc 68 71 3 Rendah 
12 Na 106 124 18 Tinggi 
13 Pa 74 81 7 Sedang 
14 Ra 70 115 45 Tinggi 
15 Sf 102 120 18 Tinggi 
16 Sn 104 120 16 Tinggi 
17 Sw 102 115 13 Tinggi 
18 Sh 107 130 23 Tinggi 
19 Ny 107 121 14 Tinggi 
20 Nr 60 75 15 Rendah 
21 El 79 87 8 Sedang 
Rata-rata 93 113 20 Sedang 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap siswa mengalami 
peningkatan yang berbeda-beda. Tabel di atas juga menunjukkan 
bahwa skor rata-rata hasil pre-test adalah 93. Adapun skor rata-rata 
hasi post-test siklus I adalah 113. Hasil tindakan siklus I mengalami 
peningkatan jumlah sebesar 20. 
Tabel di atas juga menunjukkan bahwa pada siklus I masih 
terdapat 2 siswa berkriteria rendah yaitu adalah Nc dan Nr. Dua siswa 
lagi berkriteria sedang yakni Pa dan El.  
2) Observasi 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 
tindakan berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang dilaksanakan 
berjalan lancar. Adapun hasil observasi dari pelaksanaan siklus I 
penerapan metode mind map untuk perencanaan karir sebagai berikut: 
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a) Pada hari pertama, banyak siswa yang belum memahami mind map 
dan kegiatan yang harus dilakukan. Akibatnya, suasana kelas 
kurang kondusif karena banyak siswa yang bertanya mengenai 
teknis pembuatan mind map. 
b) Siswa merasa tidak bisa menggambar karena sudah lama tidak 
menggambar dan sebagian besar memang tidak suka menggambar. 
c) Pada tindakan I suasana kelas kurang kondusif karena siswa 
merasa capek setelah mengikuti pelajaran matematika yang 
menurut mereka sulit. Suasana berangsur-angsur menjadi kondusif 
setelah siswa mulai membuat mind map, meskipun demikian masih 
masih banyak siswa yang  bertanya karena masih bingung. 
d) Pada tindakan II suasana kelas masih sama seperti tindakan I, yaitu 
kurang kondusif. Siswa mengakui pembuatan mind map pada saat 
jam ke 3, setelah pelajaran matematika kurang menyenangkan. Hal 
tersebut dikarenakan sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam 
pelajaran matematika. Hal ini ditampakkan ketika awal pembuatan 
mind map siswa terlihat lemas dan kurang semangat. Suasana 
berangsur-angsur kondusif setelah siswa mulai menyusun mind 
map. Pada tindakan II ini, siswa yang bertanya masih ada namun 
sedikit. 
e) Pada tindakan III suasana kelas berlangsung kondusif. Tindakan III 
dilakukan pada hari berikutnya setelah siswa mengikuti ujian akhir 
semester. Tindakan ini dilaksanakan jam I, siswa terlihat semangat 
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dan antusias untuk membuat mind map. Suasa berlangsung 
kondusif sampai pembuatan mind map selesai. Hasil observasi saat 
tindakan berlangsung terdapat dalam lampiran. 
3) Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui hasil dari metode mind 
map dalam meningkatkan perencanaan karir siswa. Wawancara 
ditujukan kepada guru BK dan observer selaku pengamat dan siswa 
selaku subjek penelitian.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, terdapat 
perbedaan pengetahuan siswa yang sebelumnya belum mengetahui 
cara membuat perencanaan karir sekarang menjadi tahu cara 
merencanakan karir. Menurut observer dengan adanya metode mind 
map ini siswa lebih dimudahkan dalam merencanakan karir. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, siswa merasa 
senang dengan adanya metode mind map. Menurut siswa, metode mind 
map dapat membantu dalam merencanakan karir ke depan. Hasil 
wawancara secara lengkap tersebut terdapat dalam lampiran. 
4) Mind map Hasil Karya Siswa 
Hasil mind map siswa menunjukkan ada beberapa siswa yang 
tidak melengkapi tahapan perencanaan karir diantaranya kemampuan 
mengenal diri, kemampuan mengeksplorasi pekerjaan, dan membuat 
perencanaan karir sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Pada 
siklus I ini, baru 2 siswa yang melengkapi semua cabang utama dalam  
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mind map. Lebih lanjut dapat dilihat dalam lampiran tabel penilaian 
hasil mind map.  
5) Kesimpulan 
Proses pelaksanaan penerapan metode mind map untuk 
perencanaan karir ini berjalan dengan lancar. Secara teknis masih 
banyak siswa yang mengalami kebingungan. Hasil siklus I berdasarkan 
skala perencanaan karir menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami 
peningkatan kriteria, tetapi masih ada 4 siswa yang berkriteria rendah 
dan sedang. Sebanyak 2 siswa yaitu Nc dan Nr berkriteria rendah, 
sedangkan 2 siswa yaitu El dan Pa berkriteria sedang. Rata-rata skor 
skala perencanaan karir siswa sebesar 113. Adapun berdasarkan hasil 
penilaian kelengkapan cabang mind map baru 2 siswa yang 
melengkapai semua cabang utama yakni Da dan Kn, selebihnya siswa 
belum melengkapai cabang utama mind map. 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa siswa yang tidak 
mengembangkan cabang utama belum tentu skor skala perencanaan 
karirnya rendah. Hal ini dibuktikan dengan semua siswa kelas XII TKJ 
kecuali (Da, Kn, Nc, Pa, Nr dan El) tidak mengembangkan semua 
cabang utama, akan tetapi memiliki jumlah skor perencanaan karir 
berkriteria tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil mind map 
yang kurang lengkap penggambarannya belum tentu menunjukkan 
siswa tersebut belum mampu membuat perencanaan karir.  
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Hal ini disebabkan siswa merasa bahwa ia sudah dapat 
merencanakan karir walaupun cabang tidak lengkap. Meskipun telah 
mengalami peningkatan, penelitian belum dikatakan berhasil karena 
siswa tidak melengkapi semua cabang wajib. Cabang wajib merupakan 
aspek-aspek perencaaan karir yang wajib dikembangkan. Siswa yang 
tidak melengkapi cabang wajib tetapi skor skala perencanaan karirnya 
tinggi, dipastikan siswa belum maksimal dalam merencanakan karir. 
d. Refleksi I 
Refleksi dilakukan di setiap akhir tindakan yang dilakukan 
bersama observer dan guru pembimbing. Hasil refleksi pada siklus I 
adalah sebagai berikut: 
1) Sebanyak 19 siswa yang tidak melengkapai cabang tahapan 
perencanaan karir, mulai dari tahapan pengenalan diri, memilih 
alternatif pekerjaan dan membuat perencanaan karir sesuai 
dengan kemampuan. 
2) Semua siswa sudah menujukkan peningkatan, adapun 
peningkatan terbesar terjadi pada siswa Da dengan peningkatan 
skor 50. Hasil mind map Da juga menunjukkan bahwa semua 
cabang utama dikembangkan. Berdasarkan observasi sebelum 
tindakan siswa tersebut masih terlihat bingung dalam mengenal 
diri dan perencanaan karir, tetapi saat pengisian skala post-test 
siklus I siswa tersebut terlihat yakin dalam mengisi skala lebih 
tinggi, sehingga hasil peningkatan skor pre-test dan post-test 
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siklus I cenderung lebih besar dibanding siswa lain.  Presentase 
peningkatan terkecil adalah  Nc dengan peningkatan skor 3. 
Berdasarkan penilaian kelengkapan cabang, Nc juga tidak 
mengembangkan semua cabang utama. 
3) Peningkatan kemampuan membuat perencanaan karir juga dapat 
dilihat melalui perbandingan rata-rata hasil pre-test dengan hasil 
post-test siklus diagram di bawah ini: 
 
Gambar 16. Diagram Perbandingan Hasil Rata-rata Hasil Pre-
test dan Post-test Siklus I 
 
Pada siklus I ini, telah menunjukkan bahwa metode 
mind map yang digunakan peneliti sudah mulai berhasil. Hal 
ini terlihat dari skor rata-rata pre-testt sebesar 93 mengalami 
peningkatan sebesar 20 menjadi 113. Target rata-rata skor 
perencanaan karir minimal 114  belum terpenuhi.  Berdasarkan 
hasil kelengkapan mind  map, baru 2 siswa yang melengkapi 
semua cabang utama. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke 
siklus II.  
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Tindakan yang dilaksanakan pada siklus I juga masih 
terdapat beberapa kekurangan seperti, kondisi fisik siswa yang 
kelelahan karena sebelumnya mengikuti pelajaran matematika 
dan belum sarapan. Waktu yang digunakan yakni sebelum jam 
istirahat juga menyebabkan siswa terburu-buru dalam membuat 
mind map sehingga cabang wajib lupa tidak dikembangkan. 
Untuk mengatasi kekurangan yang ada pada siklus I, 
maka diperlukan pemberian tindakan lanjutan. Tindakan 
lanjutan dilakukan dengan melakukan perbaikan seperti 
membagi kelas menjadi 7 kelompok kecil berdasarkan macam-
macam pekerjaan yang inginkan siswa dan menambahkan 
diskusi pada setiap kelompok sebelum  membuat mind map . 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Rencana tindakan pada siklus II ini, peneliti bersama guru, 
dan siswa menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan siklus II yang 
berisi 3 tindakan seperti pada siklus sebelumnya. Peneliti 
menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat mind 
map siklus II. 
b. Tindakan dan observasi II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dapat dicermati di 
bawah ini: 
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1) Tindakan I: Pembuatan Mind map “This is Me” 
a) Pembukaan 
Tindakan I siklus kedua ini dilaksanakan pada hari 
Rabu, tangal 18 Desember 2013. Kegiatan ini dimulai pukul 
13.00 WIB. Pertemuan dibuka oleh guru pembimbing. 
Selanjutnya peneliti memberikan apersepsi dan penjelasan 
mengenai topik mind map I yaitu pengetahuan diri. 
b) Kegiatan Inti 
Sebelum siswa membuat mind map, peneliti 
membagi kelas menjadi 7 kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 3 siswa. Adapun nama-nama siswa dalam 
kelompok terdapat dalam lampiran. 
Mind map yang akan dibuat siswa berjudul “This is 
Me”. Kegiatan dimulai dengan setiap siswa 
mempresentasikan hasil mind map “This is Me” siklus I 
dalam kelompok dan dilanjutkan dengan diskusi terkait 
topik mind map. Siswa yang tidak memprentasikan dapat 
memberikan masukan kepada siswa yang telah selesai 
mempresentasikan terkait hasil mind map. 
Pada awal pertemuan, siswa membuat mind map 
sesuai dengan leaflet. Cabang harus dikembangkan oleh 
siswa sama dengan siklus I adalah  8 cabang utama. Cabang 
tersebut addalah: kelebihan, sifat baik dan buruk, 
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kekuranganan, bakat, prestasi, ekstrakurikuler, hobi, dan 
minat. Adapun visualisasi mind map dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Kerangka Mind Map “This is Me” 
Hambatan yang ditemui pada tindakan ini adalah siswa 
mengalami kesulitan untuk membuat gambar, walaupun pada 
akhirnya siswa  mampu membuat gambar yang sesuai dengan 
tema. Setiap siswa membuat mind map seperti pada 
pertemuan pertama siklus I. Siswa memulainya dengan 
menuliskan nama mereka masing-masing. Selanjutnya, siswa 
membuat cabang utama yang ada pada leaflet. 
Pembuatan mind map pada pertemuan pertama ini, 
siswa terlihat masih membutuhkan bimbingan. Beberapa 
siswa masih bertanya mengenai teknis pembuatan mind map 
dan juga mengenai cabang-cabang mind map. Seluruh siswa 
mengembangkan cabang yang wajib dibuat mind map nya. 
Berikut contoh mind map perencanaan I: 
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Gambar 18. Contoh Mind Map “This is Me” Karya Siswa 
Siklus II 
 
c) Penutup 
Kegiatan penutup dalam tindakan I siklus II ini 
dilakukan oleh peneliti dengan menanyakan hambatan-
hambatan siswa dalam membuat mind map. Kegiatan 
dilanjutkan dengan menutup pertemuan oleh guru BK. 
Pertemuan selesai dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB. 
2) Tindakan II: Pembuatan Mind map “My Opportunities” 
a) Pembuka 
Pembuatan mind map untuk topik kedua ini 
dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 19 Desember 2013. 
Kegiatan di mulai pukul 07.15 WIB. Pertemuan dibuka oleh 
guru pembimbing dan dilanjutkan oleh peneliti untuk 
menyampaikan materi mind map kedua dengan menggunakan 
leaflet. 
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b) Kegiatan Inti 
Siswa kemudian dikelompokkan kembali menjadi 7 
kelompok seperti pada tindakan I. Mind map yang dibuat 
berjdul  My Opportunities. Kegiatan dimulai dengan setiap 
siswa mempresentasikan hasil mind map “My Opportunities” 
siklus I dalam kelompok dan dilanjutkan dengan diskusi 
terkait topik mind map. Siswa yang tidak memprentasikan 
dapat memberikan masukan kepada siswa yang telah selesai 
mempresetasikan terkait hasil mind map 
Adapun cabang-cabang yang harus dikembangkan 
sama dengan siklus I yaitu kelebihan, sifat baik dan buruk,  
kekurangan, bakat, prestasi, ekstrakurikuler, hobi, dan 
minat. Contoh kerangka mind map yang wajib 
dikembangkan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19. Kerangka Mind Map “My Opportunities” 
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Siswa membuat mind map dengan melengkapi 
cabang yang belum lengkap pada siklus pertama, dibantu 
masukan dari siswa lain. Ada beberapa siswa bosan dalam  
membuat mind map karena topik yang digunakan sama. 
Ada juga siswa yang malas untuk menggambar. Meskipun 
demikian semua siswa dapat menyelesaikan membuat mind 
map perencanaan karir dengan melengkapi seluruh cabang 
yang wajib dikembangkan. Contoh mind map karya siswa 
 
 
 
 
Gambar 20.  Mind Map “My Opportunities” Karya Siswa 
Siklus II 
c) Penutup 
Kegiatan penutup dalam tindakan II siklus II ini 
dilakukan oleh peneliti dengan menanyakan hambatan-
hambatan siswa dalam membuat mind map. Kegiatan 
dilanjutkan dengan menutup pertemuan oleh guru BK. 
Pertemuan selesai dilaksanakan pada pukul 08.15 WIB. 
3) Tindakan III: Pembuatan Mind map “This is My Choice” 
a) Pembuka 
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Tahap perencanaan yang ketiga yaitu perencanaan 
karir yang sesuai dengan kemampuan. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 20 Desember 2013. 
Kegiatan ini dimulai pada pukul 07.15 WIB. Kegiatan 
dibuka oleh guru BK dengan berdoa. Pertemuan dibuka 
oleh guru pembimbing dan dilanjutkan oleh peneliti untuk 
menyampaikan materi mind map ketiga dengan 
menggunakan leaflet. 
Siswa kemudian dikelompokkan kembali menjadi 7 
kelompok seperti pada tindakan I. Mind map yang dibuat 
berjdul  “This is My Choice”. Kegiatan dimulai dengan 
setiap siswa mempresentasikan hasil mind map “This is My 
Choice” siklus I dalam kelompok dan dilanjutkan dengan 
diskusi terkait topik mind map. Siswa yang tidak 
memprentasikan dapat memberikan masukan kepada siswa 
yang telah selesai mempresentasikan terkait hasil mind map. 
Adapun cabang-cabang yang harus dikembangkan 
sama dengan siklus I yaitu syarat, peluang, resiko, langkah-
langkah, tugas, alasan, sarana, dan faktor yang menghambat 
dan mendukung. Kerangka mind map perencanaan 3 pada 
siklus 2 dapat dicermati pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 21. Kerangka Mind Map “My Choice” 
Gambar pada mind map karya siswa tipenya sama 
dengan siklus I. Siswa terlihat tidak bosan dan menikmati 
dalam membuat mind map. Hal ini tampak saat siswa 
berdiskusi mengenai pilihan pekerjaan yang mereka 
inginkan sama dengan teman satu kelompok. Secara 
keseluruhan, mind map siswa lebih bervariatif pada akhir 
siklus II. Contoh hasil mind map ketiga: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 22. Mind Map “This is My Choice” Karya Siswa 
Siklus II 
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c) Penutup 
Kegiatan penutup dalam tindakan III siklus II ini 
dilakukan oleh peneliti dengan menanyakan hambatan-
hambatan siswa dalam membuat mind map. Kegiatan 
dilanjutkan dengan menutup pertemuan oleh guru BK. 
Pertemuan selesai dilaksanakan pada pukul 09.30 WIB. 
c. Hasil tindakan 
1. Hasil siklus II 
Pengujian siklus II ini dilakukan pada hari Jumat, tanggal 
18 Desember 2013. Seluruh siswa mengisi lembar siklus II 
tanpa mengalami kesulitan. Hasil dari siklus ini dapat dicermati 
pada tabel di bawah ini:  
Tabel 18. Presentase Hasil Post-test Siklus II 
No Krategori Rentang Skor Banyak 
Siswa 
Presentase 
1 Rendah Skor  <76 - - 
2 Sedang 76≤  Skor< 
114 
1 4,7% 
3 Tinggi Skor ≥ 114 20 95,3% 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa siklus II tersebut 
menunjukkan bahwa 4,7 % berkriteria sedang dan 95, 3% 
berkriteria tinggi. Adapun rata-rata skor siswa adalah 129. Adapun 
perbandingan hasil post-test siklus I dan post-test siklus II siswa 
sebagai berikut:  
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Gambar 23. Diagram Perbandingan Hasil Post-test Siklus I dan II 
  
Diagram di atas menunjukkan bahwa hasil post-tesi siklus I 
menunjukkan 9,5% siswa berkriteria rendah dan sedang, serta 81% 
siswa berkriteria tinggi. Hasil post-tes siklus II menunjukkan 4, 7% 
siswa berkriteria sedang,dan 95,3% siswa berkriteria tinggi.  
Adapun perbandingan antara hasil Post-test siklus I dan 
post-tes siklus II serta peningkatan secara detil setiap siswa dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 19. Peningkatan Hasil Skala Perencanaan Karir Siklus II 
No Nama Skor Pening
katan 
Kriteria Post-test 
Siklus II Post-tes 
siklus I 
Post-tes 
siklus II 
1 Da 125 127 2 Tinggi 
2 Dp 122 120 2 Tinggi 
3 Ds 124 127 3 Tinggi 
4 Ee 120 133 13 Tinggi 
5 Es 126 129 3 Tinggi 
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6 Hk 119 125 6 Tinggi 
7 In 116 132 16 Tinggi 
8 Kh 115 119 4 Tinggi 
9 Kn 117 116 1 Tinggi 
10 Mf 130 132 2 Tinggi 
11 Nc 71 121 50 Tinggi 
12 Na 124 123 1 Tinggi 
13 Pa 81 149 68 Tinggi 
14 Ra 115 129 14 Tinggi 
15 Sf 120 135 15 Tinggi 
16 Sn 120 133 13 Tinggi 
17 Sw 115 148 33 Tinggi 
18 Sh 130 134 4 Tinggi 
19 Ny 121 120 1 Tinggi 
20 Nr 75 114 39 Sedang 
21 El 87 144 57 Tinggi 
Rata-rata 113 129 16 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas 20 siswa memiliki kriteria tinggi, 
dan 1 siswa berkriteria sedang. Siswa yang berkriteria sedang 
adalah Nr. Dalam siklus 1 Nr juga mengalami peningkatan akan 
tetapi kurang berarti. Berdasarkan observasi saat tindakan, Nr 
memang tampak kurang bersemangat dalam membuat mind 
map. Berdasarkan hasil wawancara, Nr mengungkapakan bahwa 
masih bingung dalam merencanakan karir karena belum yakin 
akan kemampun yang dimiliki. 
2. Hasil Observasi 
Hasil observasi dari pelaksanaan siklus II ini adalah 
sebagai berikut: 
a) Masih ada siswa yang bingung dalam membuat perencanaan 
karir yang tepat sesuai kemampuan yang dimiliki. Meskipun 
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demikian, akhirnya siswa mampu membuat perencanaan karir 
sesuai dengan kemampuan dengan  adanya diskusi. 
b) Semakin sering metode mind map diterapkan dengan 
bimbingan dari guru pembimbing maka akan lebih efektif 
untuk merencanakan karir. Siswa perlu banyak berlatih agar 
mampu menyusun mind map perencanaan karir dengan 
efektif. 
3. Mind map Hasil Karya Siswa 
Hasil mind map siswa menunjukkan bahwa semua siswa 
melengkapi tahapan perencanaan karir diantaranya kemampuan 
mengenal diri, kemampuan mengeksplorasi pekerjaan, dan 
membuat perencanaan karir sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. Rata-rata mind map hasil karya siswa adalah  100 %  
dan berkriteria tinggi. Lebih lanjut dapat dilihat dalam lampiran 
tabel penilaian hasil mind map. Dengan demikian, siswa mampu 
membuat perencanaan karir dengan mind map. 
4. Kesimpulan 
Pelaksanaan siklus kedua ini berjalan dengan lancar. Siswa 
sudah mampu membuat perencanan karir dengan metode mind 
map. Semua siswa mengalani peningkatan kemampuan 
perencanaan karir. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata skor pre-
test siklus I dan II. Adapun hasil skor rata-rata pre-test siklus I 
adalah 113 berkriteria sedang, sedangkan rata-rata hasil siklus II 
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dalam skala perencanaan karir adalah  129 berkriteria tinggi. 
Adapun berdasarkan hasil penilaian kelengkapan cabang mind map 
pada siklus II semua siswa melengkapi cabang utama mind map.  
5. Refleksi II 
Hasil refleksi setelah siklus II yang dilakukan bersama 
observer dan guru pmbimbing adalah sebagai berikut: 
a. Masih ada siswa yang bingung dengan keinginannya, tetapi 
akhirnya dapat menentukan keinginannya dengan 
merencanakannya pada mind map. 
b. Siswa sudah mampu membuat perencanaan karir dengan 
metode mind map. Adapun peningkatan terbesar terjadi pada 
siswa Pa dengan peningkatan skor 68. Pa juga 
mengembangkan semua cabang utama dalam mind map. 
Berdasarkan observasi siklus I siswa tersebut masih terlihat 
bingung dalam mengenal diri dan perencanaan karir, tetapi 
saat pengisian skala post-tes siklus I siswa tersebut terlihat 
yakin dalam mengisi skala lebih tinggi, sehingga hasil 
peningkatan skor pre-test dan post-test siklus I cenderung 
lebih besar dibanding siswa lain.  Peningkatan skor terkecil 
adalah  Kn, Na, dan Nr dengan peningkatan skor 1. 
Berdasarkan kelengkapan cabang ketiga siswa tersebut 
melengkapi semua cabang utama. 
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c. Peningkatan kemampuan membuat perencanaan karir dapat 
dilihat melalui perbandingan rata-rata pre-test, post-test 
siklus I dan II diagram di bawah ini: 
 
Gambar 24. Perbandingan Rata-rata Hasil Pre-test, Post-test 
Siklus I dan II 
 
Hasil siklus II menunjukkan bahwa rata-rata skor skala 
perencanaan karir siswa adalah 129. Adapun kriteria 
keberhasilan yang diinginkan minimal adalah 114 sudah 
tepenuhi, maka dari itu penelitian dihentikan. 
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Merujuk pada pada Departemen Pendidikan dan Kebuyaaan, 
perencanaan karir dimulai dengan adanya pengetahuan akan keadaan diri, 
mempertimbangkan alternatif-alternatif pekerjaan, kemampuan memilih 
satu pekerjaan yang paling cocok dan merencanakan langkah-langkah 
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yang harus dilakukan. Perencanaan karir merupakan salah satu hal yang 
penting bagi siswa SMK, karena salah satu permasalahan yang dialami 
siswa SMK setelah lulus adalah menyangkut pemilihan karir. Rohn (Iqbal 
Islami, 2013: 6) mengemukakan bahwa merencanakan sesuatu itu 
diperlukan, karena tanpa perencanaan kesempatan yang kita inginkan 
akan jatuh pada rencana orang lain.  
Tohirin (2007: 133) mengungkapkan bahwa salah satu aspek 
masalah karir yang membutuhkan pelayanan bimbingan karir di sekolah 
adalah menyangkut perencanaan dan pemilihan karir atau pekerjaan. 
Perencanaan karir akan membantu siswa dalam mempersiapakan 
menuju karir yang diharapkan. Hal ini didukung oleh pendapat 
Tohirin (2007: 135) yang mengungkapkan bahwa pada sekolah kejuruan 
sudah seharusnya diberikan layanan untuk memilih dan merencanakan 
karir. Adapun aspek dalam perencanan karir meliputi meliputi 
pengenalan diri, mempertimbangkan alternatif-alternatif pekerjaan, dan 
kemampuan memilih satu pekerjaan dan menyusun perencanaan 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dalam Bimo Walgito, 1989: 
157). 
Merencanakan karir akan sulit jika tidak digambarkan. Salah satu 
metode yang dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karir siswa 
adalah mind map. Merujuk pada pendapat Iwan Sugiarto (2004: 75), mind 
map merupakan cara kreatif dan efektif untuk memahami suatu masalah 
yang diproyeksikan dalam bentuk peta yang  sejalan dengan sistem kerja 
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otak. Dengan demikian, mind map akan  mudah untuk dipahami dan 
dimengerti bagi pembuatnya. 
Mind map bagi siswa TKJ SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
merupakan sebuah metode baru. Siswa yang sebelumnya belum 
mengetahui cara membuat perencanaan karir, melalui metode mind map 
ini siswa difasilitasi membuat perencanaan karir. 
Adapun mind map yang dibuat disesuaikan dengan aspek 
perencanaan karir. Departeman Pendidikan dan Kebudayaan (Bimo 
Walgito, 1989: 157) mengemukakan bahwa aspek perencanaan karir 
meliputi: pengenalan akan diri, mempertimbangkan alternatif-alternatif 
pekerjaan, dan kemampuan memilih satu pekerjaan dan menyusun 
perencanaan. Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menggunkan mind 
map dengan topik “This is Me, My Opportunities, dan This is My Choice”. 
Mind map This is Me membantu siswa mengetahui kemampuan, kelebihan 
dan kekurangan diri. Mind map My Opportunities membantu siswa 
memilih alternatif-alternatif pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan 
dan keinginan. Mind map This is My Choice membantu siswa 
merencanakan satu pilihan karir dan langkah-langkah yang akan dicapai 
setelah lulus.  
Adapun pada setiap pembuatan mind map, semua siswa wajib 
mengembangkan cabang utama. Hal tersebut dikarenakan setiap cabang 
utama merupakan aspek dalam suatu mind map. Pada siklus I masih 
terdapat beberapa siswa yang mengalami kebingungan dalam 
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pengembangan cabang, sedangkan pada siklus II semua siswa dapat 
mengembangkan cabang mind map. Dalam penelitian ini, siswa harus 
memberikan warna yang berbeda dalam setiap cabang utama, hal ini 
dimaksudkan agar siswa lebih memahami keterkaitan cabang utama 
dengan sub cabang. Hal ini senada dengan pendapat Buzan (2003: 93-105) 
yang menyebutkan bahwa dalam menyusun mind map hendaknya 
menggunakan warna yang berbeda-beda dalam setiap cabang utama, hal 
ini dimaksudkan agar siswa lebih mudah untuk memahami keterkaitan 
satu dengan lainnya. Melalui kegiatan ini semua siswa mampu membuat 
perencanaan karir setelah lulus. 
Tindakan yang diberikan kepada siswa yaitu perencanaan karir 
dengan metode mind map ternyata mampu memberikan peningkatan skor 
rata-rata pada skala perencanaan karir. Hal ini selaras dengan pendapat 
Buzan (2008: 9) yang mengungkapkan bahwa  fungsi dari metode mind 
map adalah membuat berbagai perencanaan. Hal ini mengandung arti 
bahwa mind map juga dapat digunakan untuk mmbuat perencanaan 
terutama karir. 
Adapun temuan lain dari penelitian ini adalah, setelah siswa 
mampu membuat perencanaan karir, siswa mampu melakukan introspeksi 
diri dan melakukan rencana yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan 
ungkapan siswa yang menyatakan bahwa melalui kegiatan ini menjadi 
lebih tahu cara untuk mencapai cita-cita pekerjaan yang diinginkan. Jika 
kemampuan diri sekarang belum sesuai dengan yang diharapkan pada 
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bidang pekerjaan tertentu, melalui mind map bisa menjadi lebih 
termotivasi untuk mengubah sedikit demi sedikit. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Buzan (2008: 9) yang mengungkapkan bahwa mind map dapat 
membantu untuk mengetahui posisi seseorang saat ini dan hal yang akan 
dicapai. 
Dengan demikian tujuan penelitian ini dapat tercapai yaitu 
perencanaan karir siswa kelas XII TKJ SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
dapat ditingkatkan melalui metode mind map. Adapun hasil 
peningkatannya sebagai berikut: 
1. Hasil pre-test sebelum siswa diberi tindakan adalah 7 siswa berkriteria 
rendah dan 14 siswa berkriteria sedang.  
2. Hasil siklus I setelah diberi tindakan menunjukkan bahwa terdapat 2 
siswa berkriteria rendah dan 2 siswa berkriteria sedang. Adapun siswa 
yang berkriteria rendah adalah Nc dan Nr, sedangkan siswa yang 
berkriteria sedang adalah Pa dan El. Adapun 17 siswa lainnya 
berkriteria tinggi. Hanya 2 siswa yang melengkapi cabang mind map 
perencanaan karir mulai dari topik I samapai topik III. 
3. Hasil siklus II setelah diberi tindakan menunjukkan bahwa siswa yang 
berkriteria tinggi berjumlah 20 orang, hanya 1 siswa yaitu Nr yang 
berkriteria sedang. Seluruh siswa melengkapi cabang mind map 
perencanaan karir mulai dari topik I samapai topik III. 
4. Perbedaan rata-rata skor skala perencanaan karir siswa. Hasil pre-test 
menunjukkan skor rata-rata skla perencanaan karir siswa sebesar 93 
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dengan kriteria sedang, setelah dilakukan siklus I hasil skor rata-rata 
siswa meningkat menjadi 113 dengan kriteria sedang, dan setelah 
dilakukan siklus II hasil skor rata-rata meningkat menjadi 129 dengan 
kriteria tinggi. 
Dari uraian pembahasan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan metode mind map dapat meningkatkan 
perencanaan karir siswa kelas XII TKJ SMK Muhammadiyah 2 Muntilan. 
Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan perencanaan karir siswa kelas XII TKJ SMK Muhammadiyah 
2 Muntilan melalu metode mind map. Hal ini sesuai dengan pendapat Nur 
„Aisyah Astriyani (2010: 106) yang mengemukakan bahwa mind map 
dapat membantu siswa dalam merencanakan karir dalam hal ini studi 
lanjut, pada siswa SMP Gamping kelas VIII D. Adapun peningkatan 
perencanaan karir dalam penelitian ini dapat dilihat dari perbandingan 
hasil pre-test dan hasil post-test siklus I dan II. Berikut contoh mind map 
karya siswa: 
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Gambar 25. Contoh Mind Map “This is Me” Karya Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 26. Contoh Mind Map “My Opportunities” Karya Siswa 
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Gambar 27. Contoh Mind map “This is My Choice” Karya Siswa 
G. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan dalam 
penelitianini. Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi selama penelitian 
dilaksanakan adalah: 
1. Waktu pelaksanaan siklus I dinilai kurang efektif karena kondisi fisik 
siswa yang capek setelah mengikuti pelajaran matematika. Kondisi 
siswa yang lapar pada jam ke 4 menjelang istirahat ini, menjadikan 
siswa lupa mengembangkan cabang wajib dalam mind map. 
2. Adanya contoh kerangka gambar mind map menjadikan siswa kurang 
bervariatif dalam menggambar. 
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3. Mind map yang merupakan metode baru bagi siswa, membutuhkan 
waktu yang lama untuk menjelaskan mengenai mind map. Bahkan 
dalam pembuatan mind map, masih banyak siswa yang bertanya. 
4. Mind map yang juga merupakan metode baru bagi guru BK, 
menjadikan peneliti lebih banyak berperan dalam penelitian ini. 
5. Mind map perencanaan karir merupakan suatu tahapan dalam membuat 
perencanaan karir. Siswa yang cabang urtama pada mind map 
sebelumnya belum lengkap, mengalami kesulitan dalam menyusun 
mind map selanjutnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. KESIMPULAN 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kemampuan untuk 
membuat perencanaan karir siswa kelas XII TKJ SMK Muhammadiyah 2 
Muntilan dapat ditingkatkan dengan metode mind map. Hal tersebut dapat 
dilihat dari peningkatan skor rata-rata kemampuan perencanaan karir mulai 
dari sebelum tindakan, setelah tindakan  siklus I dan setelah tindakan siklus 
II. Hasil skor rata-rata pre-test siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 2 
Muntilan sebesar 93 berkriteria sedang, kemudian setelah tindakan siklus I 
meningkat menjadi 113 berkriteria sedang dan setelah tindakan siklus II 
meningkat menjadi 129 berkriteria tinggi. Adapun peningkatan dalam 
penelitian ini sebesar 24%. 
Perbedaan rata-rata skor dari skala perencanaan karir tersebut 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan membuat perencanaan 
karir. Dengan demikian, hipotesis dari penelitian ini “metode mind map yang 
dilakukan dengan tema this is me, my opportunities, dan this is my choice 
dapat meningkatkan perencanaan karir pada siswa kelas XII TKJ SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan Tahun 2013/2014”, dapat terbukti. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Siswa 
a. Siswa sarapan pagi sebelum berangkat sekolah agar tidak lapar 
ketika membuat mind map. 
b. Siswa menggunakan mind map “This is Me” untuk lebih mengenal 
kemampuan dan potensi diri sebagai pertimbangan dalam 
merencanakan karir. 
c. Siswa menggunakan mind map “My Opoortunities” untuk lebih 
mengenal alternatif-alternatif pekerjaan yang bisa dicapai. 
d. Siswa menggunakan mind map “This is My Choice” untuk 
membuat perencanaan karir secara lengkap, agar tidak mengalami 
kebingunan setelah lulus SMK. 
e. Siswa melengkapi setiap cabang mind map pada setiap topik, untuk 
mempermudah membuat perencanaan karir. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode mind map dapat 
meningkatkan perencanaan karir siswa kelas XII TKJ SMK 
Muhammadiyah 2 Muntilan , maka disarankan guru BK dapat 
menggunakan metode mind map pada berbagai bidang, terutama 
pelayanan bimbingan karir. 
b. Metode mind map yang merupakan metode baru bagi guru BK, 
maka guru BK disarankan untuk mempelajari secara intensif 
tentang mind map perencanaan karir. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Metode mind map dapat meningktan perencanaan karir siswa 
kelas XII TKJ SMK Muhammadiyah 2 Muntilan, maka peneliti 
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di sekolah  lain dan 
mempertimbangkan waktu dan kondisi siswa saat melakukan tindakan. 
Peneliti selanjutnya juga disarankan membuat kerangka gambar mind 
map yang lebih variatif dan kreatif, agar siswa juga kreatif dalam 
membuat mind map. 
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Lampiran 1. Skala Perencanaan Karir 
SKALA PERENCANAAN KARIR 
A. Pengantar 
Hal: Pengisian skala perencanaan karir 
 
Kepada 
Yth: Siswa-siswi kelas XII TKJ 
Di SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
 
Dengan hormat, 
Berikut ini adalah skala perencanaan karir, skala ini ini dibuat untuk penelitian dalam 
meningkatkan perencanaan karir adik-adik seklaian. Karena itu saya meminta bantuan 
kepada siswa untuk meluangkan waktunya guna mengisi pernyataan-pernyataan dibawah 
ini. 
Untuk mengisi skala ini, adik-adik dipersilahkan membaca petunjuk yang disediakan. 
Setiap jawaban itu benar jika mencerminkan diri kalian dan jawaban kalian akan dijamin 
kerahasiannya. Serta tidak mempengaruhi prestasi di sekolah.  
Akhirnya atas bantuan adik-adik, saya mengucapkan terima kasih. Semoga Allah 
memberikan imbalan sesuai dengan kebaikan adik-adik. 
 
 
       Hormat saya, 
          
       Rini Setiawati 
       10104241009 
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B. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah identitas diri secara lengkap pada bagian yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama. Setiap pernyataan dalam skala 
ini dilengkapi empat pilihan jawaban: 
 SS : apabila anda Sangat Setuju dengan pernyataan  tersebut. 
 S : apabila anda Setuju dengan pernyataan  tersebut. 
 TS : apabila anda Tidak Setuju dengan pernyataan  tersebut. 
 STS : apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan  tersebut. 
Berilah tanda centang/cek (V) pada lembar jawaban mengenai pernyataan yang 
sesuai dengan keadaan diri Anda. 
Contoh: 
Apabila pernyataan di bawah Sangat Setuju dengan pandangan Anda, berilah 
tanda chek list (V) pada pilihan pernyataan SS (Sangat Setuju). 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya tidak mengetahui bakat yang saya miliki. V    
 
C. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas / Nomor : 
 
D. Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya tidak mengetahui bakat yang saya miliki.     
2. Saya mengetahui minat yang saya miliki.     
3. Saya mengetahui apa yang menjadi hobi saya.     
4. Saya mengetahui sifat-sifat baik yang ada pada diri.     
5. Saya kurang mengetahui sifat buruk yang ada pada diri.     
6. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang saya 
senangi dengan ikhlas. 
    
7. Walaupun  tahu bakat saya, saya malas untuk 
mengembangkan bakat yang dimiliki. 
    
8. Saya memiliki pemahaman yang baik mengenai kelebihan 
dan kekurangan diri. 
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9. Saya tidak mengetahui lebih dari satu jenis pekerjaan yang 
cocok bagi saya. 
    
10. Saya belum memiliki gambaran tentang lapangan 
pekerjaan. 
    
11. Saya tidak pernah berdiskusi dengan teman mengenai 
lowongan pekerjaan. 
    
12. Saya selalu mencari informasi mengenai pekerjaan yang 
saya inginkan. 
    
13. Saya tidak memiliki banyak informasi mengenai 
pekerjaan  yang saya inginkan. 
    
14. Saya malas untuk mencari informasi mengenai pekerjaan 
yang saya inginkan. 
    
15. Saya berusaha menggali informasi tentang pekerjaan yang 
saya inginkan dengan guru BK. 
    
16. Saya selalu mencari informasi mengenai lowongan 
pekerjaan baik melalui media cetak maupun elektronik. 
    
17. Saya malu jika harus bertanya pekerjaan kepada orang-
orang yang sudah sukses. 
    
18. Saya tidak memiliki banyak informasi mengenai 
pekerjaan yang saya inginkan. 
    
19.  Saya bingung di mana harus mencari informasi mengenai 
pekerjaan. 
    
20. Saya tidak mempersoalkan jenis pekerjaan yang saya 
pilih, selama pekerjaan itu imbalannya banyak. 
    
21. Saya mengetahui persyaratan fisik pekerjaan yang saya 
inginkan. 
    
22. Saya merencanakan pekerjaan sesuai dengan hobi.     
23. Saya mempelajari dan mulai mempersiapkan syarat-syarat 
pekerjaan yang saya inginkan. 
    
24. Saya tidak mempertimbangkan informasi dari orang lain 
dalam memilih pekerjaan. 
    
25. Saya kurang mengetahui persyaratan psikologis mengenai 
pekerjaan yang saya inginkan. 
    
26. Saya mengetahui faktor yang menghambat dalam memilih 
pekerjaan yang saya inginkan. 
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27. Saya mengetahui faktor yang mendukung dalam  memilih 
pekerjaan yang saya inginkan. 
    
28. Saya selalu melakukan banyak pertimbangan dalam 
memilih pekerjaan. 
    
29. Pada kelas XII ini, saya belum memiliki gambaran tentang 
jenis pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan. 
    
30. Saya mampu memilih satu jenis pekerjaan yang menurut 
saya paling tepat, dari berbagai jenis pekerjaan yang 
berkemungkinan. 
    
31. Saya tidak mengetahui syarat-syarat pekerjaan yang saya 
inginkan. 
    
32. Saya tidak mengetahui tugas-tugas dalam pekerjaan saya.     
33. Saya mengetahui sarana yang dibutuhkan dalam pekerjaan 
yang saya inginkan. 
    
34. Menurut saya, merencanakan karir atau pekerjaan 
merupakan hal yang kurang penting 
    
35. Saya tidak pernah memikirkan pekerjaan mana yang 
paling cocok dengan saya, dan saya membiarkan mengalir 
begitu saja. 
    
36. Saya suka menyusun rencana masa depan.     
37. Saya belum bisa memutuskan jenis pekerjaan yang tepat 
bagi diri saya 
    
38. Saya belum mengetahui resiko-resiko dalam pekerjaan 
yang saya inginkan. 
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Lampiran 2. Panduan Pelaksanaan Metode Mind map 
PANDUAN PELAKSANAAN 
METODE MIND MAP 
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PERENCANAAN KARIR 
SISWA 
 
Digunakan sebagai panduan peneliti dan guru BK pada 
pelaksanaan metode mind map untuk meningkatkan  
kemampuan perencanaan karir siswa  
kelas XII TKJ SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
 
Disusun Oleh: 
RINI SETIAWATI 
 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DANKONSELING 
PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIDKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2013 
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PENGANTAR 
Panduan pelaksanaan metode mind map inimnjelaskan bagaimana cara 
melaksanaakan metode mind mao untuk meningktakankemampuan perencanaan 
karir siswa. Dalam pelaksanaan mind map peneliti dan guru BK sebagai pelaksana 
tindakan perlu memahami betuk metode mind map ini agar hasil yang diperoleh 
maksimal. Metode mind map tidak dapat berdiri sendiri, tetapi kesadaran, 
kemauan, dan  partisipasi siswa serta guru akan berpengaruh dalam peningkatan 
kemampuan perencanaan karir siswa. Oleh karena itu, sebelum melakukan meotde 
mind map ini, peneliti dan guru BK memberikan pengarahan betapa pentingnya 
perencanaan karir baik melalui metode ceramah dan permainan,sehingga akhirnya 
kemampuan perencanaan karir siswa benar-benar meningkat. 
Peningkatan kemampuan perencanaan karir siswa dilakukan melalui 
metode mind dengan beberapa topik. Topik-topik tersebut merupakan sebuah 
tahapan dalam membuat perencanaan karir. Adapun topik-topik tersebut adalah 
pengetahuan akan diri, memilih berbagai alterntif-alternatif pekerjaan, dan 
membuat perencanaan kariri yang tepat sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
Topik pengetahuan akan diri untuk meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Topik memilih berbagai 
alternatif pekerjaan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memilih 
berbagai alternatif pekerjaan yang sesuai dengan keadaan diri dan peluang yang 
ada. Topik membuat perencanaan karir untuk meningkatkan kemampuan 
perencanaan karir. Topik ini akan sangat ditentukan oleh topik-topik sebelumnya. 
139 
 
Topik pertama dan kedua akan dijadikan panduan, pijakan dan pertimbangan 
untuk membuat perencanaan karir. 
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A. PERTEMUAN I  
1. Deskripsi Kegiatan 
Dalam pertemuan ini kegiatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Peneliti bersama dengan guru BK memperkenalkan diri, 
menjalin hubungan baik dan menciptakan suasana yang 
menyenangkan terhadap siswa. Peneliti memberikan ice 
breaking. 
b. Guru BK menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan yang 
kan dilaksanakan. 
c. Peneliti memberikan materi tentang perencanaan karir 
menggunakan leflet mengenai pengertian, pentingnya 
perencanaan karir, dan manfaat perencanaan karir. Selain 
dengan metode ceramah, peneliti menggunakan metode 
permainan “ban-ban” untuk lebih memperjelas pentingnya 
perencanaan karir. 
d. Peneliti memberikan materi mind map menggunakan leflet 
mengenai pengertian mind map, keuntungan, cara membuat, dan 
hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat mind map 
perencanaan karir. 
e. Peneliti, Guru BK dan Siswa saling berdiskusi mengenai 
perencanaan kariri dan mind map. 
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2. Tujuan 
Tujuan dari pertemuan ini adalah 
a. Siswa dapat memamahi arti penting dan manfaat perencanaan 
karir, terutama untuk siswakelas XII SMK. 
b. Siswa dapat memahami cara membuat mind map perencanaan 
karir. 
3. Pelaksana 
Pelaksana dalam tindakan ini adalah peneliti dan Guru BK. 
4. Waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan tindakan ini adalah Jumat, 15 
November 2013 pukul 09.15-10.00 WIB. 
5. Indikator Keberhasilan 
a. Siswa mampu memahami arti penting dan manfaat perencanaan 
karir. 
b. Siswa mampu memahami cara membuat mind map perencanaan 
karir. 
6. Deskripsi Ceramah Perencanaan Karir  
Tujuan  : Memamahi arti pentingnya perencanaan karir 
Deskripsi : Dalam ceramah perencanaan karir ini, setiap siswa 
harus memahami arti pentingnya dan manfaat 
perencanan karir. Jika siswa mampu memahami 
manfaat pembuatan perencanaan karir, maka 
pembuatan mind map akan berjalan lancar. Hal ini 
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dikarenakan siswa akan membuat mind map dengan 
kesadaran diri bukan karena paksaan dari peneliti 
maupun guru BK. 
Waktu : 10 menit 
Peserta : 21 siswa 
Peralatan : Leflet dan Kursi 
Langkah-langkah : 
a. Peneliti membagikan leflet mind map untuk perencanaan 
karir. 
b. Peneliti memberikan materi perencanaan karir dengan 
topik pengertian perencanaan karir dan pentingnya 
perencanaan karir. 
c. Peneliti menawarkan kepada siswa untuk membacakan 
materi, karena tidak ada siswa yang mau membacakan, 
peneliti menunjuk siswa. 
d. Peneliti mengulas dan menjelaskan kembali topik tersebut 
dan mendiskusikannya. Setelah semua jelas, peneliti 
mengajak siswa bermain “ban-ban”. Permainan ini 
dilakukan untuk memperjelas siswa mengenai arti penting 
dan manfaat perencanaan karir.  
e. Kelas dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri 
dari 5-6 siswa berdasarkan tempat duduk.  
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f. Setiap kelompok diwakili oleh 2 orang untuk maju 
kedepan bermain “ban-ban. 
g. Kursi ditata ditengah saling membelakangi. 
h. Siswa diminta untuk berjalan mengelilingi kursi, dengan 
instruksi setiap ada kata “ban bocor” siswa harus 
menduduki kursi tersebut. Peneliti membuat pengecoh 
dengan kata “ban tubles, ban kempes, dan ban tambal”. 
i. Terdapat 4 siswa berhasil menduduki kursi, sedangkan 4 
siswa gagal dan kembali ke tempat duduknya, permainan 
dilanjutkan.  
j. Kursi yang diletakkan di tangah hanya 1. Jadi 4 siswa 
yang tadi berhasil berebut 1 kursi yang telah disediakan.  
Evaluasi  : 
   Evaluasi dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk 
berdiskusi dan peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut: 
a. Apa maksud permainan itu dalam kaitannya dengan 
perencanaan karir? 
b. Seberapa pentingkah perencanaan karir untuk kesuksesan 
mencapai karir yang diinginkan? 
c. Apakah makna dari permainan itu? 
7. Deskripsi Ceramah Mind map  
Tujuan  : Memamahi cara membuat mind map perencanaan 
karir 
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Deskripsi : Dalam ceramah ini, setiap siswa harus memahami 
cara pembuatan perencanaan karir dengan metode 
mind map. Jika siswa mampu memahami cara 
membuat mind map, maka pembuatan mind map 
akan berjalan lancar.  
Waktu : 15 menit 
Peserta : 21 siswa 
Peralatan : Leflet  
Langkah-langkah : 
a. Peneliti memberikan materi mind map yang akan 
digunakan untuk membuat perencanaan karir. 
b. Peneliti menjelaskan setiap topik dan langsung 
mendiskusikan jika terdapat pertanyaan dari siswa.  
Evaluasi  : 
   Evaluasi dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk 
berdiskusi dan peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut: 
a. Apakah ada hal-hal yang ingin ditanyakan? 
b. Apakah semua siswa sudah jelas dan memahami teknis 
pelaksanaan mind map untuk membuat perencanaan karir?  
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B. PERTEMUAN II  
1. Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan adalah penjelasan macam-macam 
bakat menurut Gardner. 
2. Tujuan 
Tujuan dari pertemuan kedua adalah siswa mengetahui dan 
memahami bakat yang dimiliki.   
3. Pelaksana 
Pelaksana dalam tindakan ini adalah peneliti dan Guru BK. 
4. Waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan tindakan ini adalah Selasa, 19 
November 2013 pukul 07.15-10.00 WIB. 
5. Indikator Keberhasilan 
a. Siswa mampu mengetahui bakat yang dimiliki. 
b. Siswa memahami bakat yang dimiliki. 
6. Deskripsi Ceramah Macam-macam Bakat Menurut Gardner  
Tujuan  : Memamahi bakat yang dimiliki siswa 
Deskripsi : Dalam ceramah mengenai macam-macam bakat, 
setiap siswa mengetahui dan memahami bakat yang 
dimiliki. Bakat merupakan salah satu aspek yang 
mempengaruhi perencanaan karir seseorang. Jika 
seseorang mengetahui bakat yang dimiliki, akan 
mempermudah dalam membuat perencanaan karir.  
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Waktu : 45 menit 
Peserta : 21 siswa 
Peralatan : Leflet  
Langkah-langkah : 
a. Peneliti memberikan materi macam-macam bakat menurut 
Gardner dengan media leflet. 
b. Peneliti menjelaskan satu persatu materi bakat. 
Evaluasi  : 
   Evaluasi dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk 
berdiskusi dan peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut: 
a. Apakah ada diantara siswa-siswa sekalian yang memiliki 
salah satu atau lebih bakat sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Gardner? 
b. Siapa sajakah yang memiliki bakat naturalis ? Dan 
seterusnya 
c. Adakah siswa yang masih bingung atau belum mengetahui 
bakat yang dimiliki? 
 
C. PERTEMUAN III 
1. Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan mind map “This 
is Me”. 
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2. Tujuan 
Tujuan dari pertemuan kedua adalah siswa dapat 
mengetahui, memahami, dan menggambarkan keadaan diri melalui 
mind map.   
3. Pelaksana 
Pelaksana dalam tindakan ini adalah peneliti dan Guru BK. 
4. Waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan tindakan ini adalah Jumat, 22 
November 2013 pukul 09.15-10.00 WIB. 
5. Indikator Keberhasilan 
a. Siswa mampu mengetahui, memahami, dan menggambarkan 
keadaan diri dalam bentuk mind map. 
b. Semua siswa melengkapi cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan. 
6. Peserta  
Seluruh siswa kelas XII TKJ yang berjumlah 21 siswa. 
7. Peralatan yang digunakan 
a. Leflet mind map untuk merencankan karir. 
b. Kertas berukuran F4 Kosong 21 x @1 = 21 lembar 
c. Spidol  1 set 12 warna sebanyak 8 set. 
8. Langkah-langkah : 
a. Peneliti membagikan leflet mind map untuk perencanaan karir. 
b. Peneliti membagikan kertas F4 kepada siswa 
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c. Peneliti membagikan 1set spidol untuk digunakan 3 siswa. 
d. Peneliti membacakan kembali cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan oleh siswa. 
e. Siswa membuat mind map “This is Me” dengan waktu 30menit. 
f. Hasil mind map siswa dikumpulkan. 
9. Evaluasi 
 Evaluasi dilakukan dengan cara peneliti dan guru BK 
mengoreksi cabang kelengkapan mind map. Siswa yang cabang 
mind mapnya belum lengkap diminta untuk melengkapi. Peneliti 
juga mengajukan pertanyaan 
a. Mengapa siswa tidak melengkapi cabang utama? 
b. Apa sajakah hambatan dalam membuat mind map? 
 
D. PERTEMUAN IV 
1. Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan mind map “This 
is My Opportunities”. 
2. Tujuan 
Tujuan dari pertemuan ketiga ini adalah siswa dapat 
mengetahui, memahami, dan menggambarkan alternatif-alternatif 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.   
3. Pelaksana 
Pelaksana dalam tindakan ini adalah peneliti dan Guru BK. 
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4. Waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan tindakan ini adalah Jumat, 29 November 2013 
pukul 09.15-10.00 WIB. 
5. Indikator Keberhasilan 
a. Siswa mampu mengetahui, memahami, dan menggambarkan 
alternatif pekerjaan dalam bentuk mind map. 
b. Semua siswa melengkapi cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan. 
6. Peserta  
Seluruh siswa kelas XII TKJ yang berjumlah 21 siswa. 
7. Peralatan yang digunakan 
a. Leflet mind map untuk merenncanakan karir. 
b. Kertas berukuran F4 Kosong 21 x @1 = 21 lembar. 
c. Spidol  1 set 12 warna sebanyak 8 set. 
8. Langkah-langkah : 
a. Peneliti membagikan leflet mind map untuk merencanakan 
karir. 
b. Peneliti membagikan kertas F4 kepada siswa. 
c. Peneliti membagikan 1set spidol untuk digunakan 3 siswa. 
d. Peneliti membagikan hasil mind map “This is Me” siswa 
e. Peneliti membacakan kembali cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan oleh siswa. 
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f. Siswa membuat mind map “This is My Opportunities” dengan 
waktu 30 menit. 
g. Hasil mind map siswa dikumpulkan. 
9. Evaluasi 
 Evaluasi dilakukan dengan cara peneliti dan guru BK 
mengoreksi cabang kelengkapan mind map. Siswa yang cabang 
mind mapnya belum lengkap diminta untuk melengkapi. Peneliti 
juga mengajukan pertanyaan 
c. Mengapa siswa tidak melengkapi cabang utama? 
d. Apa sajakah hambatan dalam membuat mind map? 
 
E. PERTEMUAN V 
1. Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan mind map “This 
is My Choice”. 
2. Tujuan 
Tujuan dari pertemuan ketiga ini adalah siswa dapat 
mengetahui, memahami, dan menggambarkan satu perencanaan 
karir yang paling sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.   
3. Pelaksana 
Pelaksana dalam tindakan ini adalah peneliti dan Guru BK. 
4. Waktu pelaksanaan 
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Waktu pelaksanaan tindakan ini adalah Senin, 12 Desember 
2013 pukul 13.00-14.30 WIB. 
5. Indikator Keberhasilan 
a. Siswa mampu mengetahui, memahami, dan menggambarkan 
satu perencanaan karir yang paling sesuai dengan kemampuan 
dalam bentuk mind map. 
b. Semua siswa melengkapi cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan. 
6. Peserta  
Seluruh siswa kelas XII TKJ yang berjumlah 21 siswa. 
7. Peralatan yang digunakan 
a. Leflet mind map dalam merencanakan karir. 
b. Kertas berukuran F4 Kosong 21 x @1 = 21 lembar 
c. Spidol  1 set 12 warna sebanyak 8 set. 
8. Langkah-langkah : 
a. Peneliti membagikan kertas F4 kepada siswa. 
b. Peneliti membagikan 1set spidol untuk digunakan 3 siswa. 
c. Peneliti membagikan hasil mind map “This is Me, This is My 
Opportunities” siswa. 
d. Peneliti membacakan kembali cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan oleh siswa. 
e. Siswa membuat mind map “This is My Choice” dengan waktu 
30 menit. 
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f. Hasil mind map siswa dikumpulkan. 
9. Evaluasi 
 Evaluasi dilakukan dengan cara peneliti dan guru BK 
mengoreksi cabang kelengkapan mind map. Siswa yang cabang 
mind mapnya belum lengkap diminta untuk melengkapi. Peneliti 
juga mengajukan pertanyaan 
a. Mengapa siswa tidak melengkapi cabang utama? 
b. Apa sajakah hambatan dalam membuat mind map? 
 
F. PERTEMUAN V 
1. Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan mind map “This 
is Me”. Pada kegiatan ini, terdapat sedikit variasi dalam membuat 
mind map. Adapun variasi dijelaskan dalam langkah-langkah 
membuat mind map. 
2. Tujuan 
Tujuan dari pertemuan kedua adalah siswa dapat 
mengetahui, memahami, dan menggambarkan keadaan diri melalui 
mind map.   
3. Pelaksana 
Pelaksana dalam tindakan ini adalah peneliti dan Guru BK. 
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4. Waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan tindakan ini adalah Rabu, 18 Desember 
2013 dimuali pukul 13.00-14.00 WIB. 
5. Indikator Keberhasilan 
a. Siswa mampu mengetahui, memahami, dan menggambarkan 
keadaan diri dalam bentuk mind map. 
b. Semua siswa melengkapi cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan. 
6. Peserta  
Seluruh siswa kelas XII TKJ yang berjumlah 21 siswa. 
7. Peralatan yang digunakan 
a. Leflet mind map untuk merencankan karir. 
b. Kertas berukuran F4 Kosong 21 x @1 = 21 lembar 
c. Spidol  1 set 12 warna sebanyak 8 set. 
8. Langkah-langkah : 
a. Peneliti membagikan leflet mind map untuk perencanaan karir. 
b. Peneliti membagikan kertas F4 kepada siswa 
c. Peneliti membagikan 1set spidol untuk digunakan 3 siswa. 
d. Peneliti membagi kelas menjadi 7 kelompok, setiap kelompok 
terdiri 3 siswa. Pembagian kelompok ini berdasarkan kesamaan 
perencanaan tempat tujuan siswa tersebut akan bekerja. Sebagai 
catatan, pembagian kelompok digunakan selama siswa 
membuat mind map siklus II. 
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e. Peneliti membacakan kembali cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan oleh siswa. 
f. Setiap siswa mempresentasikan hasil mind map pada kelompok 
kecil tersebut dan dilanjutkan diskusi terkait pengenalan diri. 
Waktu yang diberikan untuk setiap siswa presentasi dan diskusi 
adalah 3 menit. 
g. Siswa lain memberikan masukan dan tanggapan kepada siswa 
yang sedang mempresentasikan. 
h. Secara bergantian, semua siswa mempresentasikan hasil mind 
mapnya. 
i. Siswa membuat mind map “This is Me” dengan waktu 30 
menit. 
j. Hasil mind map siswa dikumpulkan. 
9. Evaluasi 
 Evaluasi dilakukan dengan cara peneliti dan guru BK 
mengoreksi cabang kelengkapan mind map. Peneliti juga 
mengajukan pertanyaan “Apa sajakah hambatan dalam membuat 
mind map?” 
 
G. PERTEMUAN VII 
1. Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan mind map “This 
is My Opportunities”. Pada kegiatan ini, terdapat sedikit variasi 
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dalam membuat mind map. Adapun variasi dijelaskan dalam 
langkah-langkah membuat mind map. 
2. Tujuan 
Tujuan dari pertemuan ketiga ini adalah siswa dapat 
mengetahui, memahami, dan menggambarkan alternatif-alternatif 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.   
3. Pelaksana 
Pelaksana dalam tindakan ini adalah peneliti dan Guru BK. 
4. Waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan tindakan ini adalah Kamis, 19 Desember 2013 
dimulai pukul 07.15-08.15 WIB. 
5. Indikator Keberhasilan 
a. Siswa mampu mengetahui, memahami, dan menggambarkan 
alternatif pekerjaan dalam bentuk mind map. 
b. Semua siswa melengkapi cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan. 
6. Peserta  
Seluruh siswa kelas XII TKJ yang berjumlah 21 siswa. 
7. Peralatan yang digunakan 
a. Leflet mind map untuk merenncanakan karir. 
b. Kertas berukuran F4 Kosong 21 x @1 = 21 lembar. 
c. Spidol  1 set 12 warna sebanyak 8 set. 
8. Langkah-langkah : 
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a. Peneliti membagikan leflet mind map untuk merencanakan 
karir. 
b. Peneliti membagikan kertas F4 kepada siswa. 
c. Peneliti membagikan 1set spidol untuk digunakan 3 siswa. 
d. Peneliti membagikan hasil mind map “This is Me” siswa. 
e. Peneliti membagi kelas menjadi 7 kelompok, setiap kelompok 
terdiri 3 siswa.  
f. Peneliti membacakan kembali cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan oleh siswa. 
g. Setiap siswa mempresentasikan hasil mind map pada kelompok 
kecil tersebut dan dilanjutkan diskusi terkait alternatif-alternatif 
pekerjaan. Waktu yang diberikan untuk setiap siswa presentasi 
dandiskusi adalah 3 menit. 
h. Siswa lain memberikan masukan dan tanggapan kepada siswa 
yang sedang mempresentasikan. 
i. Secara bergantian, semua siswa mempresentasikan hasil mind 
mapnya. 
j. Siswa membuat mind map “This is My Opportunities” dengan 
waktu 30 menit. 
k. Hasil mind map siswa dikumpulkan. 
9. Evaluasi 
 Evaluasi dilakukan dengan cara peneliti dan guru BK 
mengoreksi cabang kelengkapan mind map. Siswa yang cabang 
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mind mapnya belum lengkap diminta untuk melengkapi. Peneliti 
juga mengajukan pertanyaan “Apa sajakah hambatan dalam 
membuat mind map?” 
H. PERTEMUAN VIII 
1. Deskripsi Kegiatan 
Kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan mind map “This 
is My Choice”. Pada kegiatan ini, terdapat sedikit variasi dalam 
membuat mind map. Adapun variasi dijelaskan dalam langkah-
langkah membuat mind map. 
2. Tujuan 
Tujuan dari pertemuan ketiga ini adalah siswa dapat 
mengetahui, memahami, dan menggambarkan satu perencanaan 
karir yang paling sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.   
3. Pelaksana 
Pelaksana dalam tindakan ini adalah peneliti dan Guru BK. 
4. Waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan tindakan ini adalah Jumat, 20 Desember 
2013 pukul 13.00-14.30 WIB. 
5. Indikator Keberhasilan 
a. Siswa mampu mengetahui, memahami, dan menggambarkan 
satu perencanaan karir yang paling sesuai dengan kemampuan 
dalam bentuk mind map. 
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b. Semua siswa melengkapi cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan. 
6. Peserta  
Seluruh siswa kelas XII TKJ yang berjumlah 21 siswa. 
7. Peralatan yang digunakan 
a. Leflet mind map dalam merencanakan karir. 
b. Kertas berukuran F4 Kosong 21 x @1 = 21 lembar 
c. Spidol  1 set 12 warna sebanyak 8 set. 
8. Langkah-langkah : 
a. Peneliti membagikan kertas F4 kepada siswa. 
b. Peneliti membagikan 1set spidol untuk digunakan 3 siswa. 
c. Peneliti membagikan hasil mind map “This is Me, This is My 
Opportunities” siswa. 
d. Peneliti membacakan kembali cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan oleh siswa. 
e. Peneliti membagi kelas menjadi 7 kelompok, setiap kelompok 
terdiri 3 siswa.  
f. Peneliti membacakan kembali cabang-cabang utama yang harus 
dikembangkan oleh siswa. 
g. Setiap siswa mempresentasikan hasil mind map pada kelompok 
kecil tersebut dan dilanjutkan diskusi terkait perencanaan karir 
yang sesuai dengan kemampuan siswa. 
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h. Siswa lain memberikan masukan dan tanggapan kepada siswa 
yang sedang mempresentasikan. Waktu yang diberikan untuk 
setiap siswa presentasi dandiskusi adalah 3 menit. 
i. Secara bergantian, semua siswa mempresentasikan hasil mind 
mapnya. 
j. Siswa membuat mind map “This is My Choice” dengan waktu 
30 menit. 
k. Hasil mind map siswa dikumpulkan. 
 
9. Evaluasi 
 Evaluasi dilakukan dengan cara peneliti dan guru BK 
mengoreksi cabang kelengkapan mind map. Siswa yang cabang 
mind mapnya belum lengkap diminta untuk melengkapi. Peneliti 
juga mengajukan pertanyaan “Apa sajakah hambatan dalam 
membuat mind map?” 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
Observasi saat Tindakan Berlangsung 
 
No. Indikator Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Deskripsi data 
1 Pelaksanaan 
metode 
mind map 
d) Perilaku 
siswa saat 
proses 
tindakan 
berlangsung. 
 
e) Kendala 
dalam 
menggunakan 
metode mind 
map dalam 
perencanaan 
karir. 
Siswa membuat mind 
map sesuai dengan 
aturan. 
 
 
 
1) Waktu yang 
digunakan untuk 
membuat mind map 
cukup. 
2) Peratan yang 
disediakan sudah 
cukup 
3) Siswa antusias 
dalam membuat 
mind map 
4) Panduan mind map 
yang digunakan 
cukup jelas 
5) Suasana saat 
membuat mind map 
 
2 Kemampuan 
siswa 
membuat 
mind map 
Unsur-unsur 
yang terdapat 
dalam mind map 
karya siswa 
sesuai dengan 
langkah-langkah 
pembuatan. 
 
Siswa dapat 
membuat mind map 
dengan langkah-
langkah: 
a) Memulai gambar 
tengah untuk 
menjelaskan topik 
yang sedang 
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dikembangkan 
b) Menggunakan 
warna yang 
berbeda setiap 
cabang 
c) Setiap cabang 
memiliki kata 
kunci 
d) Melengkapi setiap 
cabang utama 
e) Panjang kata 
sejajar dengan 
cabang 
f) Cabang utama 
dibuat lebih tebal 
dari cabang 
lanjutan 
g) Cabang berupa 
garis lengkung 
h) Setiap cabang 
utama dengan 
cabang lanjutan 
harus 
berhubungan 
i) Lebih 
menekankan 
unsur gambar dari 
pada kata 
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Lampiran 4. Hasil Observasi Siklus 1 
HASIL OBSERVASI SIKLUS 1 
Hari/Tanggal : Jumat, 22 November 2013 
Waktu  : 09.15-10.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas XII TKJ 
Observasi saat Tindakan Berlangsung 
 
No. Indikator Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Deskripsi data 
1 Pelaksanaan 
metode 
mind map 
a) Perilaku 
siswa saat 
proses 
tindakan 
berlangsung 
 
b) Kendala 
dalam 
menggunaka
n metode 
mind map 
dalam 
perencanaan 
karir 
Siswa membuat 
mind map sesuai 
dengan aturan. 
 
 
 
1) Waktu yang 
digunakan 
untuk membuat 
mind map 
cukup. 
 
 
 
2) Peralatan yang 
disediakan 
sudah cukup. 
 
 
3) Siswa antusias 
dalam membuat 
mind map. 
 
 
 
 
 
 
4) Panduan mind 
Siswa membuat 
mind map 
mengikuti panduan 
leflet yang ada. 
 
 
Waktu yang 
disediakan sudah 
cukup, ada 13 
siswa yang tidak 
melengkapi cabang 
dan itu bukan 
masalah waktu. 
 
Peralatan yang 
disediakan cukup, 
sesuai dengan 
kebutuhan. 
 
Siswa terlihat 
kurang antusias 
dalam membuat 
mind map (tidak 
semua cabang 
utama dalam mind 
map 
dikembangkan). 
 
Leflet mind map 
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map yang 
digunakan 
cukup jelas. 
 
 
5) Suasana saat 
membuat mind 
map 
cukup jelas, hanya 
ada 5 siswa yang 
bertanya mengenai 
leflet. 
 
Saat membuat mind 
map, pada awalnya 
kurang kondusif, 
karena siswa capek 
setelah pelajaran 
matematika yang 
menurut mereka 
sulit. Akan tetapi, 
setelah tindakan 
dimulai, suasana 
berangsur-angsur 
kondusif. 
2 Kemampuan 
siswa 
membuat 
mind map 
Unsur-unsur 
yang terdapat 
dalam mind 
map karya 
siswa sesuai 
dengan langkah-
langkah 
pembuatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa dapat 
membuat mind 
map dengan 
langkah-langkah: 
a) Memulai 
gambar tengah 
untuk 
menjelaskan 
topik yang 
sedang 
dikembangkan. 
 
b) Menggunakan 
warna yang 
berbeda setiap 
cabang. 
 
 
c) Setiap cabang 
memiliki kata 
kunci. 
 
 
d) Melengkapi 
setiap cabang 
utama. 
 
 
e) Panjang kata 
 
 
Semua siswa 
memulai membuat 
mind map dari 
tengah. 
 
 
 
 
Semua siswa 
menggunakan 
warna yang 
berbeda setiap 
cabang. 
 
Rata-rata siswa 
memiliki kata 
kunci pada setiap 
cabang. 
 
Ada 13 siswa yang 
belum melelngkapi 
cabang utama 
dalam mind map 
pertama. 
Semua siswa 
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sejajar dengan 
cabang. 
 
 
f) Cabang utama 
dibuat lebih 
tebal dari 
cabang 
lanjutan. 
 
g) Cabang berupa 
garis lengkung. 
 
 
 
h) Setiap cabang 
utama dengan 
cabang lanjutan 
harus 
berhubungan. 
 
 
i) Lebih 
menekankan 
unsur gambar 
dari pada kata 
 
membuat panjang 
cabang sama 
dengan kata. 
 
Seluruh siswa 
membuat cabang 
utama lebih tebal 
dari cabang 
lanjutan. 
 
Semua siswa 
menggunakan garis 
lengkung pada 
cabang. 
 
Semua siswa 
membuat cabang 
utama dan cabang 
lanjutan yang 
berhubungan. 
 
 
Hanya beberapa 
siswa yang 
memberikan unsur 
gambar dari pada 
kata. 
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Lampiran 5. Hasil Observasi Tindakan II Siklus I 
HASIL OBSERVASI SIKLUS 1 
Hari/Tanggal : Jumat, 29 November 2013 
Waktu  : 09.15-10.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas XII TKJ 
Observasi saat Tindakan Berlangsung 
 
No. Indikator Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Deskripsi data 
1 Pelaksanaan 
metode 
mind map 
a) Perilaku 
siswa saat 
proses 
tindakan 
berlangsung 
 
b) Kendala 
dalam 
menggunaka
n metode 
mind map 
dalam 
perencanaan 
karir 
Siswa membuat 
mind map sesuai 
dengan aturan. 
 
 
 
1) Waktu yang 
digunakan 
untuk membuat 
mind map 
cukup. 
 
 
 
2) Peralatan yang 
disediakan 
sudah cukup. 
 
 
3) Siswa antusias 
dalam membuat 
mind map. 
 
 
 
 
 
 
4) Panduan mind 
Siswa membuat 
mind map 
mengikuti panduan 
leflet yang ada. 
 
 
Waktu yang 
disediakan sudah 
cukup, terdapat 12 
siswa yang tidak 
melengkapi cabang 
dan itu bukan 
masalah waktu. 
 
Peralatan yang 
disediakan cukup, 
sesuai dengan 
kebutuhan. 
 
Siswa terlihat 
kurang antusias 
dalam membuat 
mind map (tidak 
semua cabang 
utama dalam mind 
map 
dikembangkan). 
 
Leflet mind map 
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map yang 
digunakan 
cukup jelas. 
 
 
5) Suasana saat 
membuat mind 
map 
cukup jelas, hanya 
ada 3 siswa yang 
bertanya mengenai 
leflet. 
 
Saat membuat mind 
map, pada awalnya 
kurang kondusif, 
karena siswa capek 
setelah mengikuti 
pelajaran 
matematika. Akan 
tetapi, setelah 
tindakan dimulai, 
suasana berangsur-
angsur kondusif. 
2 Kemampuan 
siswa 
membuat 
mind map 
Unsur-unsur 
yang terdapat 
dalam mind 
map karya 
siswa sesuai 
dengan langkah-
langkah 
pembuatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa dapat 
membuat mind 
map dengan 
langkah-langkah: 
a) Memulai 
gambar tengah 
untuk 
menjelaskan 
topik yang 
sedang 
dikembangkan. 
 
b) Menggunakan 
warna yang 
berbeda setiap 
cabang. 
 
 
c) Setiap cabang 
memiliki kata 
kunci. 
 
 
d) Melengkapi 
setiap cabang 
utama. 
 
 
e) Panjang kata 
sejajar dengan 
 
 
Semua siswa 
membuat topik 
yang sedang 
dikembangkan 
ditengah. 
 
 
 
Seluruh siswa 
menggunakan 
warna yang 
berbeda pada setiap 
cabang. 
 
Rata-rata siswa 
memiliki kata 
kunci pada setiap 
cabang. 
 
Ada 12 siswa yang 
tidak melengkapi 
sub cabang utama. 
 
 
Semua siswa 
membuat panjang 
167 
 
cabang. 
 
 
f) Cabang utama 
dibuat lebih 
tebal dari 
cabang 
lanjutan. 
 
g) Cabang berupa 
garis lengkung. 
 
 
 
h) Setiap cabang 
utama dengan 
cabang lanjutan 
harus 
berhubungan. 
 
i) Lebih 
menekankan 
unsur gambar 
dari pada kata 
 
cabang sama 
dengan kata. 
 
Seluruh siswa 
membuat cabang 
utama lebih tebal 
dari cabang 
lanjutan. 
 
Semua siswa 
menggunakan garis 
lengkung pada 
cabang. 
 
Semua siswa 
membuat cabang 
utama dan cabang 
lanjutan yang 
berhubungan. 
 
Hanya beberapa 
siswa yang 
memberikan unsur 
gambar dari pada 
kata. 
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Lampiran 6. Hasil Observasi Tindakan III Siklus I 
HASIL OBSERVASI SIKLUS 1 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Waktu  : 13.00-14.30 WIB 
Tempat : Ruang Kelas XII TKJ 
Observasi saat Tindakan Berlangsung 
 
No. Indikator Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Deskripsi data 
1 Pelaksanaan 
metode 
mind map 
c) Perilaku 
siswa saat 
proses 
tindakan 
berlangsung 
 
d) Kendala 
dalam 
menggunaka
n metode 
mind map 
dalam 
perencanaan 
karir 
Siswa membuat 
mind map sesuai 
dengan aturan. 
 
 
 
6) Waktu yang 
digunakan 
untuk membuat 
mind map 
cukup. 
 
 
 
7) Peralatan yang 
disediakan 
sudah cukup. 
 
 
8) Siswa antusias 
dalam membuat 
mind map. 
 
 
 
 
 
9) Panduan mind 
map yang 
Siswa membuat 
mind map 
mengikuti panduan 
leflet yang ada. 
 
 
Waktu yang 
disediakan cukup, 
hanya terdapat 5 
siswa yang tidak 
melengkapi cabang 
dan itu bukan 
masalah waktu. 
 
Peralatan yang 
disediakan cukup, 
sesuai dengan 
kebutuhan. 
 
Siswa terlihat 
antusias dalam 
membuat mind map 
(hanya beberapa 
yang tidak 
menyelesaikan 
mind map). 
 
Leflet mind map 
cukup jelas, hanya 
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digunakan 
cukup jelas. 
 
 
10) Suasana saat 
membuat mind 
map 
ada 3 siswa yang 
bertanya mengenai 
leflet. 
 
Saat membuat mind 
map, pada awalnya 
kurang kondusif, 
karena siswa capek 
setelah mengikuti 
kegiatan class 
metting. Akan 
tetapi, setelah 
tindakan dimulai, 
suasana berangsur-
angsur kondusif. 
2 Kemampuan 
siswa 
membuat 
mind map 
Unsur-unsur 
yang terdapat 
dalam mind 
map karya 
siswa sesuai 
dengan langkah-
langkah 
pembuatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa dapat 
membuat mind 
map dengan 
langkah-langkah: 
j) Memulai 
gambar tengah 
untuk 
menjelaskan 
topik yang 
sedang 
dikembangkan. 
 
k) Menggunakan 
warna yang 
berbeda setiap 
cabang. 
 
 
l) Setiap cabang 
memiliki kata 
kunci. 
 
 
m) Melengkapi 
setiap cabang 
utama. 
 
 
n) Panjang kata 
sejajar dengan 
cabang. 
 
 
Semua siswa 
membuat topik 
yang sedang 
dikembangkan 
ditengah. 
 
 
 
Seluruh siswa 
menggunakan 
warna yang 
berbeda pada setiap 
cabang. 
 
Semua siswa 
membuat kata 
kunci8 pada setiap 
cabang. 
 
Ada 5 siswa yang 
belum memiliki 
mengembangkan 
cabang utama. 
 
Semua siswa 
membuat panjang 
cabang sama 
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o) Cabang utama 
dibuat lebih 
tebal dari 
cabang 
lanjutan. 
 
p) Cabang berupa 
garis lengkung. 
 
 
 
q) Setiap cabang 
utama dengan 
cabang lanjutan 
harus 
berhubungan. 
 
r) Lebih 
menekankan 
unsur gambar 
dari pada kata 
 
dengan kata. 
 
Seluruh siswa 
membuat cabang 
utama lebih tebal 
dari cabang 
lanjutan. 
 
Semua siswa 
menggunakan garis 
lengkung pada 
cabang. 
 
Semua siswa 
membuat cabang 
utama dan cabang 
lanjutan yang 
berhubungan. 
 
Hanya beberapa 
siswa yang 
memberikan unsur 
gambar dari pada 
kata. 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Guru BK dan Obsever Siklus I 
HASIL WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang BK SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
Wawancara Kepada Guru BK Setelah Tindakan Siklus I 
 
No. Pertanyaan Jawaban Guru 
1. Apa saja hambatan yang dialami 
saat melaksanakan proses 
tindakan? 
Kalau menurut saya secara 
keseluruhan tidak ada hambatan yang 
cukup berarti mbak. Semua lancar 
mbak. Cuma yang diawal sebelum 
tindakan itumembutuhkan waktu yang 
lama karena siswa belum tahu mind 
map. 
2.  Bagaimana hasil dari tindakan 
yang telah dilaksanakan? 
Hasilnya cukup memuaskan mbak. 
Anak-anak sudah bisa mulai 
merencanakan karir setelah lulus ya 
walaupun masih ada siswa yang 
mengalami hambatan. 
3. Apakah ada perbedaan antara 
perilaku siswa sebelum dan 
setelah tindakan? 
Iya mbak, ada. Awalanya siswa itu 
kan belum tahu cara merencanakan 
karir, sekarang siswa jadi tahu mbak 
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cara membuat perencanaan karir. Jadi 
saat siswa ditanya mau ke mana 
setelah lulus, siswa mengetahui apa 
yang harus ia lakukan. 
4. Bagaimana keberhasilan metode 
mind map dalam meningkatkan 
perencanaan karir bagi siswa? 
Ya, kalau menurut saya cukup berhasil 
mbak bisa meningkatkan perencanaan 
karir, tapi belum maksimal. 
Perencanaan karir bagi siswa SMK 
kan penting mbak buat ke depannya, 
dengan metode mind map ini siswa 
dibantu untuk merencanakan karir 
dengan mudah. 
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HASIL WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang BK SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
Wawancara Kepada Observer Setelah Tindakan Siklus I 
 
No. Pertanyaan Jawaban Observer 
1. Apa saja hambatan yang dialami 
saat melaksanakan proses 
tindakan? 
Menurut saya secara keseluruhan 
lancar tidak ada hambatan, cuma di 
awal siswa belum mengenal mind map 
jadi harus ekstra dalam menjelaskan.  
2.  Bagaimana hasil dari tindakan 
yang telah dilaksanakan? 
Lumayan berhasil. Sebagian besar 
siswa sudah mulai bisa merencanakan 
karir. Siswa mulai melakukan 
pertimbangan dalam memilih karir.  
3. Apakah ada perbedaan antara 
perilaku siswa sebelum dan 
setelah tindakan? 
Ada. Siswa mulai mengetahui potensi 
dan kemampuan yang dimiliki. Siswa 
juga mulai bisa memilih alternatif 
pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuannya, sehingga siswa 
sekarang jadi bisa merencanakan karir 
dibanding sebelum tindakan ini.  
4. Bagaimana keberhasilan metode Menurut saya cukup berhasil ya 
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mind map dalam meningkatkan 
perencanaan karir bagi siswa? 
meotde mind map ini. Mind map ini 
dapat membantu siswa meningkatkan 
perencanaan karirnya. Awalnya siswa 
belum tahu cara membuat 
perencanaankarir, sekarang siswa 
mulai bisa merencanakan karir. Siswa 
juga dimudahkan merencanakan 
karirnya dengan metode mind map. 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Siswa Siklus I 
Hasil Wawancara Siswa Siklus 1 
 
1. Nama  : Da 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya mbak, ak masih agak kesulitan mengenal diri”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Iya mbak, masih”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Belum bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya, saya yakin mbak dengan pilihan yang akan saya pilih untuk masa depan 
saya”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Ya, lumayan efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Em, jadi yakin mbak sama pilihan saya”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Ya saya jadi semakin serius mencari info tentang pekerjaan yang saya inginkan 
dan berusaha agar bisa bekerja di tempat itu”. 
 
2. Nama  : Dp 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak juga mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
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“Iya mbak jadi tau cara membuat perencanaan karir”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya jadi bisa tahu karir tentang masa depan saya mbak”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya, efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Ya merasa lebih semangat dalam mengetahui masa depan dan karir dalam 
bekerja”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Em, jadi lebih mudah untuk ditempuh oleh saya sendiri”. 
 
3. Nama  : Ds 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya mbak, saya masih sulit mengenali diri sendiri”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Sudah tahu mbak, ya dengan cara selalu mencari informasi baik melalui media 
elektronik, guru, BKK, teman dan lain-lain”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Ya, dengan membuat perencanaan karir dan mematangkan rencana masa 
depan”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya jadi merasa lebih mengetahui diri sendiri dan rencana di masa depan atau 
mempunyai gamabran akan karir saya”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Ya sangat efektif mbak, karena mempermudah dalam perencanaan karir kita”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Ya saya jadi lebih mengetahui rencana atau tujuan kita setelah lulus di masa 
yang akan datang”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Saya jadi lebih mantap dalam merencanakan karir di masa depan dan akan 
menjalankan rencana tersebut”. 
 
4. Nama  : Ee 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
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Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Ya mbak, karena sampai detik ini saya belum sepenuhnya mengetahui jati diri 
saya”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Sudah mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya, sekarang insyaallah bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya, saya jadi lebih mengetahui tentang pekerjaan mbak”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Ya, efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Saya jadi bisa merencanakan karir mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Ya saya jadi lebih mengetahui dan bisa merencanakan karir mbak”. 
 
5. Nama  : Es 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya masih sedikit mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Sekarang sudah tahu mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya sudah bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Senang mbak, karena bisa merencanakan karir  masa depan”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Ya jadi bisa mengetahui lebih lanjut tentang karir masa depan mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Sekararang jadi optimis mbak, berusaha mencapai keinginan kita dan tidak 
mudah putus asa”. 
 
6. Nama  : Hk 
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Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya, saya merasa masih sulit mbak mengenal diri sendiri”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak, saya sudah tahu alternatif pekerjaan yang nantinya akan saya 
pilih”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Ya saya sekarang sudah dapat merencanakan mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya, sekarang jadi tahu pekerjaan mana yang cocok”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Sangat efektif mba, soalnya siswa jadi lebih mudah menentukan dan 
merencanakan karir”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Sekarang jadi lebih mudah menentukan dan merencanakan karir”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi lebih tahu resiko dan peluang dalam suatu pekerjaan mbak”. 
 
7. Nama  : In 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya, masih sedikit mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Iya mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Ya sedikit jadi tahu mbak cara membuat perencanaan karir”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Senang mbak, karena dapat mengetahui rencana masa depan”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya mbak, mind map dapat membantu merencanakan karir”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Ya, jadi sedikit megenali diri dan merencanakan karir mbak”. 
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g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi dapat merencanakan karir sejak dini mbak”. 
8. Nama  : Kh 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya mbak, saya itu masih bingung terhadap diri saya sendiri”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Sudah mbak, karena saya sudah sedikit-sedikit bekerja”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya, insyaallah bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Jadi semangat mbak terhadap masa depan”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya mbak, sangat efektif jadi singkat dan jelas”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Saya jadi ingin mencari informasi tentang pekerjaan yang saya minati”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi lebih matang dalam menyusun karir dan semangat dalam masa depan 
mbak”. 
 
9. Nama  : Kn 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya masih mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Iya mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Belum mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya jadi dapat mengetahui karir kita ke depan”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya mbak”. 
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f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Sekarang jadi mengetahui gambaran yang kita inginkan mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi dapat mempersiapkan diri untuk menuju masa depan mbak”. 
 
10. Nama  : Mf 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
Tidak mbak, sekarang saya mengenal diri saya seperti apa mbak”. 
b. “Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Saya mengetahui pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya mbak, ya walauun masih agak bingung mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Saya jadi mengetahui kemampuan diri dan rencana masa depan mbak”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Ya mbak, cukup membantu jika kita paham”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Jadi lebih semangat mbak untuk meraih masa depan”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi tahu mbak, sangat pentingnys perencanaan karir atau masa depan”. 
 
11. Nama  :  Nc 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Iya mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Belum mbak”. 
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d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Senang mbak”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya lumayan efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Sekarang jadi punya pandangan tentang masa depan mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi mulai merencanakan karir mbak”. 
 
 
12. Nama  : Na 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya masih mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Iya mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Iya lebih mengerti tentang diri sendiri. ya walaupun sedikit masih  merasa 
bingung”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya karena dapat megetahui rencana-rencana kita di masa yang akan datang”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Ya jadi mengetahui kemana kita akan bekerja di masa depan”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Sekarang jadi lebih mengetahui diri sendiri, tentang dunia kerja, masa depan, 
dapat menyusun perencanaan di masa yang akan datang mbak”. 
 
13. Nama  : Pa 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
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“Iya setuju mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Iya sangat setuju mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Bisa mbak, karena saya suka mnyusun rencana masa depan”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Senang, bisa sedikit curhat, dan mendapat pengalaman”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Efektif banget mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Sedikit plong mbak, soalnya bisa curhat tentang cita-cita saya melalui mind 
map”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi dapat pengalaman mbak”. 
 
14. Nama  : Ra 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Iya mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Jadi bisa mengenal diri dan mempunyai rencana masa depan”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Jadi mempunyai gambaran tentang masa depan mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Ya jadi dapat mempersiapkan diri lebih matang untuk melangkah ke depan”. 
 
15. Nama  : Sf 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
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Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Sudah tidak merasa kesulitan mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Sudah tahu mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya bisa menyusun dan membuat perencanaan karir mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya jadi menyusun langkah-langkah perencanaan karir”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Jadi lebih mengenal diri dan membuat perencanaan karir”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Em jadi dapat mempersiapakan diri untuk melangkah ke masa depan”. 
 
16. Nama  : Sn 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Saya sudah mengetahui alternatif pekerjaan saya mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Saya dapat membuat perencanaan karir mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya saya merasa lebih jauh mengenal diri saya dari sebelumnya”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Saya jadi mengetahui karir saya ke depannya mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi mengetahui jalan untuk masa depan saya mbak”. 
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17. Nama  : Sw 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Em tidak juga mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya saya jadi lebih tahu apa yang akan saya lakukan”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Saya bisa tahu pekerjaan yang cocok buat saya mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Em kehidupan di masa mendatang akan lebih mudah dan tingan jika kita 
merencanakan terlebih dahulu mbak”. 
 
18. Nama  : Sh 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya masih sedkit mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya, saya sudah mulai merencanakan karir dari sekarang mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Senang mbak, karena saya bisa mengetahui pekerjaan yang saya inginkan 
mbak”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya sangat efektif”. 
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f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Iya saya jadi tahu siapa diri saya mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Iya saya bisa merencanakan karir dengan baik mbak”. 
 
19. Nama  : Ny 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya sedikit mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Sudah bisa membuat alternatif pekerjaan mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya bisa mbak.” 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Merasa senang dan optimis mbak”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Jadi lebih semangat mbak dalam meraih cita-cita”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi tidak mudah putus asa dan memanfaatkan peluang sebaik mungkin”. 
 
20. Nama  : Nr 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya masih mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Saya sudah mengetahui mbak.” 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Saya dapat membuat perencanaan karir mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
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“Wah, sangat membantu sekali buatku mbak”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Menurut saya efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Tidak mudah putus asa dengan segala kondisi dan jadi semangat mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Ya saya sekarang jadi tahu mbak gimana caranya membuat perencanaan 
karirmbak”. 
 
21. Nama  : El 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Belum mengetahui semuanya, namun sudah paham mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya mbak, saya jadi dapat menyusun langkah-langkah perencanaan karir 
dengan mind map”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Lega mbak, karena dengan mind map dapat mengetahui masa depan yang 
saya rencanakan lebih dalam”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Sangat efektif mbak, karena mempermudah kita untuk merencanakan karir 
masa depan”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Lebih mengetahui tentang karir dan berusaha mewujudkan keinginan 
tersebut”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Iya jadi dapat mengetahui kematangan karir saya lebih luas”. 
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Lampiran 9. Daftar Kelengkapan Cabang Mind map I Siklus I 
Daftar Kelengkapan Cabang pada Mind map topik 1 Silklus I 
 
No 
Nama Cabang yang dikembangkan Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Da V V V V V V V V Lengkap 
2 Dp V - V V V V V V Kurang Lengkap 
3 Ds V V V - V V V V Kurang Lengkap 
4 Ee V V V - - V V V Kurang Lengkap 
5 Es V V V V - - V V Kurang Lengkap 
6 Hk V V V - V V V V Kurang Lengkap 
7 In V - V - - V V V Kurang Lengkap 
8 Kh V V V - V V V V Kurang Lengkap 
9 Kn V V V V V V V V Lengkap 
10 Mf V V V V V V V V Lengkap 
11 Nc V - V V V V V - Kurang Lengkap 
12 Na V V V - - V V V Kurang Lengkap 
13 Pa V V V - V V V V Kurang Lengkap 
14 Ra V V V - V V V V Kurang Lengkap 
15 Sf V V V - V V V V Kurang Lengkap 
16 Sn - V - V V V V - Kurang Lengkap 
17 Sw V - V V V V V V Kurang Lengkap 
18 Sh V - V V V V V V Kurang Lengkap 
19 Ny V V V V V V V V Lengkap 
20 Nr V - V V V V V V Kurang Lengkap 
21 El V V V - V V V V Kurang Lengkap 
 
Keterangan: 
1. Kelebihan 
2. Sifat Baik dan Buruk 
3. Kekurangan 
4. Bakat 
5. Prestasi 
6. Ekstrakurikuler 
7. Hobi 
8. Minat  
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Lampiran 10. Daftar Kelengkapan Cabang Mind map II Siklus I 
Daftar Kelengkapan Cabang pada Mind map topik 2 Silklus I 
  
No Nama Cabang yang dikembangkan Keterangan 
Cabang Utama 1 Cabang Utama 2 Cabang Utama 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Da V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
2 Dp V V V V V V V V V V - - - - - Kurang Lengkap 
3 Ds V - V V - - V V V V V - - V - Kurang Lengkap 
4 Ee V - V V V V - V V - V - V V V Kurang Lengkap 
5 Es V V - - - - V - - V - V - - V Kurang Lengkap 
6 Hk V - V V V V V V V V V - V V - Kurang Lengkap 
7 In V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
8 Kh V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
9 Kn V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
10 Mf V V V V - V V V V - V V V V V Kurang Lengkap 
11 Nc V V V - - - - - - - - - - - - Kurang Lengkap 
12 Na - V - - - - - V - - - - - - - Kurang Lengkap 
13 Pa - - - - - V - - - - - - - - - Kurang Lengkap 
14 Ra V - V V V V - - V V V - V V V Kurang Lengkap 
15 Sf V - V V - V - V V V V - V V V Kurang Lengkap 
16 Sn V V V V V V V V V V - - - - - Kurang Lengkap 
17 Sw V V V V V V V V - - - - - - - Kurang Lengkap 
18 Sh V V V V V V - V V - - - - - - Kurang Lengkap 
19 Ny V V - V V V V - V V V V - V V Kurang Lengkap 
20 Nr - - - - - - - V - - - V - - - Kurang Lengkap 
21 El - - V V V - V V V V - - V V V Kurang Lengkap 
 
Keterangan: 
1. Kelebihan 
2. Bakat 
3. Informasi 
4. Peluang 
5. Sifat Baik 
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Lampiran 11. Daftar Kelengkapan Cabang Mind map III Siklus I 
Daftar Kelengkapan Cabang pada Mind map topik 3 Silklus I 
  
No Nama Cabang yang dikembangkan Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Da V V V V V V V V Lengkap 
2 Dp V V V V V V V V Lengkap 
3 Ds V V V V V - V V Kurang Lengkap 
4 Ee V V V V V V V V Lengkap 
5 Es V - V V V V V V Kurang Lengkap 
6 Hk V V V V V V V V Lengkap 
7 In V V V V V V V V Lengkap 
8 Kh V V V V V V V V Lengkap 
9 Kn V V V V V V V V Lengkap 
10 Mf V V V V V V V V Lengkap 
11 Nc V V V - - V V V Kurang Lengkap 
12 Na V V V V V V V V Lengkap 
13 Pa V V - - V - - V Kurang Lengkap 
14 Ra V V V V V V V V Lengkap 
15 Sf V V V V V V V V Lengkap 
16 Sn V V V V V V V V Lengkap 
17 Sw - V V V V V V V Kurang Lengkap 
18 Sh V V V V V V V V Lengkap 
19 Ny V V V V V V V V Lengkap 
20 Nr V V V V V V V V Lengkap 
21 El V V V V V V V V Lengkap 
 
Keterangan: 
1. Syarat-syarat 
2. Peluang 
3. Resiko 
4. Langkah-langkah 
5. Tugas 
6. Alasan 
7. Sarana 
8. Faktor yang menghambat dan mendukung  
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Lampiran 13. Hasil Observasi Tindakan I Siklus II 
HASIL OBSERVASI SIKLUS 2 
Hari//Tanggal : Kamis, 19 Desember 2013 
Waktu  : 07.15-09.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas XII TKJ 
Observasi saat Tindakan Berlangsung 
 
No. Indikator Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Deskripsi data 
1 Pelaksanaan 
metode 
mind map 
a) Perilaku 
siswa saat 
proses 
tindakan 
berlangsung 
 
b) Kendala 
dalam 
menggunaka
n metode 
mind map 
dalam 
perencanaan 
karir 
Siswa membuat 
mind map sesuai 
dengan aturan. 
 
 
 
1) Waktu yang 
digunakan 
untuk membuat 
mind map 
cukup. 
 
 
2) Peralatan yang 
disediakan 
sudah cukup. 
 
 
3) Siswa antusias 
dalam membuat 
mind map. 
 
 
 
 
 
4) Panduan mind 
map yang 
digunakan 
Siswa membuat 
mind map 
mengikuti panduan 
leflet yang ada. 
 
 
Waktu yang 
disediakan sudah 
cukup. Semua 
siswa mampu 
menyelesaikan 
mind map kedua.  
 
Peralatan yang 
disediakan cukup, 
sesuai dengan 
kebutuhan. 
 
Siswa terlihat 
antusias dalam 
membuat mind map 
(semua cabang 
utama dalam mind 
map 
dikembangkan). 
 
Leflet mind map 
jelas, hanya ada 1 
siswa yang 
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cukup jelas. 
 
 
5) Suasana saat 
membuat mind 
map 
bertanya mengenai 
leflet. 
 
Dari awal sampai 
akhir dalam 
membuat mind map 
susana kondusif.  
2 Kemampuan 
siswa 
membuat 
mind map 
Unsur-unsur 
yang terdapat 
dalam mind 
map karya 
siswa sesuai 
dengan langkah-
langkah 
pembuatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa dapat 
membuat mind 
map dengan 
langkah-langkah: 
a) Memulai 
gambar tengah 
untuk 
menjelaskan 
topik yang 
sedang 
dikembangkan. 
 
b) Menggunakan 
warna yang 
berbeda setiap 
cabang. 
 
 
c) Setiap cabang 
memiliki kata 
kunci. 
 
 
d) Melengkapi 
setiap cabang 
utama. 
 
 
e) Panjang kata 
sejajar dengan 
cabang. 
 
 
f) Cabang utama 
dibuat lebih 
tebal dari 
cabang 
lanjutan. 
 
 
 
Semua siswa 
membuat topik 
yang sedang 
dikembangkan 
ditengah. 
 
 
 
Seluruh siswa 
menggunakan 
warna yang 
berbeda pada setiap 
cabang. 
 
Semua siswa 
memiliki kata 
kunci pada setiap 
cabang. 
 
Semua siswa 
melengkapi cabang 
utama dan sub 
cabang. 
 
Semua siswa 
membuat panjang 
cabang sama 
dengan kata. 
 
Seluruh siswa 
membuat cabang 
utama lebih tebal 
dari cabang 
lanjutan. 
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g) Cabang berupa 
garis lengkung. 
 
 
 
h) Setiap cabang 
utama dengan 
cabang lanjutan 
harus 
berhubungan. 
 
i) Lebih 
menekankan 
unsur gambar 
dari pada kata 
 
Semua siswa 
menggunakan garis 
lengkung pada 
cabang. 
 
Semua siswa 
membuat cabang 
utama dan cabang 
lanjutan yang 
berhubungan. 
 
Semua siswa yang 
memberikan unsur 
gambar dari pada 
kata. 
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Lampiran 14. Hasil Observasi Tindakan I Siklus II 
HASIL OBSERVASI SIKLUS 2 
Hari/Tanggal : Jumat, 20 Desember 2013 
Waktu  : 07.15-09.30 WIB 
Tempat : Ruang Kelas XII TKJ 
Observasi saat Tindakan Berlangsung 
 
No. Indikator Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Deskripsi data 
1 Pelaksanaan 
metode 
mind map 
a) Perilaku 
siswa saat 
proses 
tindakan 
berlangsung 
 
b) Kendala 
dalam 
menggunaka
n metode 
mind map 
dalam 
perencanaan 
karir 
Siswa membuat 
mind map sesuai 
dengan aturan. 
 
 
 
1) Waktu yang 
digunakan 
untuk membuat 
mind map 
cukup. 
 
2) Peralatan yang 
disediakan 
sudah cukup. 
 
 
3) Siswa antusias 
dalam membuat 
mind map. 
 
 
 
 
 
4) Panduan mind 
map yang 
digunakan 
cukup jelas. 
Siswa membuat 
mind map 
mengikuti panduan 
leflet yang ada. 
 
 
Waktu yang 
disediakan sudah 
cukup. 
 
 
 
Peralatan yang 
disediakan cukup, 
sesuai dengan 
kebutuhan. 
 
Siswa terlihat 
antusias dalam 
membuat mind map 
(semua cabang 
utama dalam mind 
map 
dikembangkan). 
 
Leflet mind map 
cukup jelas, htidak 
ada siswa yang 
bertanya mengenai 
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5) Suasana saat 
membuat mind 
map 
leflet. 
 
Suasana pembuatan 
mind map 
perencanaan karir 
berlangsung 
kondusif dari awal 
sampai akhir. 
2 Kemampuan 
siswa 
membuat 
mind map 
Unsur-unsur 
yang terdapat 
dalam mind 
map karya 
siswa sesuai 
dengan langkah-
langkah 
pembuatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa dapat 
membuat mind 
map dengan 
langkah-langkah: 
a) Memulai 
gambar tengah 
untuk 
menjelaskan 
topik yang 
sedang 
dikembangkan. 
 
b) Menggunakan 
warna yang 
berbeda setiap 
cabang. 
 
 
c) Setiap cabang 
memiliki kata 
kunci. 
 
 
 
 
 
d) Melengkapi 
setiap cabang 
utama. 
 
 
e) Panjang kata 
sejajar dengan 
cabang. 
 
 
f) Cabang utama 
dibuat lebih 
 
 
Semua siswa 
membuat topik 
yang sedang 
dikembangkan 
ditengah. 
 
 
 
Seluruh siswa 
menggunakan 
warna yang 
berbeda pada setiap 
cabang. 
 
Semua siswa yang 
belum memiliki 
kata kunci pada 
setiap cabang atau 
belum 
mengembangkan 
cabang utama. 
 
Semua siswa 
melengkapi dan 
mengembangkan 
cabang wajib. 
 
Semua siswa 
membuat panjang 
cabang sama 
dengan kata. 
 
Seluruh siswa 
membuat cabang 
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tebal dari 
cabang 
lanjutan. 
 
g) Cabang berupa 
garis lengkung. 
 
 
 
h) Setiap cabang 
utama dengan 
cabang lanjutan 
harus 
berhubungan. 
 
i) Lebih 
menekankan 
unsur gambar 
dari pada kata 
 
utama lebih tebal 
dari cabang 
lanjutan. 
 
Semua siswa 
menggunakan garis 
lengkung pada 
cabang. 
 
Semua siswa 
membuat cabang 
utama dan cabang 
lanjutan yang 
berhubungan. 
 
Seluruh siswa yang 
memberikan unsur 
gambar dari pada 
kata. 
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Lampiran 14. Hasil Observasi Tindakan III Siklus II 
HASIL OBSERVASI 
Tanggal : 20 Desember 2013 
Waktu  : 07.15 WIB 
Tempat : Ruang Kelas XII TKJ 
Observasi saat Tindakan Berlangsung 
 
No. Indikator Sub Indikator Deskripsi data 
1 Pelaksanaan 
metode mind 
map 
f) Perilaku siswa saat 
proses tindakan 
berlangsung. 
 
g) Kendala dalam 
menggunakan 
metode Mind map 
dalam perencanaan 
karir. 
 
h) Perencanaan karir 
siswa setelah 
melakukan tindakan 
Semua siswa membuat mind 
map mengikuti panduan leflet 
yang ada. 
 
Tidak ada hambatan dalam 
membuat mind map 
perencanaan karir. 
 
 
 
Semua siswa dapat membuat 
perencanakan karir, walaupun 
masih ada beberapa siswa 
yang cabang utamanya  
belum lengkap. 
 
2 Kemampuan 
siswa 
membuat mind 
map 
Unsur-unsur yang 
terdapat dalam mind 
map karya siswa sesuai 
dengan langkah-
langkah pembuatan: 
j) Kertas Landscape. 
 
 
k) Gambar tengah 
untuk menjelaskan 
topik yang sedang 
dikembangkan. 
 
l) Menggunakan 
 
 
 
 
 
Semua siswa menggunakan 
kertas landscape. 
 
Semua siswa membuat topik 
yang sedang dikembangkan 
ditengah. 
 
 
Seluruh siswa menggunakan 
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warna yang berbeda 
setiap cabang. 
 
m) Setiap cabang 
memiliki kata kunci. 
 
 
 
 
n) Panjang kata sejajar 
dengan cabang. 
 
 
o) Cabang utama 
dibuat lebih tebal 
dari cabang lanjutan. 
 
p) Cabang berupa garis 
lengkung. 
 
q) Setiap cabang utama 
dengan cabang 
lanjutan harus 
berhubungan. 
 
r) Lebih menekankan 
unsur gambar dari 
pada kata. 
 
warna yang berbeda pada 
setiap cabang. 
 
Semua siswa yang belum 
memiliki kata kunci pada 
setiap cabang atau belum 
mengembangkan cabang 
utama. 
 
Semua siswa membuat 
panjang cabang sama dengan 
kata. 
 
Seluruh siswa membuat 
cabang utama lebih tebal dari 
cabang lanjutan. 
 
Semua siswa menggunakan 
garis lengkung pada cabang. 
 
Semua siswa membuat 
cabang utama dan cabang 
lanjutan yang berhubungan. 
 
 
Seluruh siswa yang 
memberikan unsur gambar 
dari pada kata. 
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Lampiran 16. Hasil Wawancara Guru BK Siklus II 
HASIL WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Jumat, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang BK SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
Wawancara Kepada Guru BK Setelah Tindakan Siklus I 
 
No. Pertanyaan Jawaban Guru 
1. Apa saja hambatan yang dialami 
saat melaksanakan proses 
tindakan? 
Kalau menurut saya secara 
keseluruhan tidak ada hambatan yang 
cukup berarti mbak. Semua lancar 
mbak. Sekarang siswa lebih lancar 
membuat mind map nya karena sudah 
mengetahui seperti apa kegunaan  
mind map. 
2.  Bagaimana hasil dari tindakan 
yang telah dilaksanakan? 
Hasilnya sangat memuaskan mbak. 
Sekarang anak-anak tidak bingung lagi 
dan sudah bisa merencanakan karir 
setelah lulus. 
3. Apakah ada perbedaan antara 
perilaku siswa sebelum dan 
setelah tindakan? 
Ada mbak. Yang awalnya siswa itu 
belum tahu dan bingung cara 
merencanakan karir, sekarang siswa 
jadi tahu cara membuat perencanaan 
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karir mbak. Jadi saat siswa ditanya 
mau ke mana setelah lulus, siswa 
mengetahui apa yang harus ia lakukan. 
4. Bagaimana keberhasilan metode 
mind map dalam meningkatkan 
perencanaan karir bagi siswa? 
Ya, kalau menurut saya sangat 
berhasil mbak dibanding siklus 
pertama, karena semua siswa sudah 
bisa merencanakan karir. Apalagi 
ditambah diskusi selama pembuatan 
mind map itu menurut saya sangat 
membantu siswa menemukan potensi 
dan kemampuan yang dimiliki, 
ataupun juga berbagi informasi 
mengenai pekerjaan. Ya jadi menurut 
saya mind map itu dapat membantu 
siswa meningkatkan perencanaan karir 
siswa terutama SMK mbak. 
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HASIL WAWANCARA 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Desember 2013 
Tempat  : Ruang BK SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
Wawancara Kepada Observer Setelah Tindakan Siklus I 
 
No. Pertanyaan Jawaban Observer 
1. Apa saja hambatan yang dialami 
saat melaksanakan proses 
tindakan? 
Tidak ada hambatan dalam tindakan, 
karena siswa sudahmemahami cara 
kerja mind map dalam membantu 
perencanaan karir.  
2.  Bagaimana hasil dari tindakan 
yang telah dilaksanakan? 
Sangat berhasil. Sekarang semua siswa 
sudah bisa merencanakan karir.  
3. Apakah ada perbedaan antara 
perilaku siswa sebelum dan 
setelah tindakan? 
Iya, ada. Sebelum tindakan ini ada 
bebrapa siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam merencanakan karir, 
akan tetapi sekarang semua siswa 
sudah mengetahui potensi dan 
kemampuan yang dimiliki. Selain itu, 
semua siswa juga bisa memilih 
alternatif pekerjaan yang sesuai 
dengan kemampuan, sehingga siswa-
siswa bisa merencanakan karir.  
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4. Bagaimana keberhasilan metode 
mind map dalam meningkatkan 
perencanaan karir bagi siswa? 
Ya sangat berhasil. Metode mind map 
membantu siswa meningkatkan 
perencanaan karir karena selama 
tindakan juga diadakan diskusi dalam 
kelompok kecil seperti: potensi dan 
kemampuan, syarat-syarat dalam 
pekerjan dan sebagainya. Dalam 
diskusi ini siswa saling bertukar 
informasi sehingga lebih mudah dalam 
membuat perencanaan karir.  
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Lampiran 17. Hasil Wawancara Siswa Siklus II 
Hasil Wawancara Siswa Siklus 2 
 
1. Nama  : Da 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak, karena dengan membuat mind map saya menjadi lebih mudah 
mengenal diri saya sendiri mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak, dengan mind map memudahkan saya memilih alternatif pekerjaan 
mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya, saya merasa lebih mudah mengenal diri dan menentukan pekerjaan yang 
akan saya pilih”.. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Ya mbak, soalnya mind map itu jelas dan terperinci mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Em, saya jadi mudah menentukan pekerjaan yang akan saya pilih nantinya”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Ya saya jitu jadi mengenal diri, mudah menentukan pilihan masa depan dan 
bisa membuat perencanaan karir. Saya jai tahu juga mbak apa yang harus saya 
lakukan mbak.”. 
 
2. Nama  : Dp 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
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“Tidak, karena sekarang tahu mbak cara membuat alternatif pekerjaan yaitu 
dengan mind map mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya sekarang bisa mbak, karena sudah membuat mind map sesuaikemampuan 
diri mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya saya jadi lebih mengetahui tenang diri dan masa depan saya mbak”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya, soalnya saya jadi lebih oaham akan perencanaan karir saya”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Ya jadi lebih senang merencanakan dengan adanya metote mind map ini”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Saya jadi lebih tahu tenatng diri saya sendiri dan masa depan saya mbak”. 
. 
3. Nama  : Ds 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Sudah mbak, karena saya telah embuat mind map untuk merencananakan karir 
masa depan”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Ya bisa mbak, karena sudah punya gambaran yang sesuai dengan 
kemampuan”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Lebih mengetahui perencanaan tentang masa depan yang lebih matang”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Ya sangat membantu untuk merencanakan karir”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Senang, karena bisa mempunyai pandangan ke masa depan”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Saya jadi tahu pandangan tent.ng pekerjaan,pandangan luas ke masa depan, 
dan lebih kreatif”. 
 
4. Nama  : Ee 
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Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak, karena saya sudah merencanakan allternatif-alternatif dari 
sekarang”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya,saya bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya, saya lebih mengerti langkah-langkah merencanakan karir”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Ya, karena lebih mudah dimengerti dan jelas mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Saya lebih mengetahui keinginan saya mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Dengan membuat mind map ini saya merasa lebih mengetahui tentang 
keinginan saya dan minat saya”. 
 
5. Nama  : Es 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak, karena saya  sekarang sudah bisa tahu alternatif pekerjaan lewat 
mind map”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya sudah bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Senang mbak, karena saya bisa merencanakan karir saya lebih jelas”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
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“Ya saya lebih mengetahui rencana karir saya untuk masa depan”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi mengetahui diri saya dan apa yang akan saya lakukan untuk masa depan 
karir saya”. 
6. Nama  : Hk 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak, sekarang saya sudah bisamengenal diri saya sendiri”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak, setelah membuat mind map saya bisa mengetahui alternatif 
pekerjaan sesuai kemampuan saya”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya bisa mbak,karena saya sudah membuat mind map untuk perencanaan karir 
sesuai kemampuan”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya, lebih tahu mbak pekerjaan yang cocok untuk saya”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Lebih mudah menentukan perencanaan”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Bisa berfikir dewasa dalam menentukan pekerjaan untuk masa depan”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Lebih mengetahui diri sendiri dan mudah mennetukan pekerjaan”. 
 
7. Nama  : In 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak, karena saya sudah merencanakan dari sekrang dengan membuat 
mind map”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
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“Lebih mengetahui langkah-langkah merencanakan karir”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya mbak, karena mind map mudah dimengerti”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Ya, lebih jelas tentang perencanaan kariri saya mbak.”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi dapatmengetahui pekerjaan yang saya inginkan dan dapat lebih 
mengetahui diri sendiri”. 
 
8. Nama  : Kh 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak juga mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Bisa mbak, dengan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Lebih mengetahui diri saya dan bakat saya”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya mbak, karena sangat unik, singkat, jelas, dan memberi semangat”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Senang dan semangat mbak dalam menggapai cita-cita saya”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi lebih mengenal diri sendiri, lebih bersemangat dalam menggapai cita-cita 
dan lebih semangat menggapai masa depan mbak”. 
 
9. Nama  : Kn 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak  mbak”. 
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b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya sudah bisa  mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Senang bisamngenal diri sendiri”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Lebih bisa mengerti apa yang akan dilakukan ke masa depan yang akan 
datang dan lebih menganl diri”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi tahu gambaran masa depan dan jadi mengnali diri sendiri”. 
 
10. Nama  : Mf 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Saya jadi mengerti diri sendiri dan jenis-jenis pekerjaan yang cocok”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Ya mbak,karena sebelum ini saya masih bingung”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Senang, karena bisa lebih mengenal diri sendiri”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi tahu sifat-sifat saya dan jenis pekerjaan yang sesuai mbak”. 
 
11. Nama  :  Nc 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
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Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
Tidak mbak. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Ya  mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Lebih bisa melihat pandangan ke masa depan”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Mempunyai pandangan mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Lebih kreatif dan berpandangan luas”. 
 
 
12. Nama  : Na 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak, saya sudah mengetahui mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Iya lebih mengetahui bakat yang saya miliki dan pandangn masa depan”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya mbak”.. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Senang dan jadi lebih mengerti mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Lebih mengetahui bakat,pekerjaan yang saya inginkan dan mengathui tentang 
diri sendiri”. 
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13. Nama  : Pa 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak  mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya mbak, sekarang saya bisa membuat perencanaan karir”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Lebih tahu rencana ke depannya”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Senang mbak, karena bisa merencanakan karir”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi lebih paham cara membuat perencanaan karir mbak”. 
 
14. Nama  : Ra 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya bisa mbak, karena sudah mempunyai pilihan”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Mengetahui tentag diri sendiri untuk merencanakan karir ke depannya”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya sangat efektif mbak". 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
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“Mengetahui kemampuan yang dimiliki dan bisa mennentukan jenis pekerjaan 
yang akan dipilih”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Em, saya jadi mengetahui diri sendiri dan bisa memilih pekerjaan atau karir 
yang dilakukan setelah lulus untuk masa depan”. 
15. Nama  : Sf 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Senang karena lebih mengenal diri”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Lebih mengenal diri dan senang dapat membuat perencanaan karir dan 
menyusun langkah-langkah yang lebih matang”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Menambah wawasan untuk merencanakan karir untuk masa depan”. 
 
16. Nama  : Sn 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak, lewat mind map ini saya jadi tahu pekerjaan apa yang cocok buat 
saya”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
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“Saya merasa lebih jauh lagi mengetahui diri saya dan tambah dong”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya bisa memberi semangat untuk saya”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Saya senang bisa mengikuti pembuatan mind map ini mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Saya bisa lebih jauh untuk menentukan karir saya”. 
17. Nama  : Sw 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Ya saya jadi lebih tahu apa saya inginkan”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Saya jadi tahu mbak cara membuat perencanaan karir yang dulunya masih 
bingung”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Jadi lebih semangat mbak dalam mencapai yang saya inginkan”. 
 
18. Nama  : Sh 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya mbak, lewat mind map ini saya jadi semakin tahu tentang diri”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak”. 
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c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya bisa mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Senang mbak, karena saya bisa mengetahui pekerjaan yang saya inginkan 
mbak”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Sangat efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Iya bisa mengtahui tentang diri sendiri”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Bisa merencanakan pekerjaan dari sekarang, dan mengetahui pekerjaan mana 
yang cocok untuk diri saya”. 
 
19. Nama  : Ny 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Saya sudah tahu,karena saya sudah merencanakan pekerjaan yang saya 
inginkan”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya mbak, karena saya sudah merencanakan kariri sesuai kemampuan saya”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Lebih berfikir dewasa untuk mencapai masa depan yang baik mbak”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Iya karena jelas dan mengetahui segala yang harus dihadapi atau dilakukan 
dalam meraih masa depan”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Senang, karena mengetahui apa yang harus saya lakukan dan apa yang 
menghambat, mendukung dalam meraih masa depan yang lebih baik”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Lebih mengtahui diri sendiri dan membuka wawasan tentang pekerjaan yang 
saya inginkan”. 
  
20. Nama  : Nr 
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Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Iya masih sedikit mbak saya iu juga kurang yakin mbak sama kemampuan 
sendiri”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Saya dapat membuat perencanaan karir mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Wah, sangat membantu sekali buatku untuk membuat rencana karir mbak”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Sangat efektif mbak”. 
f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Saya jadi tahu bagaimana cara membuat rencana karir yang baik mbak”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Ya saya jadi lebih semangat untuk menggapai apa yang saya cita-citakan”. 
 
21. Nama  : El 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 20 Desember 2013 
Tempat  : Ruang Kelas XII TKJ 
Hasil   : 
a. Apakah anda masih merasa kesulitan mengenal diri anda? 
“Tidak  mbak”. 
b. Apakah anda masih belum mengetahui alternatif-alternatif pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan anda? 
“Tidak mbak”. 
c. Apakah anda dapat membuat perencanaan karir dan menyusun langkah-langkah 
tersebut? 
“Iya mbak, saya jadi dapat menyusun langkah-langkah perencanaan karir 
sesuai dengan keadaan diri saya mbak”. 
d. Apakah yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan mind map? 
“Senang mbak, karena metode ini membantu saya yang dulunya masih bingung 
dalam merencanakan masa depan”. 
e. Apakah menurut anda metode mind map efektif untuk membantu merencanakan 
karir? 
“Sangat efektif, karena mempermudah kita untuk merencanakan karir masa 
depan mbak”. 
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f. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti tindakan dalam penelitian 
ini? 
“Lebih mengetahui tentang pekerjaan yang cocok buat saya dan menentukan 
perencanaannya”. 
g. Pelajaran apa yang dapat anda ambil setelah mengikuti kegiatan ini? 
“Iya jadi lebih senang dan semangat dalam mencapai masa depan saya mbak”. 
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Lampiran 18. Daftar Kelengkapan Cabang Mind map I Siklus II 
Daftar Kelengkapan Cabang pada Mind map Topik 1 Siklus II 
  
No Nama Cabang yang dikembangkan Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Da V V V V V V V V Lengkap 
2 Dp V V V V V V V V Lengkap 
3 Ds V V V V V V V V Lengkap 
4 Ee V V V V V V V V Lengkap 
5 Es V V V V V V V V Lengkap 
6 Hk V V V V V V V V Lengkap 
7 In V V V V V V V V Lengkap 
8 Kh V V V V V V V V Lengkap 
9 Kn V V V V V V V V Lengkap 
10 Mf V V V V V V V V Lengkap 
11 Nc V V V V V V V V Lengkap 
12 Na V V V V V V V V Lengkap 
13 Pa V V V V V V V V Lengkap 
14 Ra V V V V V V V V Lengkap 
15 Sf V V V V V V V V Lengkap 
16 Sn V V V V V V V V Lengkap 
17 Sw V V V V V V V V Lengkap 
18 Sh V V V V V V V V Lengkap 
19 Ny V V V V V V V V Lengkap 
20 Nr V V V V V V V V Lengkap 
21 El V V V V V V V V Lengkap 
 
Keterangan: 
1. Kelebihan 
2. Sifat Baik dan Buruk 
3. Kekurangan 
4. Bakat 
5. Prestasi 
6. Ekstrakurikuler 
7. Hobi 
8. Minat  
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Lampiran 19. Daftar Kelengkapan Cabang Mind map II Siklus II 
Daftar Kelengkapan Cabang pada Mind map topik 2 Silklus II 
  
No Nama Cabang yang dikembangkan Keterangan 
Cabang Utama 1 Cabang Utama 2 Cabang Utama 3 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Da V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
2 Dp V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
3 Ds V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
4 Ee V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
5 Es V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
6 Hk V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
7 In V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
8 Kh V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
9 Kn V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
10 Mf V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
11 Nc V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
12 Na V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
13 Pa V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
14 Ra V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
15 Sf V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
16 Sn V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
17 Sw V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
18 Sh V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
19 Ny V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
20 Nr V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
21 El V V V V V V V V V V V V V V V Lengkap 
 
Keterangan: 
1. Kelebihan 
2. Bakat 
3. Informasi 
4. Peluang 
5. Sifat Baik 
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Lampiran 20. Daftar Kelengkapan Cabang Mind map III Siklus II 
Daftar Kelengkapan Cabang pada Mind map topik 3 Silklus II 
  
No Nama Cabang yang dikembangkan Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Da V V V V V V V V Lengkap 
2 Dp V V V V V V V V Lengkap 
3 Ds V V V V V V V V Lengkap 
4 Ee V V V V V V V V Lengkap 
5 Es V V V V V V V V Lengkap 
6 Hk V V V V V V V V Lengkap 
7 In V V V V V V V V Lengkap 
8 Kh V V V V V V V V Lengkap 
9 Kn V V V V V V V V Lengkap 
10 Mf V V V V V V V V Lengkap 
11 Nc V V V V V V V V Lengkap 
12 Na V V V V V V V V Lengkap 
13 Pa V V V V V V V V Lengkap 
14 Ra V V V V V V V V Lengkap 
15 Sf V V V V V V V V Lengkap 
16 Sn V V V V V V V V Lengkap 
17 Sw V V V V V V V V Lengkap 
18 Sh V V V V V V V V Lengkap 
19 Ny V V V V V V V V Lengkap 
20 Nr V V V V V V V V Lengkap 
21 El V V V V V V V V Lengkap 
 
Keterangan: 
1. SyaratVsyarat 
2. Peluang 
3. Resiko 
4. LangkahVlangkah 
5. Tugas 
6. Alasan 
7. Sarana 
8. Faktor yang menghambat dan mendukung  
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Lampiran 21. Kelengkapan Mind map Siklus II 
Tabel Penilaian Hasil Mind map Siswa Siklus I 
  
No Nama Kelelngkapan Tahaan 
Perencanaan Karir 
Keterangan 
1 Da 31 Lengkap 
2 Dp 31 Lengkap 
3 Ds 31 Lengkap 
4 Ee 31 Lengkap 
5 Es 31 Lengkap 
6 Hk 31 Lengkap 
7 In 31 Lengkap 
8 Kh 31 Lengkap 
9 Kn 31 Lengkap 
10 Mf 31 Lengkap 
11 Nc 31 Lengkap 
12 Na 31 Lengkap 
13 Pa 31 Lengkap 
14 Ra 31 Lengkap 
15 Sf 31 Lengkap 
16 Sn 31 Lengkap 
17 Sw 31 Lengkap 
18 Sh 31 Lengkap 
19 Ny 31 Lengkap 
20 Nr 31 Lengkap 
21 El 31 Lengkap 
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Lampiran 22. Item Total Statistica 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 146.3000 125.872 .301 .863 
VAR00002 146.7333 122.340 .459 .860 
VAR00003 146.3667 123.413 .362 .861 
VAR00004 146.9667 125.413 .251 .863 
VAR00005 147.5333 123.982 .316 .862 
VAR00006 146.5667 125.013 .353 .862 
VAR00007 146.8000 124.510 .360 .862 
VAR00008 147.5333 123.982 .316 .862 
VAR00009 147.1000 120.300 .503 .858 
VAR00010 147.5000 125.914 .144 .866 
VAR00011 146.9333 121.720 .558 .858 
VAR00012 146.6333 125.137 .305 .863 
VAR00013 146.9333 120.616 .536 .858 
VAR00014 147.5667 123.771 .332 .862 
VAR00015 147.4667 128.740 -.006 .869 
VAR00016 146.7000 122.562 .626 .858 
VAR00017 147.3333 123.678 .296 .863 
VAR00018 147.0333 120.102 .593 .857 
VAR00019 146.7000 120.286 .549 .858 
VAR00020 146.6667 127.678 .102 .866 
VAR00021 147.5000 123.983 .347 .862 
VAR00022 146.9667 120.378 .574 .857 
VAR00023 146.3000 129.872 -.075 .868 
VAR00024 147.1333 130.464 -.119 .869 
VAR00025 147.0333 126.309 .297 .863 
VAR00026 147.2000 124.924 .289 .863 
VAR00027 146.4000 124.110 .440 .861 
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VAR00028 146.8333 123.937 .339 .862 
VAR00029 146.8000 125.269 .298 .863 
VAR00030 146.4667 127.844 .070 .867 
VAR00031 147.8667 123.499 .383 .861 
VAR00032 147.3000 128.286 .029 .868 
VAR00033 147.1000 120.300 .503 .858 
VAR00034 146.9667 124.861 .455 .861 
VAR00035 146.7667 126.047 .225 .864 
VAR00036 146.4000 127.076 .171 .864 
VAR00037 147.2000 121.821 .438 .860 
VAR00038 147.0000 128.414 .046 .866 
VAR00039 146.9667 122.723 .410 .861 
VAR00040 147.4000 121.421 .495 .859 
VAR00041 147.3000 121.803 .448 .860 
VAR00042 147.3667 129.689 -.059 .869 
VAR00043 147.0667 125.168 .326 .862 
VAR00044 146.9000 127.197 .141 .865 
VAR00045 146.3667 125.826 .289 .863 
VAR00046 147.3000 123.390 .318 .862 
VAR00047 146.6000 122.317 .530 .859 
VAR00048 147.4333 119.978 .592 .857 
VAR00049 147.8667 123.361 .393 .861 
VAR00050 146.8333 128.006 .034 .869 
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Lampiran 26. Foto-foto Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
    Kegiatan pre-test sebelum tindakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Kegiatan pembuatan mind map siklus 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Kegiatan persiapan pembagian kelompok siklus 2 
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  Kegiatan pembuatan mind map siklus 2 dalam kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Kegiatan pos-test setelah tindakan siklus 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Foto Peneliti dan siswa kelas XII TKJ SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
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Lampiran  27.  Permohonan Ijin Penelitian Fakultas Ilmu Pendidikan 
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Lampiran  28. Surat Izin KESBANGLITMAS Yogyakarta 
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Lampiran  29. Surat Izin KESBANGLITMAS Jawa Tengah 
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Lampiran 30. Surat Izim KESBANGPOL Magelang 
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Lampiran  31. Surat Izin Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu  
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Lampiran 32. Surat Keterangan Penelitian SMK Muhammadiyah 2 Muntilan 
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Lampiran 33. Langkah-langkah Pelaksanaan Siklus I dan II 
A. Langkah Pelaksanaan Siklus 1  
1. Pertemuan Pertama 
No Aktivitas Waktu 
1. Guru BK membuka dan peneliti menjalin hubungan 
baik dengan siswa. 
7 menit 
2. Guru BK menjelaskan maksud dan tujuan.  3 menit 
3. Peneliti memberikan materi tentang perencanaan 
karir + ice breaking + mind map. 
25 menit 
4. Peneliti membuka pertanyaan kepada siswa yang 
belum jelas. 
5 menit 
5. Guru BK menutup kegiatan. 5 menit 
 
2.  Pertemuan Kedua 
No Aktivitas Waktu 
1. Guru BK membuka + peneliti memberikan ice 
breaking. 
10 menit 
2. Peneliti memberikan materi macam-macam bakat. 15 menit 
3. Peneliti dan siswa melakukan diskusi mengenai 
bakat yang dimiliki siswa. 
10 menit 
4. Peneliti membuka pertanyaan kepada siswa yang 
belum jelas. 
5 menit 
5. Guru BK menutup kegiatan. 5 menit 
 
3. Pertemuan Ketiga (Tindakan I) 
No Aktivitas Waktu 
1. Peneliti dan guru BK mempersiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan. 
5 menit 
2. Guru BK membuka pertemuan. 2menit 
3. Peneliti dan guru BK membagikan alat dan bahan. 3 menit 
4. Peneliti memberikan apersepsi mengenai mind map 
“this is me”. 
3 menit 
5. Siswa membuat mind map “this is me”. 30 menit 
6. Guru BK menutup kegiatan. 2 menit 
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4. Pertemuan Keempat (Tindakan II) 
No Aktivitas Waktu 
1. Peneliti dan guru BK mempersiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan. 
5 menit 
2. Guru BK membuka pertemuan. 2menit 
3. Peneliti dan guru BK membagikan alat dan bahan. 3 menit 
4. Peneliti memberikan apersepsi mengenai mind map 
“my opportunities”. 
3 menit 
5. Siswa membuat mind map “my opooryunities”. 30 menit 
6. Guru BK menutup kegiatan. 2 menit 
 
5. Pertemuan Kelima (Tindakan III) 
No Aktivitas Waktu 
1. Peneliti dan guru BK mempersiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan. 
5 menit 
2. Guru BK membuka pertemuan. 2menit 
3. Peneliti dan guru BK membagikan alat dan bahan. 3 menit 
4. Peneliti memberikan apersepsi mengenai mind map 
“this is my choice”. 
3 menit 
5. Siswa membuat mind map “this is my choice”. 30 menit 
6. Guru BK menutup kegiatan. 2 menit 
 
 
B. Langkah Pelaksanaan Siklus 1  
1. Pertemuan Keenam (Tindakan I) 
No Aktivitas Waktu 
1. Peneliti dan guru BK mempersiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan. 
5 menit 
2. Guru BK membuka pertemuan. 2 menit 
3. Guru BK membagi kelas menjadi 7 kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 3 siswa. 
5 menit 
4. Peneliti dan guru BK membagikan alat dan bahan. 3 menit 
5. Peneliti memberikan apersepsi mengenai mind map 
“this is me”. 
3 menit 
6. Setiap siswa mempresentasikan hasil mind map 
berdiskusi. 
10 menit 
7. Siswa membuat mind map “this is me”. 30 menit 
8. Guru BK menutup kegiatan. 2 menit 
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2. Pertemuan Ketujuh (Tindakan II) 
No Aktivitas Waktu 
1. Peneliti dan guru BK mempersiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan. 
5 menit 
2. Guru BK membuka pertemuan. 2 menit 
3. Guru BK membagi kelas menjadi 7 kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 3 siswa. 
5 menit 
4. Peneliti dan guru BK membagikan alat dan bahan. 3 menit 
5. Peneliti memberikan apersepsi mengenai mind map 
“my opportunities”. 
3 menit 
6. Setiap siswa mempresentasikan hasil mind map 
berdiskusi. 
10 menit 
7. Siswa membuat mind map “my opportunities”. 30 menit 
8. Guru BK menutup kegiatan. 2 menit 
 
3. Pertemuan Kedelapan (Tindakan III) 
No Aktivitas Waktu 
1. Peneliti dan guru BK mempersiapkan alat dan 
bahan yang dibutuhkan. 
5 menit 
2. Guru BK membuka pertemuan. 2 menit 
3. Guru BK membagi kelas menjadi 7 kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 3 siswa. 
5 menit 
4. Peneliti dan guru BK membagikan alat dan bahan. 3 menit 
5. Peneliti memberikan apersepsi mengenai mind map 
“this is my choice”. 
3 menit 
6. Setiap siswa mempresentasikan hasil mind map 
berdiskusi. 
10 menit 
7. Siswa membuat mind map “this is my choice”. 30 menit 
8. Guru BK menutup kegiatan. 2 menit 
 
 
 
 
